






































a. Rumah Sakit dan Apotek
1. Rumah Sakit Yayasan JAKARTA
Jalan Jenderal Sudirman
Jakarta




Jalan Bendungan Hilir No. 34
Jakarta
4. Apotek Pancoran
Jalan Pancoran No. 32H
Jakarta
5. Apotek Sah id
Jalan Jenderal Sudirman No. 86A
Jakarta




1. Atitya Loka Garden Restaurant













5. Rumah Makan Padang "Gantinyo"
Jalan Gatot Subroto
Jakarta
(  (dekat PT Timah)
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KATAPENGANTAR
Buku Panduan ini merupakan salah satu pelengkap dalam pelaksanaan
Kongres Bahasa Indonesia V tahun 1988. Dengan adanya buku ini diharapkan
semua orang yang terlibat dalam Kongres, terutama para peserta, tidak me-
ngalami kesukaran untuk mengikuti semua kegiatan kongres.
Selain berisi informasi yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan
kongres, Buku Panduan ini juga memuat keterangan yang bersifat umum.
Kongres Bahasa Indonesia V, sebagai arena perbincangan masalah kebahasaan
dan kesusastraan tingkat nasional, bahkan internasional, merupakan langkah
lanjutan dari kongres-kongres terdahulu. Hal ini dapat diketahui dengan mem-
baca artikel "Sejarah Singkat Kongres Bahasa Indonesia" yang terdapat di
dalam buku in). Apa dan sejauh mana upaya yang dilakukan untuk meng-
himpun dan mengkoordinasikan para pakar kebahasaan dan kesusastraan
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KONGRES BAHASA INDONESIA V
TAHUN 1988
1. Dasar
1) Undang-undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 yang menyatakan bahwa
bahasa Indonesia adalah bahasa negara dan penjelasannya yang menya
takan bahwa bahasa daerah yang dipakal sebagai alat perhubungan dan
dipeiihara oieh masyarakat pemakainya, dipeiihara juga oleh negara
sebagai bagian kebudayaan nasional yang hidup.
2) Garis-garis Besar Haiuan Negara (GBHN) yang dituangkan dalam Kete-
tapan Majelis Permusyawaratan Rakyat No. 11/MPR/1988.
3) Memperhatikan pula segenap pandangan dan sikap bangsa Indonesia
mengenai bahasa dan susastra yang tercermin di dalam:
(1) Sumpah Pemuda yang diikrarkan pada tanggal 28 Oktober 1928
di Jakarta,
(2) Kongres Bahasa Indonesia t pada tahun 1938 di Solo,
(3) Kongres Bahasa Indonesia II pada tahun 1954 di Medan,
(4) Kongres Bahasa Indonesia III pada tahun 1978 di Jakarta, dan
(5) Kongres Bahasa Indonesia IV pada tahun 1983 di Jakarta.
2. Tujuan
Kongres Bahasa Indonesia V bertujuan memantapkan bahasa Indonesia
sehubungan dengan peranannya untuk memperlancar usaha pencerdasan
bangsa, sarana pemantapan pembangunan dan ketahanan nasional, serta
sebagai jembatan tercapainya kesejahteraan sosial yang adil dan merata.
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3. Tema
Menjunjung Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan dalam Konteks
Pembangunan Nasional.
Subtema
1. Penin^atan Mutu dan Peran Bahasa Indonesia Memperlancar Usaha Pen-
cerdasan Bangsa
2. Bahasa Indonesia merupakan Sarana Pemantapan Pembangunan dan Ke-
tahanan Nasional
3. Kemampuan Berbahasa Indonesia merupakan Jembatan Menuju Kesejah-
teraan yang Adil dan Merata
4. Waktu dan Tempat
Kongres Bahasa Indonesia V akan berlangsung pada tanggal 28 Oktober
sampai dengan 2 November 1988 di Hotel Kartika Chandra, Jalan Gatot
Subroto, Jakarta.
5. Penyelenggara
Kongres Bahasa Indonesia V merupakan kegiatan Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan dan diselenggarakan oleh sebuah Panitia Kongres
yang terdiri atas Panitia Pengarah dan Panitia Pelaksana.
6. Alamat Panitia Penyelenggara
Makalah, formuiir pendaftaran peserta, dan surat-menyurat lain me-
ngenai kongres itu hendaklah dlalamatkan kepada:
Panitia Penyelenggara Kongres Bahasa Indonesia V
d.a. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Jalan Daksinapati Barat IV
Rawamangun
Jakarta
Telepon: 4896558; 4880407; 4894564
Hotel Kartika Chandra, Ruang Kalasan
NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
663. Drs. I Wayan Jendra
664. Drs. 1 Wayan Suda
665. Drs. Made Jiwa Atmaja, S.U.
666. Dra.. Maria Matildis Banda
667. Drs. Paulus Vos Adi Riyadi, S.U.
23. NUSA TENGGARA 8ARAT
668. H.Abdullah Tajib, B.A.
669. Syafrudin Abdurrakhman
670. Drs. Anang Zubaidi Soamerep
671. Drs. Rusdiawan, M.Pd.
672. Dra. Sri Yaningsih
673. Drs. Sumadi
24. NUSA TENGGARA TIMUR
674. Drs. Abraham Gampar
675. Drs. Sandi Maryanto
676. Drs. Jefta Fanggidae




680. Dvs. E. Nendissa
681. Drs. H.M. Soplantlla
682. Drs. J. Tamaela
683. Dra. J. Tetelepta
684. Dra. Trientje Tomasoa
685. Drs. Zainuddin






Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara ; Barat
SMP Negeri Lawe, Sumbawa
HISK! Komisariat Nusa Tenggara Barat
Universitas Mataram
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Barat
SMEA Negeri 2 Mataram
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Timur
HPBI Komisariat Nusa Tenggara Timur
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Timur
Universitas Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur
Universitas Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur
SMEA Negeri Kupang, Nusa Tenggara Timur
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Maluku
Universitas Pattimura, Ambon
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Maluku
Universitas Pattimura, Ambon
SMA Negeri 1 Ambon
MLI Komisariat Ambon
HPBI Komisariat Ambon
1) Garis Haluan 687. Frans Adolfe Johannes Apituley KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
(1) Perencanaan Bahasa (bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan
bahasa asing)
Kebudayaan Propinsi Irian Jaya
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NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
627. Prof. Dr. Paturungi Parawansa
628. Prof. Dr. Sjahruddin
629. Drs. Zainuddin Hakim
630. Prof. Dr. Zainuddin Taha
631. J. Kalamper
632. Prof. Dr. Nurdin Yatim
633. Drs, Abd. Hamid Abbas, M.Pd.
22. BALI
634. Dra. Anak Agung Dewi
635. Drs. Aron Make Mbete
636. Drs. I Gede Semadi Astra
637. Drs. I Gede Nyeneng
638. Drs. I Gusti Ketut Ardhana
639. Prof. Dr. I Gusti Ngurah Bagus
640. Prof. Drs. I Ketut Rindjin
641. Drs. t Made Purwa
642. Drs. I Made Purwa
643. I Wayan Gede
644. Drs. I Wayan Sudana
645. Drs. I Wayan Sudira
646. Dra. Ida Ayu Made Wiryadi
647. Drs. Ida Bagus Raka
648. Drs. Made Pasek PaoA/atha
649. Drs. Made Sukada
650. Drs. Margono, M.A.
651. Dra. Maria Yosefina Mantik
652. Dr. Suparman Herusantosa
653. Drs. Sumarsono, M.Ed.
654. Drs. Sunaryono Basuki
655. I Dewa Made Santra
656. Drs. Anak Agung Ngurah
Made Mutu Manikam
657. Drs. I Ketut Asa Kartika, S.U.
658. Drs. I Ketut Mandhita
659. Drs. I Ketut Riana, S.U.
660. Drs. I Nengah Sukartha, S.U.
661. Drs. 1 Nyoman Sulaga





HPBI Komisariat Sulawesi Selatan
Daerah Tingkat I Ujungpandang
IKIP Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
HPBI Komisariat Bali
Universitas Udayana, Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Pimproiit Daerah Bali
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Universitas Udayana, Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
SMP Negeri' Amiapura, Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Kantor Wilayah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Propinsi Bali
Kantor Wilayah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Propinsi Bali
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Universitas Udayana, Denpasar
Universitas Udayana, Denpasar















(3) Bahasa Indonesia di Luar Jalur Formal
(4) Sarana Penunjang
(5) Kerja Sama Kebahasaan Dalam dan Luar Negeri
(6) Pembinaan Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan Bahasa
Indonesia
(7) Penerjemah
2) Ranah Pemakaian Bahasa
(1) Bahasa dan Penalaran
Bahasa dan Ungkapan Rasa
Bahasa dan Kreatlvitas
Peran Bahasa Indonesia dalam Pengembangan llmu Pengetahuan
Peran Bahasa Daerah dalam Pengajaran Bahasa Indonesia
Sumbangan dan Hambatan Bahasa Asing dalam Pengembangan
Bahasa Indonesia
Perkembangan Bahasa Indonesia










3) Pembangunan dan Pengembangan Sastra
(1) Pemasyarakatan Sastra
(2) Sastra dalam Pendidikan (SD)
(3) Sastra dalam Pendidikan (SMTP dan SMTA)
(4) Pengembangan Sastra
(5) Penelitian Sastra
(6) Bahasa Indonesia sebagal Bahasa Sastra
(7) Hubungan Sastra Indonesia dan Sastra Daerah
(8) Bahasa Indonesia dalam Teater dan Film.
4) Bahasa Indonesia di Luar Negeri
(1) TInjauan dari Luar Negeri
(2) Tinjauan dari Dalam Negeri
8. Tata Tertib Kongres
1. Peserta
Peserta Kongres ada tiga macam, (a) penyaji makalah, (b) peserta





595. Abdul Ghani Hali
596. Drs. Ahmad Saro
597. Drs. Amir Kadir
598. Drs. Daeng Patiro Laintagoa
599. Drs Indra Bangsawan Wumbu
600. Masyhuddin Mashuda, B.A.
601 Drs. Totozaro Haiawa
602. H. Sahabuddin Kawaroe





Drs. M. Nurdin Matry





Kantor Witayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tengah
HPBI Komisariat Palu
SMA Negeri I Palu
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tengah
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan





607. Drs. Abdul Kadir Mufya
608. Drs. Abdul Muthalib
609. Drs. Aburaerah Arief
610. Drs. Adnan Usmar
611. Drs. Arifin
612. Drs. Asri Kaniyu
613. Drs. David Gustaf Manuputty
614. Dr. H.M. Ide Said D.M.. M.Pd.
615. Hamzah Machmoed, M.A.
616. P tof. Dr. Husen Abas, M.A.
617. Drs. Husnah Gani Said
618. Drs. Johannes Francois
Pattiasina, M.Sc.
619. Drs. Jambo Abdul Rachman
620. Drs. M. Arief Mattalitti
621. Drs. M. Nairn Hadade
622. Drs. Mahmud
623;—Drs. MuliairirFiad Sikki
624. Drs. Muh. Syarif Rahman
625. NurHalimCala
626. Dra. Nurhayati Rahman
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
SMP Negeri 7 Ujungpandang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan




Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpondong
SMA Negeri 5 Ujungpandang
SMF Negeri 5 Ujungpandang
MLI Komisariat Sulawesi Selatan
1) Penyaji Makalah
(1) Penyaji makalah balk dalam sidang pleno maupun dalam
sidang kelompok membacakan pokok-pokok mdcalahnya
dengan perincian waktu sebagai berlkut:
(a) penyajian makalah 20 menit; dan
(b) pembahasan 40 menit.
(2) Penyaji makalah menyajikan pokok makalahnya dan membert-
kan tanggapan kepada peserta selama waktu yang disediakan.
(3) Penyaji makalah memperhatikan tanda yang diberikan pe-
mimpin sidang yang berupa;
(a) kartu (lampu) kuning yang berarti waktu penyajian
tinggal 5 menit; dan
(b) kartu (lampu) merah yang berarti waktu penyajian
tinggal 2 menit.
2) Peserta Undangan
(1) Peserta undangan adalah pengikut Kongres yang diundang
^ oleh Panitia.
(2) Peserta undangan dapat memilih sendiri sidang kelompok yang
akan diikutinya berdasarkan tempat duduk yang tersedia.
(3) Peserta undangan mempunya! hak yang sama untuk menang-
gapi makalah yang dlsajikan dalam sidang.
3) Peserta Umum
(1) Peserta umum adalah pengikut Kongres yang hadir atas per-
mintaan sendiri dan mendaftarkan namanya pada panitia.
(2) Peserta umum dapat mengikuti sidang-sidang Kongres di
tempat yang telah ditentukan Panitia.
2. Persidangan
1) Sidang-sidang akan berlangsung tepat pada waktu yang ditetapkan.
2) Sidang ada dua macam, yaitu (a) sidang pleno, dan (b) sidang ke
lompok.
3) Sidang pleno dan sidang kelompok dipimpin oleh seorang mode
rator yang didampingi seorang pencatat yang telah ditentukan
Panitia. ' '
4) Selesai sidang, moderator dan pencatat membuat laporan sidangnya
masing-masing.
5) Sidang membentuk panitia perumus yang akan melaporkan hasil
Kongres pada sidang Pleno penutup.
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NO.NAMAINSTANSI/ALAMAT
564. Drs. Darmansyah, M.A.
565. Drs. Djantera Kawi
566. Drs. Durdje Durasid
567. Dr. Fudiat Suryadikara, M.A.
568. Kaspul Anwar
569. Drs. M. Rusli
570. Drs. Rustam Ef fendi
571. Drs H. Abd. Djebar Hapip, M.A.
572. Drs. Athailah Baderi
573. Drs. Abdurachman Ismail
574. Dra. Noorliana
575. Drs. H. Zainuddin Hanafi
576. Rusmadi Noor
677- Drs. Sjahrial SAR Ibrahim
18. SULAWESI UTARA
578. Ny. Comela Mongondong
579. Dra. E.W. Silangen-Sumampouw
580. Dra. F. Rogi-Warouw
581. Dr. Hunggu Tadjuddin Usup
582. Dr. Julianus Akun Danie
583. Drs. Kadir Abdussamad
584. Drs. Leo A. Apituley, S.H.
585. Dr. Mansoer Pateda
586. Marhad Jusuf, B.A.
587. Dra. Martha Salea Warouw
588. Drs. Math Dimpudus, M.Ed.
589. Drs. Paul Nebath
590. Dra. Pauline N.
Manginsela Tiendas
591. Dr. Taliei
592. Dr. W.H.C.M. Lalamentik
593. Dra. Ny Altje Tailei Pinontoan
594. Dra. A. Sumarouw-Pangkerego
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
Dekan FKIP Universitas Lambung
Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
Ketua HPBI Komisariat Kalimantan
Selatan
Guru SMPN 19 Banjarmasin, Kalimatan
Selatan
KantorWilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan
Selatan
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
Jalan Nagasri No. 18, Banjarmasin
Fakultas Keguruan Universitas
Lambung Mangkurat
SMP Negeri 1 Tomohon, Manado
Universitas Sam Ratulangi, Manado
Universitas Sam Ratulangi, Manado
IKIP Manado
IKIP Manado
Universitas Sam Ratulangi, Manado
HPBI Komisariat Sulawesi Utara
Universitas Sam Ratulangi, Manado
STM Negeri Manado
MLI Komisariat Sulawesi Utara
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan P ropinsi Sulawesi Utara
HISKI Komisariat Sulawesi Utara
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara
IKIP Manado
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543. Drs. Aznam Yatim
544. EmiliaAzadin




548. Agus Achmad Kamamddin, B.A.
549. Drs. Chairil Effendi
550. Drs. Harsono
551 Drs. Mahdt Radjiin




555. Drs. Suyatno Wijoyo
556. Drs. Sauleh
16. KALIMANTAN TENGAH
557. Dra. Adjin Widen, S.H.
558. Drs. Johanes Dioko Santoso
Passandaran
559. KMA. M. Usop, M.A.
560. Siren F. Rangka, B.A.
561. Dr. Teras Mihing
17. KALIMANTAN SELATAN
562. Abd. Hamid. B.A.
FKIP Universitas Bengkulu
Guru SMAN 4 Bengkulu
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Bengkulu
MLI Komisariat Bengkulu
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Bengkulu
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat
FKIP Universitas Tanjungpura
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat
Dekan FKIP Universitas Tanjurrgpura
Guru SMAN 4 Pontianak
Guru SMAN 5 Samarinda
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur
Dekan FKIP Universitas MulaA«arman
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah
Guru SMAN 1 Palangkaraya
Ketua MLI Komisariat Kalimantan Tengah
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah
FKIP Universitas Palangkaraya
Guru SMAN Banjarbaru, Kalimantan
563. Drs. Aspul Fansuri
Selatan
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Selatan
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NO.NAMAINSTANSI/ALAMAT
516. Prof. Drs. Kailani Hasan, M.Pd.
517. Dr. M. Diah
518. Ors. Nahas Pasha Raoef
519. O.K. NizamiJamil
520. Drs. Raja Samad
521. Hayan Ahmad, B.A.
522. izi Asmawi, B.A.
523. M. Jusuf Dulhanan, B.B.A.
524. Dra. Miiwani
525. Dr. Nangsari Ahmad Ga^r
526. Dra. Siti Salamah Arifin
527. Drs. Zainal Abidin Gaffar
528. Drs. Zainal Abidin Gani
529. Dra. Latilah Ratnawaty
530. Dra. Nurbaya As'ad
11. JAMB!
531. Asril, BA.
532. Drs. Dasfil Syam
533. Drs. Hasan Basri Madjid
534. H. Idris Djak ^r, S.H.




538. Ors. C. Sutarsyah
539. Drs. HusinSayuti
540. Ors. Sutjipto
541. Wirda Usman, S.H.
542. Hermanto Muhammad, S.H.
HPBI Komisariat Riau
Universitas Riau
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Riau
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Riau
Universitas Riau
Guru SMAN I Prabumulih, Palembang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Seiatan
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Seiatan







Guru SMAN 2 Jambi
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jambi








Guru SMAN 3 Tanjungkarang, Lampung
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Lampung
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Drs. Namsyah Hot Hasibuan





























SMA Negeri 5 Medan
IKIP Medan
Universitas Sumatra Utara, Medan
SPG Negeri Binjai, Sumatra Utara
Jalan Bingkuang No. 9, Padang
Guru SMPN 2 Padang
Kepala Bidang Pendidikan Masyarakat
Kantor Wilayah Depanemen Pendidikan dan
Kebudayaan Sumatra Barat
Fakultas Sastra Universitas Andalas
Ketua HPBI Komisariat Sumatra Barat
Kepala Bidang Kesenian
Kantor Wilayah Departemen PervJidikan
dan Kebudayaan Sumatra Barat
SMP Negeri 2 Padang Panjang
HISKI Komisariat Sumatra Barat
IKIP Padang
SMA Negeri 1 Padang
IKIP Padang
SMA Negeri 3 Padang
IKIP Padang
IKIP Padang


















Imran Said Alan, B.A.
Universitas Riau




453.SuwandojoSMP Negeri 6, Malang
454.Dr. Zaini MachmoedIKIPMalang
455.Dr. Zuchridin SuryavinataIKiP Malang
456.Wuri SoedjaimkoUnika Widya Mandala, Surabaya
457.Drs. Soleh AnwarSMA Negeri 2 Surabaya
458.Drs. Soedjaiwo SoeronoPemda Tingkat 1 Jarva Timur
459.Drs. Aminuddin, M.Pd.IKIP Malang
460.Drs. Gatot Susilo SumowijoyoIKIP Surabaya
461.Leo indra ArdianaIKIP Surabaya
6.DAERAH ISTIMEWA ACEH
462.Prof. A. HaqmyKetua Umum Majlid Ulama Indonesia
D.I. Aceh
463.Drs. Asli KesumaKantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi D.I. Aceh
464.Drs. DJamaluddin AbdullahKantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi D.I. Aceh
465.Drs. Idrus AdamSMA 1 Banda Aceh
466.Drs. Idris Ibrahim, M.A.Universitas Syiah Kuala, D.I. Aceh
467.Drs. M. Adnan HanafiahHPBI Komisariat D.I. Aceh
468.Drs. Mahdy Fuad A. Gani, M.A.Universitas Syiah Kuala. D.I. Aceh
469.Drs. Mahmud SalehHISKI Komisariat D.I. Aceh
7.SUMATRA UTARA
470.Drs. A.P. TambunanML1 Komisariat Sumatra Utara
471.Adjam HarahapSMP Negeri 6 Medan
472.Prof. Dr. DaulatPurnamaIKIP Medan
Tampubolon
473.Djohan A. NasutionKantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Utara
474.Dr. Jawasi NaibahoIKIP Medan
475.Or. Mangasa SilitongaIK IP Medan
476.Dra. Hj. MasirvianUniversitas Sumatra Utara, Medan
477.Drs. Ngaiman Daeng MalewaKantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Utara
478.Dr. Rustam A. Efftndi, M.A.Universitas Sumatra Utara, Medan
479.Drs. Hj. Sabaruddin AhmadHPBI Komisariat Sumatra Utara
480.Prof. Dr. T. Amin RidwanUniversitas Sumatra Utara
481.Drs. MochtarGultomSMA Negeri 9 Medan
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417. Drs. Suparno SAR Pramudia
418. Drs. Hadikoesoemanto
419. Drs. Dwi Purnanto
420. Dra. Juliana AS
421. Drs. Marwoto
422. Drs. R.I. Mulyanto
423. Dra. Sartini
424. Drs. FX. Samingin
425. Drs. D. Tukiran
426. Dra. Yulia esti Katrini
427. Susilawati
428. Drs. Ary Setyadi
429. Drs. Soenaryo
430. Drs. Soediro Satoto
5. JAWA TIMUR
431. Drs. Abdul Syukur Ghazali,
M. Pd
432. Drs. Abdul Syukur Ibrahim
433. Dr. Abdul Wahab
434. Dra. Annasiyah Chamid
435. Dr. Dede Oetomo
436. Drs. Sunardi
437. Drs. Imam Hanafi
438. Drs. Imam Hasan
439. Dr. Imam Syafei
440. Dra. Joharni Haryono
441. Prof. Dr. M.F. Baradja
442. Drs. Moerdiman H.P.
443. Moertadji, B.A.
444. Noerimin
445. Dr. Nuril Huda, M.A.
446. Dra. Sit! Maryam
447. Drs. Soedardi
■ 448 Dr. Softkftm i M A
INSTANSI/ALAMAT
449. Drs. Soerono Martorahardjo
450. Dr. Soeseno Kartomihardjo
451. Drs. Subyskto
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
Pemda Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah
Universitas Negeri Sebelas Maret
Universitas Negeri Sebelas Maret
Universitas Negeri Sebelas Maret
Universitas Negeri Sebelas Maret




Perum Bank BPI, Semarang
Universitas Diponegoro, Semarang
IKIP Veteran Sukoharjo




SMP Negeri 5 Surabaya
Universitas Airlandda, Surabaya







SMA Negeri 2 Surabaya
KantOr Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Surabaya
IKIP Malang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan





Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Timur
fi.
7411




389. Drs. Taufiq Ahmad Dardiri
390. Ora. Sukamti Suratidjo
4. JAWATENGAH
391. A. Sugiarto, S. Kar.
392. Dr. B. Karno Ekowardono
393. Boedihardjo
394. Dr. Herman Y. Waluyo. M. Pd.
395. Dr. Istiati Soetomo
396. Drs. Kunardi Hardjoprawiro
397. Ora. H. Lukiati Ardiito
Gandasubrata
398. Drs. Moch. Nasroen
Moeljahadiwinoto
399. Drs. Prajitno
400. Prof. Dr. Ramelan, M.A.
401. Dr. Retmono
402. Drs. Samhudi
403. Drs. Sardanto Cokrowinoto




408. Dra. Sostyanti Hartanti
Sutrisno
409. Dra. Sri Haryanti
410. Drs. Sriyoso Citromardoyo
411. Drs. Sudaryono, S.U.
412. Drs. Sukoyo
413. Drs. Surono, S.U.
414. Drs. Sutadi Wiryatmaia
415. Drs. Suwaji Bastomi
416. Drs. Yudiono KS., S.U.
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
FPS Universitas Gad]ah Mada
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
FPBS IKIP Semarang
Guru SMP 1 Semarang
FKIP Universitas Negerl Sebelas Marat,
Surakarta
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Fakultas Sastra Universitas Negeri Sebe
las Maret, Surakarta
Jalan Kawi 11/15, Candi Baru
Semarang
Kantor Wilayah Departemen, Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
Ketua HISKI Komisariat Jawa Tengah
FPBS IKIP Semarang
FPBS IKIP Semarang
Guru SMAN Banjarnegara, Jawa Tengah
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Guru SMPN I Surakarta
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Universitas Diponegoro, Semarang
Guru SMPN 4 Surakarta
Guru SMAN 3 Semarang
Guru SMAN I Purwokerto
Fakultas Sastra Universitas Negeri Sebelas
Maret, Surakarta
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Guru SMAN Purwokerto
ML! Komisariat Jawa Tengah
Fakultas Sastra Universitas Negeri Sebelas
Maret, Surakarta
FPBS IKIP Semarang
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357. Dr. Inyo Yos.Fernandez
368. Dr. Kuntowijoyo
359. Dra. Laginem
360. Prof. Drs M. Ramlan
361. Prof. Drs. Noer Toegiman
362. Prof. Dr. T. Ibrahim
Aifian.M.A.
363. Drs. Samid Sudira
365. Dra. Sarjana Hadiatmaja
366. Prof. Dra. Siti Baroroh
Barled
367. Drs. Slamet Riyadi
368. Prof. Dr. Sri Hastuti P.H.
369. Dra. Sri Surani
370. Dra. Sri Widati Pradopo
371. Drs. Suwadji
372. Dr. Stephanos DJawanal
373. Sukapti Arma Abdoellah
374. Prof. Or. Sulastin Sutrisno
375. Drs. Supardjo H.B.
376. Drs. Susilo Supardo
377. Syamsiatun, B.A.
378. Drs. Syamsul Arifin
379. Drs. Widada
381. Dr. Siti Chamamah Soeratno
382. AsiahtatyR.
383. Irwansyah
384. Jai Singh Yadav
385. Drs. Jabrohim
"387:—Ni Made Dhanawaty—
387. Park Jin Ryeo
383. Dra. Siti Sundari
Maharto T}ttrosubono
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
FPBS IKIP Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta




Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
FPBS IKIP Yogyakarta
HPBI Komisariat Jember
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi D.I. Yogya
karta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Guru STMN 2 Yogyakarta
MLI Komisariat D.I. Yogyakarta
Guru SMPN 2 Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada
FPS Universitas Gadjah Mada
FPS Universitas Gadjah Mada
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
IKIP Muhammadiyah Yogyakarta
FPS Universitas Gajah Mada
Jalan Candrakirana No. 10
Yogyakarta




320.Drs. Amrll AmirFPBS IKIP Bandung
321.Drs. Antilan PurbaEPS IKIP Bandung
322.Dra. ArlestaEPS IKIP Bandung
323.Drs. Budlnuryanta Y.EPS IKIP Bandung
324.Diding Wahyudin R.Mahaslswa IKIP Bandung
325.Dra. Emi RoslallyEPS IKIP Bandung
326.Drs. Haryuni TallelEPS IKIP Bandung
327.Drs. H. Hasan BasriEPBS IKIP Bandung
328.Drs. Hoblr AbdullahEPS IKIP Bandung
329.Dra. Iceu SutarlEPBS IKIP Bandung
330.Dra. Iskandarwassid, M.Pd.EPBS IKIP Bandung
331.Drs. lyo Mulyono, M.Pd.EPBS IKIP Bandung
332.Drs. H. Kosim KardanaFPBS IKIP Bandung
333.Lusi MekarwatI DjajanegaraJalan Emong No. 302/36B Bandung
334.Drs. Mansur AkilEPS IKIP Bandung
335.Drs. Muhammad Anwar YahyaEPS IKIP Bandung
336.Drs. Naisan YunusEPS IKIP Bandung
337.Drs. PudwarlEPS IKIP Bandung
338.Drs. Romlah SuhadI, M. Pd.EPS IKIP Bandung
339.Dra. Rosmawati HarahapEPS IKIP Bandung
240.Drs. M.E. Suhendar, M.S.EPBS IKIP Bandung
341.Drs. SukandlEPBS IKIP Bandung
342.Drs. SyahbuddinEPS IKIP Bandung
343.VIsmala S. DamalantIFPBS IKIP Bandung
344.Wlwin WIniwIdiawatiIKIP Bandung
345.Dra. Yetty Rosmlyati HadlshEPBS IKIP Bandung
346.Drs. Yoyo Mulkana, M. Ed.EPBS IKIP Bandung
347.Drs. Yusri YusufEPS IKIP Bandung
348.Drs. Yoyo Surjakusumah, M. PdEPBS IKIP Bandung
t? j. •••1 •>
3. DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
349. Drs. Abduihayi
350. Drs. Adi Triyono
351. Drs. B. Rahmanto
352. Dinun Satomo
353. Drs. Oirgo Sabariyanto
354. Drs. Girta
355. Dra. Herawati
356. Drs. H.J. Koesoemanto
HPBI Komisariat D.I. Yogyakarta
HISKt Komisariat D.I. Yogyakarta
IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi D.I. Yogyakarta
Balai Penelltian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelltian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelltian Bahasa Yogyakarta
Gadiah Mada University Press
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289 Ors. A. Marzuki
290. Drs. Adjat Sakri, M.Sc.
291. Drs. Akhlan Husen
292. Dr. Aloysius Hadyana
Pudjaatmaka
293. Asvi Warman Adam
294. Drs. Didi Kusnadi
295. Ors. DJago Tarigan
296. Dr. Emuch Hermansoemantri
297. Prof. Dr. Henry Guntur
Tarigan
298. Prof. Dr. J.S. Badudu
299. Drs. Kama Yudibrata
300. Drs. H. Kurito
301. Drs. Livain Lubts
302. Drs. M.M. Purbo Hadiwidjojo
303. Maman Sumantri
304. Dr. Mien A. Rival
305. Dra. Noerzisri A. Nazar
306. Drs. Oyon Sofyan Umsari
307. Prof. Dr. Partini Sardjono
308. Drs. Slamet Raharjo, M. Pd.
309. Drs. Sofyan Zakaria
310. Ors. Sudarsono
311. Drs. Sutardi WIrasasmita
312. Drs. Siitedja
313. Dr. T. Fatimah DJajasudarma





315. Dra. Ine Hermma
316. Dra. Laksmi N.S. Parlkesit
317. Drs. Agus Suriamihardja. M. Pd.
318. Drs. H. Ahmad Basri Nor
319. Drs. H. Alam Sutawijaya
MLI Komisariat Jawa Barat
Kepala Penerbit ITS, Bandung
Dekan FPBS IKIP Bandung
Yayasan Ensiklopedi Nasional Indone
sia, Bogor
Lektor Bahasa Indonesia Languages
Paris, Bandung
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat
FPBS IKIP Bandung
Fakultas Sastra Universltas Padjadjaran
Bandung
FPBS IKIP Bandung
Fakultas Sastra Unlversitas Padjadjaran,
Bandung
FPBS IKIP Bandung
Guru SMPN I Jatibarang, Bandung
Dekan Fakultas Sastra Universltas Padja
djaran
Penerbit ITB, Bandung
Lembaga Basa dan Sastra Sunda
Bandung
Pusat Penelltian dan Pengembangan
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
ITB Bandung
Fakultas Sastra Universltas Padjadjaran
Fakultas Sastra Unlversitas Padjadjaran
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat
Fakultas Sastra Unlversitas Padjadjaran












266. Drs. Suyono Suyatno Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
267. Sri Sayekti, B.A. Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
268. Suryati Syam, B.A. Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta -
269. Dra. Sri Timur Suratman Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
270. Dra. Martini Supadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
271. Dra. Umi Basiroh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
272. Dra. Dameria Nainggolan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
273. Drs. Tony S. Rachmadie Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
274. Drs. Ahmad Patono Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
275. Drs. Abdul Gaffar Ruskhan Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
276. Drs. Ellya Iswati Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
277. Dra. Cormentyna Sitanggang Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
278. Dra. Enwina Burhanuddin Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
279. Dra. Dad Murniah Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
280. Dra. Kurniatri Resminingsih Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
281. Dra. Ermitati Pusat Pembinaan dan Pengebangan
Bahasa, Jakarta
282. Drs. Abdul Murad Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
284. Dra. Yayah 6. Lumintaintang Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
285. Drs. E. Zaenal Arifin Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta <
286. Drs. Srfyanto Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
287. Drs. Lulud Iswadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta




KONGRES BAHASA INDONESIA V
1. Pendahuluan
Pameran pustaka bahasa dan susastra yang mengiringi kegiatan Kongres
Bahasa Indonesia V in! merupakan kerja sama antara Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dengan Perpustakaan Nasional, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan. Koordinas! kegiatan pameran ditangani oleh Kepala
Perpustakaan Nasional yang membawahkan tiga seksi, yakni Seksi Pengum-
pulan Bahan, Seksi Tata Ruang, dan Seksi Pemanduan Pengunjung.
Materi pameran terdiri atas bahan pustaka bahasa dan susastra Indo
nesia dan daerah, kamus bahasa, kamus istilah, dan buku acuan kebahasaan
lainnya. Bahan pustaka tersebut meliputi terbitan dari kurun waktu 1603
sampai ke 1988, yang terdiri atas j'enis-jenis terbitan buku, majalah, artikel,
peta bahasa, foto dokumentasi, dan pane! peraga yang memvisualisasikan
kegiatan kebahasaan.
Pameran ini menyajikan lebih kurang 1.500 buah pustaka, yang me
rupakan koleksi bersama Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ditambah dengan bahan pustaka
sumbangan ataupun pinjaman dari lembaga, penerbit, dan perseorangan yang
dengan senang hati bekerja sama dengan Panitia Kongres Bahasa Indonesia V
untuk menyukseskan pameran Ini. {Daftar nama penyumbang pustaka untuk
pameran ini terlampir dalam Buku Panduan ini.)
Penataan materi pameran dilaksanakan berdasarkan kelompok topik
kebahasaan sebagai berikut.
1. Bahasa Indonesia terdiri atas subkelompok sejarah, pengajaran, tata
bahasa, ilmu bahasa (linguistik), dan pembinaan.
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2. Sastra Indonesia terdirl atas subkelompok sej'arah, krltik dan esal, peng-
ajaran, dan karya.
3. Bahasa Daerah terdirl atas subkelompok wilayah bahasa daerah.
4. Sastra Daerah terdirl atas subkelompok wilayah sastra daerah.
5. Kamus Bahasa terdirl atas kamus ekabahasa, dwibahasa, dan multi-bahasa.
6. Kamus Istllah terdirl atas subkelompok kamus Istilah dan daftar Istllah.
7. Acuan Kebahasaan terdirl atas beraneka ragam buku acuan, seperti peta
bahasa'.blbiiografl, dan panduan kebahasaan.
Sebagai penyelenggara pameran, Perpustakaan Naslonal dan Pusat
Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa menyajikan ruang khusus untuk me-
nampllkan keglatan beserta terbltan-terbltannya, sedangkan Pusat Pembl
naan dan Pengembangan Bahasa memvlsuallsaslkan keglatan, antara lain
penyusunan kamus dan program kerja sama dengan Pemerintah Belanda
yang diwaklll oleh Indonesia Linguistics Development Project ILDEP).
Keglatan pameran berlangsung selama sembilan harl, mulal tanggal
28 Oktober hingga 5 November 1988, bertempat dl Gedung Perpustakaan
Naslonal, Jalan Salemba Raya 28A, Jakarta. Pameran dibuka untuk umum
dengan jadwal pameran setiap harl pada puku! 9.00—14.00,16.00 — 20.00.
2. Daftar Peserta Pameran Buku
1) Perpustakaan Naslonal
2) Perpustakaan Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa
3) Lembaga Bahasa Atma Jaya
4) Indonesia Linguistics Development Project (I LDEP)




9} Penerbit Bhratara Karya Aksara
10) Penerbit ITB
11) Penerbit Djambatan
12) Penerbit Blna Cipta





16) Gadjah Mada University Press
17) Drs. Abdul Syukur Ibrahim, I KIP Malang
.18) Drs. Made Sukada, Universltas Udayana, Denpasar
244. Drs. S.A. Muri Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah
245. Harsono Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah
246. Khoyim Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah
247. Sumino Is Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah
248. A.S. Pramono Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah
249. Yustia Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
v/250.
dan Menengah
D^S. Effendi Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
X 251. Dra. Anita Kartini Rustapa Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
252. Drs. Drs. Adi Sunaryo Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
253. Drs. Caca Sudarsa Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
254. Drs. M. Dj. Nasution Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
255. Drs. C. Ruddyanto Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
256. Dra. Atika Sja'rani Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
257. Dra. Rieza Utami Meithawati Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
258. Dra. Sulistiati Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
259. Dra. Artanti Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
260. Dra. Tri Saptarini Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
261. Drs. Edwar Djamaris Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
262. Drs. Saksono Prijanto Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
263. Drs. Muhammad Fanani Pusat Pembinaan dan Pengembangan
264. Drs. Muhammad JaruKi
265: Drs. Abdul Rozak Zaidan
Pusat Pemblnaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta




v/217. Drs. St. Sularto Harian Kompas
Jakarta
218. Bambang S.P. Harian Kompas
Jakarta
dr. ZunildaS. Bustami, M.S. Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia
/(go. dr. Sugito Wonodirekso, M.S. Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia
221. Ir. Mulyono Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi
222. Whel Mina Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi
223. Prof. Dr. Benny Suprapto Direktorat Menengah Pendidikan
Kejuruan
224. Ahmad Suwarna Direktorat Menengah Pendidikan Kejuruan
225. Dra. Aide Nuh Direktorat Menengah Pendidikan Kejuruan
226. Drs, M. Bakri, M.A. Direktorat Menengah Pendidikan Kejuruan
227. Andry Sutardi, M.B.A. Direktorat Menengah Pendidikan Kejuruan
228. Drs. H.A. Riyanto Direktorat Pendidikan Menengah Umum
229. H. Darmansyah Hasan Direktorat Pendidikan Menengah Umum
230. Dr. A. Tampubolon, P.D. Direktorat Pendidikan Menengah Umum
231. Drs. H. AIwi Nurdin Direktorat Pendidikan Menengah Umum
232. Drs. Zaidan Hendy Direktorat Pendidikan Menengah Umum
233. Drs. Sudjatmiko Direktorat Pendidikan Menengah Umum
234. Nazwar Nazir Direktorat Pendidikan Menengah Umum
235. Azhar Bakri Direktorat Pendidikan Menengah Umum
236. Leo Kayadu Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Seko-
lah, Pemuda, dan Olahraga
237. Supardi Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Se-
kolah, Pemuda, dan Olahraga
238. Drs. Anwas Iskandar Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Se-
kolah, Pemuda, dan Olahraga
239. Drs. T}uk Sugiarto Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Se-
kolah, Pemuda, dan Olahraga
240. Nasru^ Ashar Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Se-
kolah, Pemuda, dan Olahraga
241. M. Pangaribuan, S.H. Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Se-
kolah, Pemuda, dan Olahraga
242. dr. Sulaptiadi S. Direktorat Jenderal Pendidikan Luar
Sekolah, Pemuda, dan Olahraga
243. Drs. M. Yunus Said Direktorat Jenderal Pendidikan Luar
Sekolah, Pemuda, dan Olahraga
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19) Dr. Mansoer Pateda, FKIP-UNSRAT Manado di Gorontalo
20) Prof. M. Ramlan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
21) Drs. Pamusuk Eneste, Gramedia
22) Drs. M. Purbo Hadidjojo, Institut Teknologi Bandung
23) Drs. Ukun Suryaman, Universitas Padjadjaran Bandung
24) Drs. Yudiono KS, Universitas Diponegoro Semarang
25) Prof. Dr. Samsuri, IKiP Malang
26) Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, IKIP Bandung
27) Prof. Dr. Sri Hastuti PH, I KIP Yogyakarta
28) Dr. T. Fatimah Djajasudarma, Universitas Padjadjaran, Bandung
29) Drs. Sudjarwo, Universitas Diponegoro Semarang
30) Dr. Budi Darma, IKIP Surabaya
31) Drs. AdjatSakri, Institut Teknologi Bandung
32) Drs. B. Rahmanto, IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta
33) Drs. Yos Daniel Parera, IKIP Jakarta
34) Drs. E. Zaenal Arifin, Pusat Bahasa
35) U.P, Karyono, Yogyakarta
Jin. Mayjen Sutoyo 10
Yogyakarta 55143
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SEJARAH KONGRES BAHASA INDONESIA
oleh
HarimurtI Kridaiaksana
Bukan pertama kali klta berkumpul di slni untuk membicarakan bahasa,
khususnya bahasa Indonesia. Banyak seminar, simposium, dan pertemuan
ilmiah tentang bahasa yang diselenggarakan orang tetapi Kongres Bahasa
Indonesia tentu merupakan pertemuan yang istimewa. Namanya saja kong
res; tidak tiap saat pertemuan semacam itu diadakan orang.
Adalah wajar kalau dalam pikiran klta yang berkumpul di sini tlmbul
bermacam-macam pertanyaan. Siapa yang mencetuskan gagasan tentang
Kongres Bahasa Indonesia? Apa yang dibicarakan di dalamnya? Siapa tokoh-
tokoh yang terlibat? Apa yang diputuskan dalam pertemuan itu? Bagaimana
suasananya?
Pengantar rlngkas berikut dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu.
Seperti diketahui empat kongres telah diselenggarakan orang sampai kinj.
Makalah ringkas ini hanya akan memperbincangkan Kongres 1 1938 dan
Kongres II 1954 yang sudah menjadi sejarah. Yang lain tidak akan dibicara
kan, karena dampaknya masih harus kita tunggu dalam masa-masa yang
akan datang.
Suasana sekitar kedua kongres yang pertama itu sungguh sangat berbeda.
Kongres I diselenggarakan sebelum kemerdekaan atas prakarsa perorangan,
jadi spontanitas sangat menandai suasananya. Kongres 11 diadakan setelah
kemerdekaan, diselenggarakan oleh pemerintah, jadi lebih teratur dan ter-
arah. Kedua-duanya seperti halnya kongres-kongres yang kemudian — di-
warnai oleh semangat patriotisme yang tinggi, yakni menjunjung tinggi oa-
hasa persatuan demi kejayaan bangsa. Marilah kita simak suasana dan kepu*
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196. Dra. Nurlela Adnan, M.A.
197. Dra. Noerlena Easier
198. Dra. Pudji Rahayu
199. Dra. Reta Herldrati Dewi, M.A.
200. Dra. Rosmid Rosa
201. Drs. Ruwiyantoro
202. Dra. Sakura Ridwan
203. Dra. Salvina
204. Siti Aisyah




209. Tito W. Wojowasito
210. Drs, Widjono MS
''^211. D^ Yuniar Z. Aji, M.A.
212. Dra. Zaniar Rahman
213. Dra. Zulfahnur Z.F.
TT^. Dra. irthy Haryufiu
V^215. Sjafiah
216. lim Sudarmi Sarbini
PT Indulexco
Jalan Abdul Muis 42, Jakarta
Mahasiswa Universitas Indonesia
IKIP Jakarta
Jalan Mangga M. 20
Kalibata Indah, Jakarta Seiatan
IKIP Jakarta
IKIP Jakarta
Universitas Bung Hatta, Padang
Pusat Pengembangan Kurikulum Badan
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
dan Kebudayaan
IKIP Jakarta







Pusat Informatika, Badan Penelitian dan



















SMA 6 Bulungan, Jakarta
SMA 6 Bulungan, Jakarta
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NO, NAMA INSTANSI/ALAMAT
157. Drs. Warnadjaja Setum Polrl
Jalan Trunojoyo 3, Jakarta
158. Amyrna Leandra Saieh, S.S. Universitas Indonesia
159. Dewaki Kramadibrata, S.S. Universitas Indonesia
160. Edwina Satmoko Tanojo, S.S. Universitas Indonesia
161. Agung Artini, S.S. Universitas Indonesia
yi62. Prof. Drs Gazali Dunia Pengurus PGRI, Jakarta
163. Ny. S. Nartono Kadri, S.H. Bank BNI, Jalan Lada
Jakarta Barat
164. Drs. Mohamad Anwar Bank BNI, Jalan Lada
Jakarta Barat
165. Sutan Remy Syahdeini, S.H. Bank BNI, Jalan Lada
Jakarta Barat
166. M. Chris Kaligis Bank BNI, Jalan Lada
Jakarta Barat
167. Saieh E. Manoppo Bank BNI, Jalan Lada
Jakarta Barat
168. Syahril Aldar Bank BNI, Jalan Lada
Jakarta Barat
169. Amin Mastur, M.B.A. Bank BNI, Jalan Lada
■/mo.
Jakarta Barat
Dr, DJati Kerami Universitas Indonesia
v/l71. Drs. Sudarno, M.Ed. IAIN SJarif Hidayatullah
172. Gey Swan Nio, S.S. Universitas Indonesia
173. Jamalul Abidin ASS Kepala'Bagian Tata Usaha
Direktorat Radio
174. Drs. Abdul Aziz IKIP Jakarta
175. Achmad HP IKIP Jakarta
176. Dra. Ayu Siti Fatimah PT Tambang Timah
/frfcf • Jalan Gatot Subroto, Jakarta
177. Dra^'^Busnewar Yasin IKIP Jakarta
178. ^ra. TJut Rahma Gani IKIP Jakarta
/ 179,/ Dr. Ir. Dati S. Naga IKIP Jakarta
180. Drs. Dandan Supratman IKIP Jakarta
181. Dra. Dedeh Hetty Guru SMA 89 Jakarta
182. Drs. S. Derpoyudo Pusat Informatika, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
183. Dyah Hasto Palupi Redaksi Majalah Cakram, Jakarta
184. Endang Kusdiantini Mahasiswa FS Universitas Indonesia
185. C. Hartini Budhiman, S.S. Universitas Pembangunan Nasional
I'
Kongres Bahasa Indonesia i.Solo 25-28 Juni 1938
Dalam Kongres Pemuda 1928 sudah disepakati agar Bahasa Indonesia
menjadi bahasa persatuan. Berdasarkan tekad itu berusahalah orang untuk
menggunakan Bahasa Indonesia dalam segala bidang kehidupan misalnya
dalam pers, dalam agama, dalam surat-menyurat, dalam pendidikan dan
Iain-Iain. Kemajuan sebagai bahasa perhubungan tidak sebanding dengan usa-
ha mengasuh bahasa itu. Adalah kesan umum orang pada waktu Itu bahwa
Bahasa Indonesia cukup kacau. Oleh sebab itulah diselenggarakan Kongres
ini dengan tujuan untuk mencari pegangan bagi semua pemakai bahasa, meng-
atur bahasa dan mengusahakan agar Bahasa Indonesia tersebar luas.
Menurut Mr. Sumanang dalam suratnya kepada Redaksi Majalah Pembi-
naan Bahasa Indonesia pada tanggal 12 Oktober 1983, pencetus Kongres
Bahasa Indonesia iaiah Raden Mas Soedardjo Tjokrosisworo, wartawan ha-
rian Soeara Oemoem Surabaya, yang pada waktu itu rajin sekali mencipta-
kan Istilah-lstilah baru, dan sangat tidak puas dengan pemakaian bahasa da
lam surat-surat kabar Cina. Dalam suatu obrolan Soedarjo Tjokrosisworo
menanyakan kepada Sumanang bagaimana kalau diadakan Kongres Bahasa
Indonesia. Soedarjo sanggup menggerakkan pengusaha-pengusaha dan tokoh-
tokoh di Solo, dan Sumanang kemudian menyanggupi untuk menghubungi
tokoh-tokoh dan kaum terpelajar di Jakarta. Mereka berdua berhasil meya-
kinkan para penulis yang tergabung dalam Pudjangga Baru serta para jurnalis,
guru dan peminat-peminat lain. Jadi pemrakarsa kongres ini bukannya ahli
bahasa profesional, melainkan wartawan pencinta Bahasa Indonesia. Kedua






:  Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat
Dr. Poerbatjaraka




Bendahari : Soegiarti, Mr.
Ny. Santoso-Maria Ulfah
Di Surakarta dibentuk Panitia Penerimaan yang dipimpin oleh Soedarjo
Tjokrosisworo. Acara yang mereka susun adalah sebagai berikut:
Sabtu Juni jam 8 sampai 11 malam:
a. Penyerahan kongres oleh ketua Komite Penerimaan kepada Pengurus
Kongres
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b. Pembukaan dari ketua kongres Dr. Poerbatjaraka
c. Menerima ucapan selamat.
Minggu 26 Juni mulai jam 9 pagi :





Bahasa Indonesia di dalam pergoeroean
Bahasa Indonesia di dalam persoerat kabaran
Mr. Amir Sjarifuddin
Mr. Muh. Yamin
Menjoesoeaikan kata dan faham asing kepada
Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia sebagal bahasa persatoean dan
bahasa keboedajaan Indonesia.
Minggu 26 Juni pada malam harinya:
Rapat tertutup buat memperdalam tentang soai-soal yang dikemukakan rapat
terbuka, serta untuk menarik kesimpulan.
Senen 27 Juni mulai jam 9 pagi :
Rapat terbuka yang akan berbicara;
t. Soekardjo Wirjopranoto
t. St. Takdir Alisjahbana
t. K. St. Pamoentjak
t. Sanoesi Pane
t. M. Tabrani
Bahasa Indonesia di dalam badan perwakilan
Pembaharoean bahasa dan oesaha menga*
toernja
Tentang edjaan Bahasa Indonesia
Tentang Instituut Bahasa Indonesia
Mentjepatkan penjebaran Bahasa Indonesia
Selasa 28 Juni siang dan malamnya disediakan untuk rapat tertutup. Pada
hari Sabtu 25 Juni 1938 jam 20.00 di Societeit Habiprodjo dibukalah Kong
res ini oleh Ketua Komite Dr. Poerbatjaraka. Lebih kurang 500 orang hadir
dalam malam pembukaan ini, termasuk di antaranya wakil-wakil dari Sultan
Yogyakarta, Sunan Solo, Paku Alam, Mangku Negara, Pers Indonesia mau-
pun Tionghoa, dan wakil dari Java Instituut.
Sambutan tentang kongres ini tampaknya sangat besar, bukan hanya beru-
pa pf.m^>ontf^n"-p""^haritaan Hi giirat.«;iirat kahar, mplainkan jiiqa mpmhanjir-
nya surat dan telegram dari segala penjuru'tanah air.
Orang-orang yang sekarang kita kenal sebagai tokoh pergerakan hadir da
lam kongres ini, karena kelihatan bahwa masalah bahasa sejak awal bukan.
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NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
\/l28. Drs. Sukamto Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
129. Sunu Wasono, S.S. Universitas Indonesia
t/130. Drs. Sutarto SMP 67 Jakarta
131. Dra. Suyati Suwarso Universitas Indonesia
132. Suyatmo, B.A. Pusat Pengembangan Penataran
Guru Bahasa
133. Syarifah Soraya Saleh Universitas Indonesia
134. Mr. T. Audrich Konselor Kebudayaan llmiah dan Kerja
sama Teknik, Kedutaan Besar Perancis
135. Prof. Dr. Ny. T. Hardjono IKIP Jakarta
^136. Taufik Ismail Jalan Utan Kayu 66E
t/l37.
Jakarta Timur
Drs. Taya Paembonan Pusat Perbukuan
138. Telly MudyantI Armiady Bapersi Bapora TVRI
t/139. Dra. Tjiptaningrum Fuad Universitas Indonesia
Hassan
^140. Toeti Adhitama, M.A. Redaksi Eksekutif
141. Tomy Christomy, S.S.A. Universitas Indonesia
142. Drs. Tony Suharto Biro Humas, Departemen Sosial
143. Mr. Tram Vam Dimh Indonesian Acquisition Librarian
144.
National Library of Australia
Dr. Tresnati Sridwiani Universitas Indonesia
Sholtchin
145. Usman Suwitawijaya SMP 24 Jakarta
146. Mr. John Benjamin The British Council
.147. Mr. W.D. van den Berg Atase Pendidikan dan Kebudayaan Ke
k/l48.
dutaan Besar Belanda
Drs. W.D.F. Rindorindo PGRI, Jakarta
149. Mr. William Lawrey Atase Pendidikan dan Kebudayaan
Kedutaan Besar Amerika
150. Drs. Winarno Hami Seno Direktur Pendidikan Menengah Umum
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
151. Drs. Winrt/ahyu Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsl DK) Jakarta
152. Wismar Ahmad, S.H. Biro Hukum dan Humas
Departemen Perdagangan





Prof. Or. Muchtar Kusuma Atmadja
Dr. Boen S. Oemarjatt
Johan Effendi





99. Dr. Pierre-Yves Manguin
100. Drs. Prayogo
i/101. Pudentia Maria Purenti, S.S.^Av. A
102. R.M. Darmawan
y/ 103. Ltk. Inf. Drs. Rastim Arief
104. Drs. Rasyid Sartuni
105. Dr. Reinier Salverda
106. Dr. Risnowati Martin
107. Dra. Rita Johan
108. H. Rosihan Anwar
109. Dra. Rozaifa llias
110. Mr. S.Ota
111. Dra. S.K. Trimurti
^112. S.S. Nasution, B.A.
113. Dr. Sabarti Akhadiah M.K.
114. Dr. Setiawati Darmoyuwono
115. Drs. Sjafioedin DA
\/116. Slamet Djabarudi
✓'117. Kolonel Laut Soegiarto
118. Drs. Soejatno Gondowidjojo
\/^^9. Drs. Soekarman, M.L.S.
120. Drs. Soemarsidik
121. Dr. Soenarjati Djajanegara
122. Soetjipto Wirosardjonoj/U 'Tt .
i/ 123. Dr^. Sri Sukesi Adiwimarta
^/124. Dr. Sri Utari Subyakto
Nababan
125. Dr. Sri Wulan Rujiati Mulyadi
v/ 126. Srie Redjeki












FKIP Universitas Atma Jaya
Gedung Dewan Pers, Jakarta
Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional
Atase Pendidikan dan Kebudayaan
Kedutaan Besar Jepang
Majalah Mawas Diri
Jalan Kramat Lontar H. 7
Jakarta




Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga
Teknis, Departemen Pendidikan dan Ke
budayaan
Redaksi Tempo
Kepala Sekolah Bahasa Hankam
PTIK, Jakarta
Kepala Pusat Pembinaan Perpustakaan







Majalah Pembina Bahasa Indonesia
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi DKt Jakarta
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hanya dianggap sebagai masalah pengajaran bahasa di sekolah ^ aja, melainkan
juga masalah nasional.
Komentar mengenai kongres in! sungguh menarik untuk dibaca. Ada yang
menganggap bahwa pembahasan dalam kongres ini sangat orisinll, misalnya
prasaran Takdir Alisjahbana untuk mengatur bahasa secara lebih balk dengan
menyusun tata bahasa Indonesia yang baru. Uraian Mr. Muh, Yamin dan Moh.
Tabrani mendapat sambutan yang hangat karena kedua orang itu sangat pan-
dai berpidato.
Para hadirin juga sangat menghargai Sumanang yang sebagai pengganti
ketua memimpin rapat dan sebagai sekretaris sebelum kongres dimulai
". . . soedah boleh dlkatakan tidak tidoer-tidoer lagi menjelesaikan segala
sesoeatoenja, dan di tengah-tengah berkongres bahasa Indonesia, tiap-tiap
habis rapat kongres, haroes poela mengoendjoengi rapat-rapat Perdi, mem-
bitjarakan perkara jang penting-penting dan soeiit-soelit". (Perdi = Persatoe-
an Djurnalis Indonesia).
Tidak semua pihak di Indonesia menyambut baik kongres ini. Surat-
surat kabar Belanda misalnya sangat skeptis tentang masa depan bahasa
Indonesia. Ada pula yang menuduh bahwa kongres ini tidak ilmiah, pada-
hal para pendukung kongres, yaitu Prof. Hoesein Djajadiningrat dan Dr. Poer-
batjaraka adalah sarjana-sarjana Indonesia yang keahliannya tetah diakui oleh
dunia internasional pada waktu itu.
Satah satu hasil nyata iaiah bahwa setelah seiesai kongres ini fraksi nasio
nal dalam Volksraad yang dipimpin oleh M. Hoesni Thamrin memutuskan
untuk memakai Bahasa Indonesia dalam pandangan umum dewan tersebut
— suatu hal yang menimbulkan reaksi negatif dari penjajah.
Surat kabar Kebangoenan yang dipimpin oleh Sanoesi Pane dalam terbit-
annya tanggal 22 Juni 1938 menyatakan bahwa penyelenggaraan Kongres
Bahasa Indonesia menandai bahwa: "... Bahasa Indonesia soedah sadar akan
persatoeannja, boekan sadja dalam artian politik, akan tetapi dalam artian
keboedajaan jang seloeas-loeasnja". Pembahasan-pembahasan dalam kongres
ini dipandang dari perkembangan sekarang \r\\, sangat orisinU dan tetap aktuil,
seperti pengindonesiaan kata asing, penyusunan tata bahasa, pembaruah
ejaan, pemakaian bahasa dalam pers, pemakaian bahasa dalam undang-un-
dang. Banyak gagasan yang sekarang diwujudkan, pembahasan, dan keputusan
Kongres tersebut, seperti pendirian "Instituut Bahasa Indonesia" (bandingkan
dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) dan "perguruan tinggj
kesusastraan" (bandingkan dengan fakultas-fakultas sastra), walaupun dalam
pendirian badan-badan tersebut tidak pernah saran-saran dari Kongres I terse
but secara eksplisit disebutkan.
Kami kutip di bawah ini keputusan resmi Kongres Solo itu.
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POETOESAN KONGGERES BAHASA INDONESIA
I  Sesoedah mendengarkan dan memperkatakan prae-advies toean
Mr. Amir Sjarifoedin tentang "Menyesoealkan kata dan faham
asing kedalam bahasa Indonesia", maka Konggeres ternjata pada
oemoemnja setoejoe mengambll kata-kata asing oentoek ilmoe
pengetahoean. Oentoek ilmoe pengetahoean jang sekarang,
Konggeres setoedjoe kalau kata-kata itoe diambil dari perbenda-
haraan oemoem. Pekerdjaan itoe hendaklah didjaiankan dengan
hati-hati, karena itoe perkara itoe patoetlah diserahkan kepada
satoe badan.
II Sesoedah mendengarkan dan bertoekar pikiran tentang prae-
advies toean St. Takdir Alisjahbana hal "Pembaharoean bahasa
dan oesaha mengatoernja", maka sepandjang pendapatan Kong
geres, soedah ada pembaharoean bahasa jang timboel karena ada
tjara berpikir jang baroe, sebab itoe merasa perloe mengatoer
pembaharoean itoe.
III Sesoedah mendengarkan praeadvies toean-toean St. Takdir Ali
sjahbana dalil ke-IV dan Mr. Muh. Yamin, maka Konggeres ber-
pendapatan bahwa gramatika jang sekarang tidak memoeaskan
lagi dan tidak menoeroet woedjoed bahasa Indonesia, karena itoe
perloe menjoesoen gramatika baroe, jang menoeroet woedjoed
bahasa Indonesia.
IV Orang dari berbagai-bagai golongan, dari berbagai-bagai daerah,
berkonggeres di Solo pada tanggal 25—27 Juni 1938, setelah
mendengarkan praeadvies toean K. St. Pamoentjak tentang "Hal
edjaan bahasa Indonesia", dan setelah bertoekar pikiran tentang
hal itoe, maka jang hadir berpendapat;
bahwa edjaan baroe tidak perloe diadakan, sampai Konggeres
mengadakan edjaan sendiri,
bahwa edjaan jang soedah berlakoe, jaitoe edjaan van Ophuysen
oentoek sementara boleh diterima, tetapi karena mengingat ke-
hematan dan kesederhanaan, perloe dipikirkan peroebahan
seperti iang diseboetkan oleh praeadviseur,
karena itoe berpengharapan:
1. soepaja orang Indonesia selaioe memakai edjaan jang terseboet;
2. soepaja fractie Nasionat di Volksraad mendesak Pemerintah
NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
71. Mahmud H. Ahmad
v/ 72. Dra. Maidar Arsjad
73. Ors. Maman Soetarman Mahayana
74. Ora. Maria tndra Rukmi
75. Mr. Marchal Berg
y/ 76. Prof. Dr. Maurits Simatupang
77. Ors. Mbiyo Saleh, M.A.











88. Noerdin Arif, B.A.




D^. Okke K.S. Zaimar
Ora. Oneta Imam
93. Drs. Oyon Sofyan
94. Mr. P. Kitley
■05.—Prof, Dr, P.W.J. Nababan
^ 96. Pamusuk Eneste
^97. Dr. Panuti Sudjiman
98. Drs. Paulus J. Mitang
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45. Hannelore Lechner Goethe Institute
Jalan Matraman Raya 73, Jakarta
i/ 46. Dr. Hein Steinhauer Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa
47. Dr. Elen Michle Summer Institute of Linguistics
48. Hidayat Bazar, S.H. Biro Hukum, Oepartemen Pertambangan
dan Energi
49. I.G.G. Sudjaja Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional
50. Drs. 1. Ketut Wira Pass Badan Perencanaan Pembangunan
i/ 51.
Nasional
Drs. Ibnu Wahyudi j • A • Universitas Indonesia
52. Ichsanu Sahid Warsanto SMP/SMA Olahraga Ragunan
Jakarta
53. Ignas Kleden LP3ES, Jakarta
/ 54. Hen Surianegara Perhimpunan Persahabatan Indonesia
/ 55.
Amerika IPPIA), Jakarta
Imam Sukarsono, S.H. Kompleks Perumahan Departemen
Hankam No. F7, Jakarta Timur
56. ister Fahmi Barzach SMP 35 Jakarta
3 57. Dr. James Neil Sneddon Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa
58. Drs. Jazir Burhan Direktur Kesiswaan, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan
59. Jean Maiffredy Direktur BlroUrusan Bahasa Kedutaan
Perancis
60. Dra. Juslina Aziz Pusat Pengembangan Penataran
i/ei.
Guru Bahasa
Drs. Jos Daniel Parera IKIP Jakarta
62. Dr. U.S. Kurppu Direktur UNESCO
63. Kol. Inf. Drs. L Arif Jalan Nusantara 40
Budhiman Kompleks Hankam Kelapa Dua, Bogor
64. Dra. Lia Angela Setiawati Lembaga Bahasa Unika Atma Jaya
l/65.
Sofyan
Drs. Liberty P. Sihombing, M.A. Universitas Indonesia
66. Mr. Lim Thuan Kuan Atase Pendidikan dan Kebudayaan
Kedutaan Besar Singapura
67. Dra. Lita Pamela Kawira Universitas Indonesia
68. Dr. M. AIwi Dahlan Asisten 111 Menteri Negara
Kependudukan dan Lingkungan Hidup
69. M. Maloto SMA Negeri 38 Jakarta
\/70. Drs. M.S. Hutagalung Universitas Indonesia
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oentoek memakai edjaan seperti jang dimaksoedkan oleh
Konggeres;
3. soepaja perhimpoenan kaoem goeroe soeka membantoe poe-
toesan Konggeres.
V  Setelah mendengar praeadvies toean Adi Negoro, tentang "Baha-
sa Indonesia di dalam persoeratkabaran", maka sepandjang pen-
dapatan Konggeres, soedah waktoenya kaoem wartawan berdaja
oepaja mentjari djalan-djalan oentoek memperbalki bahasa di-
dalam persoeratkabaran,
karena itoe berharap soepaja Perdi bermoepakat tentang hal itoe
dengan anggota-anggotanja dan komisi jang akan dibentoek oleh
Bestuur Konggeres jang baroe bersama-sama dengan Hoofdbes-
tuur Perdi.
VI Sesoedah mendengarkan praeadvies Ki Hadjar Dewantara dalil
jang ke-X jang disokong oleh toean R.M.Ng.dr. Poerbatjaroko,
maka Konggeres Bahasa Indonesia memoetoeskan:
bahwa Konggeres berpendapatan dan mengandjoerkan, soepaja
didalam pergoeroean menengah diadjarkan djoega edjaan inter-
nasional.
VII Sesoedah mendengarkan praeadvies toean Soekardjo Wirjopra-
noto tentang "Bahasa Indonesia dalam badan perwakilan", jang
dioetjapkan dan dipertahankan oleh toean R.P. Soeroso, maka
Konggeres berpendapatan dan mengeloearkan pengharapan:
pertama; soepaja moelai saat ini bahasa Indonesia dipakai dalam
segala badan perwakilan sebagai bahasa perantaraan (voertaal),
kedua: mengeloearkan pengharapan soepaja menoendjang oesaha
oentoek mendjadikan bahasa Indonesia bahasa jang sjah dan
bahasa oentoek oendang-oendang negeri.
VIII Sesoedah mendengar praeadvies toean Sanoesi Pane tentang
"Instituut Bahasa Indonesia" dan mendengar pendirian Komite
tentang hal itoe; maka Konggeres Bahasa Indonesia memoetoes
kan:
soepaja diangkat soeatoe komisi oentoek memeriksa persoalan
mendirikan soeatoe Instituut Bahasa Indonesia dan Konggeres
mengharap soepaja mengoemoemkan pendapatan komisi tentang
soal jang terseboet.
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IX Sesoedah mendengarkan praeadvies toean-toean St. Takdir Ali-
sjahbana, Mr. Muh. Yamin dan Sanoesi Pane, maka Konggeres
berpendapatan, bahwa oentoek kemadjoean masjarakat Indo
nesia, penjelidlkan bahasa dan kesoesasteraan dan kemadjoean
keboedajaan bangsa Indonesia, perloe didlrikan Pergoeroean
Tinggi Kesoesasteraan dengan selekas-lekasnja.
Kongres Bahasa Indonesia II, Medan 28 Oktober — 2 Nopember 1954
Dalam Kongres Bahasa Indonesia I sudah diputuskan supaya diadakan Kong
res Bahasa Indonesia II tetapi baru setelah kenrierdekaan gagasan itu dilaksa-
nakan yaitu di Medan bertepatan dengan hari Sumpah Pemuda. Kota Medan
dipilih sebagai tempat Kongres, karena menurut Mr. Muh. Yamin, Menteri
PPK pada waktu itu, di kota itulah Bahasa Indonesia dipakal dan terpeiihara
baik dalam kalangan rumah tangga maupun dalam masyarakat. Berlainan
dengan Kongres Bahasa Indonesia I yang diselenggarakan atas prakarsa
prlbadi-pribadi, Kongres Bahasa Indonesia II ini diselenggarakan oleh Peme-
rintah yaitu Jawatan Kebudayaan Kementerian Pendidikan Pengajaran dan
Kebudayaan. Untuk melaksanakan Kongres Bahasa Indonesia II ini disusun

















Ditambah dengan Penasehat Panitia yang terdiri dari beberapa cendekia-
wan. Di Medan disusun Panitia Penerima Kongres yang diketuai oleh W.
Simandjuntak, dengan pelindung Gubernur Sumatra Utara dan Ketua Kehor-
matan Walikota Medan serta para penasehat yang terdiri dari tokoh-tokoh
kota Medan.
Seperti halnya Kongres yang pertama, Kongres Bahasa Indonesia 11
ini merupakan perl5tlwa"yang menyanykui bukan hanya para ^hli bahasa
melainkan juga masyarakat luas, sehingga tidak kurang dari Presiden Soe-
karno sendiri yang membuka Kongres Bahasa Indonesia itu di Gedung Kese-
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pameran buku (dalam laporan resmi la disebut P.J.M. Ibu Karno Ny. Fatma-
wati).





Kongres ini merupakan perlstiwa besar bag! masyarakat Medan. Ke-
giatannya bukan hanya rapat-rapat meialnkan juga pameran buku, malam
kesenian dari daerah Aceh dan Sumatra Utara. Yang resmi tercatat sebagai
peserta Kongres berjumlah 302 orang yang datang dari pelbagai daerah
Indonesia, juga dari tanah Semenanjung, dari Negeri Belanda, dari Francis,
dan dari India.
Kongres dibagi atas beberapa seksi yang masing-masing membicarakan
topik-topik tertentu:
SEKSI A





1. Bahasa Indonesia dalam
perundang-undangan dan
administrasi









1. Bahasa Indonesia di
dalam film
2. Bahasa Indonesia dalam
pergaulan sehari-hari
Praeadvies Prof. Dr. Prijana
Praeadvies Prof. Dr. Prijana
Praeadvies Mr. A.G. Pringgodigdo
Praeadvies Mr. Kuntjoro Purbopranoto
Praeadvies Dr. Pryohutomo
Praeadvies Dr. Pryohutomo




3. Bahasa Indonesia dalam Praeadvies Bahrum Rangkuti
prosa dan puisi
SEKSI E
1. Fungs! Bahasa Indonesia Praeadvies Ketua PWI (T. Sjahril)
dalam pars
2. Bahasa Indonesia dalam Praeadvies Adinegoro
pers
3. Bahasa Indonesia dalam Praeadvies Kamarsjah.
penyiaran radio
Beberapa keputusan yang menarik dapat disebutkan di sini. Kepu-
tusan yang dianggap sangat panting iaiah saran agar dibentuk badan yang
kompeten yang bertugas untuk menyempurnakan Bahasa Indonesia. Ber-
sangkutan dengan ejaan, kongres mengusulkan supaya diadakan pembaruan
ejaan. Kongres juga memberikan perhatian pada pemakaian bahasa dalam
undang-undang dan administrasi. Kongres berpendapat bahwa Bahasa Indone
sia sebagai bahasa ilmu pengetahuan tidak mengalami kesulitan. Kongres juga
menyarankan supaya digiatkan pemakaian istilah-istilah ilmiah internasional
dan penggalian istilah-istilah dari bahasa daerah dan bahasa yang serumpun.
Bersangkutan dengan bahasa dalam film, kongres menganjurkan supaya pem-
buata^n-pembuatan film memakai Bahasa Indonesia!yang baik, tetapi tidak
boleh "mengadakan paksaan untuk mendapatkan Bahasa Indonesia yang sejenis
(uniform), karena dalam menciptakan sebuah film haruslah disesuaikan baha-
sanya dengan ragam cerita, yang berbeda-beda menurut suasana dan daerah".
Yang juga menarik adalah resolusi tentang Bahasa Indonesia dalam pers dan
radio yang menyatakan bahwa "Bahasa Indonesia di dalam pers dan radio
tak dapat dianggap sebagai baftasa yang tak terpelihara dan rusak, karena
merupakan bahasa masyarakat Urhlim yang langsung mengikuti pertumblihan
pelbagai fungsi masyarakat". Di samping kertas-kertas kerja jugadidengarkan
prasaran dari sarjana-sarjana luar negeri tentang Bahasa Indonesia di luar
negeri, antara lain dari Prof. Berg dan Dr. Teeuw.
Keputusan Kongres tersebut tidak tinggal menjadi keputusan, melain-
kan Pemerintah Republik Indonesia benar-benar menyusun Panitia Pembaha-
ruan Ejaan Bahasa Indonesia. Dengan sejarahnya yang panjang dari tahun
1956 hasil Panitia ini menjadi embrio Ejaan Yang Disempurnakan yang di-
resmikan pada lahun 197Z. Mewang ada keputusan Kongres Bahasa liiduiiesia—
yang lain, tetapi yang paling meninggalkan bekas tentulah soal ejaan tersebut.
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Keputusan resmi Kongres Medan itu kami kutip di bawah ini.
Keputusan Seksi A: Dasar-dasar Edjaan Bahasa Indonesia dengan Huruf
Latin
Kongres Bahasa Indonesia jang berlangsung dari tanggal 28 Oktober
s/d tgl. 2 Nopember 1954 di Medan, setelah membatja, menelaah dan mem-
bahas preadvis jang dikemukakan oleh Prof. Dr. Prijana, memutuskan:
1. mengusulkan kepada Pemerintah mengadakan suatu Badan Kompeten
jang diakui oleh Pemerintah untuk: a. dalam djangka pendek menjusun
Tatabahasa Indonesia jang normatif bagi S.R., S.L.P., S.L.A. dlL; b. dalam
djangka pandjang menjusun suatu tatabahasa deskriptif jang lengkap.
2. Mengusulkan kepada Pemerintah, agar anggota2 Badan tersebut terdiri
dari;
a. seorang sardjana bahasa, sebagal ketua.
b. seorang dari Pars sebagal Anggota.
c. seorang dari Radio sebagal Anggota.
d. beberapa orang ahli bahasa, sebagal Anggota.
8. beberapa orang sardjana bahasa, sebagal penasehat.
f. d.l.l. jang dlanggap perlu.
3. Memberi tugas kepada Badan tersebut untuk menjiapkan rentjana dalam
djangka waktu jang dltentukan.
4. Mengusulkan agar Badan tersebut dlplmpln oleh seorang jang tjakap me-
mimpin dan memang menundjukkan keglatannja dalam perkembangan
bahasa Indonesia.
5. Mengusulkan supaja badan tersebut selalu mengadakan koordinasi dengan
badan2 jang ada sangkut-pautnja dengan bahasa.
6. Mengusulkan agar Badan tersebut bekerdja dengan slstim dlachronls
dengan menentukan tanggal tertentu sebagal waktu titik permulaan
penjelldikannya.
7. Mengusulkan agar Pemerintah berusaha supaja hasil Pekerdjaan Badan ter
sebut didjadikan suatu tatabahasa jang dilindungi dengan undang2.
8. Bahwa asal bahasa Indonesia iaiah bahasa Melaju. Dasar bahasa Indonesia
talah bahasa Melaju jang disesualkan dengan pertumbuhannja dalam ma-
sjarakat Indonesia sekarang.
Kongres Bahasa Indonesia jang berlangsung dari tanggal 28 Oktober
s/d tgl. 2 Nopember 1954 di Medan, setelah membatja, menelaah dan mem-





Menjetudjui sedapat-dapatnya menggambarkan 1 fonem dengan 1
tanda (huruf).
Menjetudjui menjerahkan penjelidikan dan penetapan dasar2 edjaan
selandjutnja kepada suatu badan kompeten jang diakui oleh'Peme-
rintah.
Mengusulkan agar Badan tersebut berusaha menjusun:
a. Suatu aturan edjaan jang praktis untuk keperluan sehari-harl dengan
sedapat mungkln menglngat pertimbangan ilmu.
b. Suatu "Logat Bahasa Indonesia" jang halus, berdasarkan penjeli
dikan jang saksama dengan mempergunakan alat2 modern.
Menjetudjui agar edjaan untuk kata2 asing jang terpakal dalam bahasa
Indonesia, ditetapkan sesungguh penjusunan edjaan bahasa Indonesia
asli teriaksana, dengan pengertian bahwa untuk kata2 Arab diadakan
kerdja sama dengan Kementerian Agama.
Mengusulkan agar edjaan itu ditetapkan dengan undang2.
Keputusan Seksl 8: Bahasa Indonesia didalam Perundang-undangan dan
Administrasi
Seksi B dalam Kongres Bahasa Indonesia, jang dilangsungkan di Medan
sedjak tanggal 28 Oktober 1954 s/d tgl. 2 Nopember 1954, setelah membatja
praeadvis saudara Prof.Mr.A.G. Pringgodigdo dan setelah membatja serta
mempertimbangkan preadvis saudara Mr. Koentjoro Poerbopranoto, meng-
ambil kesimpulan2 seperti teriringdi bawah ini:
I. Supaja Pemerintah segera membentuk Panitia Negara, seperti jang di-
maksudkan dalam pasal 145 U.U.D.S., dengan ketentuan bahwa, di-
samping tugas jang dimaksud dalam pasal tersebut, supaja kepada
Panitia dibebankan djuga kewadjiban sebagai berikut;
A. Mengadakan pembetulan/penjempurnaan, jang dipandang perlu
dalam bahasa Indonesia di dalam Undang2.
Undang2 Darurat, Peraturan2 Pemerintah dan Peraturan2 Negara
jang lain, misalnja:
1. Kata "kebutuhan", sebab kata inl adalah kata tjabul dalam
Bahasa Daerah. Umumnja, kata2 tjabul dari Bahasa Daerah
djanganlah dipergunakan.
2. Kata "retributie" (lihat pasal 2 LN. 1953 No.4). Demikian djuga
seperti kata2 "rel' ondernemeng" daiam I.L.N. no.353, "di-"
importeer", "paberikasi rokok", dalam T.L.N. no.350, "lega-
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wijs", T.L.N. no.351. Umumnja kata2 asing jang mudah men-
dapat penggantiannja djangan dipergunakan.
8. Memeriksa bahasa rantjangan Undang2 Darurat, dan Peraturan2
Negara jang lain, sebelum ditetapkan.
C. Mendjaga supaja istilah2 hukum berslfat tetap, terang dan djangan
berobah sebelum mendapat persetudjuan Panltia tersebut.
II. Didalam Panltia tersebut di sub I dldudukkan sebagai anggota selain
dari pada ahM2 Hukum dan Bahasa, djuga ahli2 Adat, ahli2 Agama dan
ahli2 Hukum Agama.
III. Didalam Seksi Hukum dari Komisi Istilah hendaklah djuga dlduduk
kan ahti2 Hukum Agama sebagai anggota.
IV. Untuk mentjapai KESERAGAMAN istilah Hukum jang dipakai dalam
Dunia Perguruan Ttnggi dan Perundang-undangan hendaklah para Guru
Besar dalam llmu Hukum pada Perguruan Tlnggi dan para Sardjana
Hukum pada w^tu2 jang tertentu mengadakan pertemuan.
V. Supaja pihak Pemerintah tetap memakai istilah jang sama untuk satu
pengertian hukum, misalnja: "atas kuasa Undang2", (Undang-undang
Dasar pasal 101 ajat 1) contra "berdasarkan" dalam L.N. 1953 no.4.
VI. Supaja sesuatu istilah senantiasa dltulis dalam bentuk jang sama, misal
nja: "diubah", "dirubah", "dirobah", (L.N. 1954 no.39). L.N. 1953
no.4 pasal 1). "Dewan Pemerintah Harian", (T.L.N. 353) contra "De
wan Pemerintah Daerah", (U.U.R.I. 1948 no.22).
VII. Menjetudjui seluruhnja kesimpulan2 dari no.1 s/d 6, jang diperbuat
oleh saudara Mr. Koentjoro Poerbopranoto pada achir preadvisnja,
jang berbunji sebagai berikut:
1. Bahasa-Hukum Indonesia adalah bahagian dari bahasa umum Indo
nesia jang meliputi lapangan Hukum dalam masjarakat Indonesia
dan pemeliharaan hukum serta penjelenggaraan pengadilan oleh
instansi2 jang diakui oleh undang-undang. Instansi2 itu adalah
instansi2 resmi Pengadilan pun pula badan2 atau petugas2 jang
menurut Adat dan Agama diserahi penjelenggaraan Hukum Adat,
dan Hukum Agama, termasuk Pengadilan Swapradja (dimana maslh
ada).
2. Bahasa Indonesia dalam perundang-undangan dan administrasi
adalah bahagian bahasa-hukum Indonesia tertulis, jang dipergunakan
dalam perundang dalam perundang-undangan dan administrasi,
jaitu oleh instansi2 res jang diserahi dengan penjelenggaraan adminis-
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trasi dan pembuatan peraujran pemndang-undangan, termasuk
pengitaban hukum (codificatie) dan pentjatatan hukum (rechtsre-
gistratie}.
3. Persoalan2 mengenai bahasa Indonesia pada umumnja berlaku pula
terhadap dan berpengaruh pada bahasa Hukum (termasuk pula
bahasa perundang-undangan dan bahasa admlnistrasi) kita.
4. Dalam mentjarl, menggali, menghlmpun dan membentuk istllah
Hukum Indonesia sejogjanja dipakal dasar:
a. bahan-bahan dari bahasa daerah jang meliputi seluruh daerah
Hukum Indonesia.
b. kata-kata istilah dari Bahasa Asing jang menurut sedjarah dan
pemakaiannja sudah memperoleh kedudukan jang kuat dalam
masjarakat Indonesia:
c. kata-kata istilah bentukan baru jang menurut perhitungan balk
berdasarkan isinja maupun pengutjapannja dapat diterima dan
dipahami oleh masjarakat umum.
5. Dalam lapangan admlnistrasi sangat besar gunanja kesamaan bentuk
atau keseragaman guna melantjarkan penjelesaian surat menjurat
dan memudahkan pemetjahan soal jang dihadapi.
Berhubung dengan itu lazimlah dipakai dalam administrasi tjara
penjelesaian soal jang disebut "afdoening volgens antecedent/pre
cedent".
6. Adalah satu keuntungan besar dalam sedjarah Kebudajaan Bangsa
kita, bahwa sebagai satah satu hasil revolusi Bangsa Indonesia telah
dapat ditetapkan satu Bahasa Kesatuan dan Bahasa Resmi jaitu
Bahasa Indonesia.
Keputusan Seksl C: Bahasa Indonesia sebagai Bahasa limiah dan Kamus
EtImologI Indonesia
Seksi C. Kongres Bahasa Indonesia 1954, setelah dalam sidang2nja
memperbincangkan preadvis Prof.Dr.Prijohutomo tentang Bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmiah dan Kamus Etimologis Indonesia, mengambil kepu-
tusan/kesimpulan untuk disarankan kepada sidang Pleno Kongres jang dapat
dirumuskan demikian:
jres berpendapat:
1. Bahasa Indonesia dalam pertumbuhan dan perkembangannja kearah
kesempurnaan pada dewasa ini, tidaklah mengalami banjak kesukaran
dalam pemakaiannja sebagai bahasa ilmiah.
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2. Maka untuk lebih menjempurnakan bahasa Indonesia mendjadi bahasa
ilmlah dan kebudajaan didalam arti seluas-luas dan sedalam-dalamnja,
perlu ditjiptakan ikiim dan suasana sedemikian rupa, sehingga bahasa
tersebut dapat berkembang setjara mulus sempurna.
3. Iklim dan suasana tersebut hanja mungkin ada djika ditetapkan dengan
tegas politik bahasa sebagai tindakan organik terhadap pasal 4 DUOS
jang berbunji "Bahasa resmi Negara Republik Indonesia iaiah Bahasa
Indonesia". Didalam politik itu sekurang-kurangnja haruslah ditetapkan
usaha2 jang njata didalam rangka^embangunan nasional antara lain.
a. Pendirian Djawatan Penterdjerrr^ Negara jang kompoten, dengan
diberi perlengkapan personalia, peralatan, dan keuangan jang tjukup.
b. Sikap terhadap kedudukan bahasa daerah, sebagai sumber kebuda
jaan dan kekajaan bahasa nasional.
c. Sikap tegas terhadap bahasa asing, misalnja penlndjauan kembali
pengadjaran bahasa Inggeris disekolah landjutan jang sekarang
dilakukan dengan setjara meluas dan merata, dengan kemungkinan
menggantinja dengan sekolah2 bahasa asing (Foreign Linguistic
Schools) untuk kepentingan negara dalam hubungan Internasional.
d. Adanja mimbar kuliah bahasa Indonesia, bahasa2 daerah, antara
lain Melaju, Djawa, Sunda, Madura, Bali, Bugis, Minangkabau,
bahasa2 daerah Tapanuli, Atjeh d.l.l.
e. Adanja mimbar kuliah bahasa asing terutama bahasa2 tetangga,
misalnja bahasa Arab, Sanskerta, Urdu, Tionghoa, d.l.l.
f. Huruf Arab jang biasa disebut huruf Melaju supaja tetap diadjarkan
disekolah-sekolah didaerah jang memakainja.
B. Mengenai ichtiar untuk memperlengkap kata2 jang diperlukan didalam
dunia llmu pengetahuan dan kebudajaan, maka Kongres Bahasa Indo
nesia mengandjurkan:
1. Istilah2 jang telah biasa dipakai saat ini, diakul.
2. Istilah jang telah disiarkan oleh Komisi Istilah, supaja disaring dengan
djalan berpegang kepada pengertian keseluruhannja, dan tldak hanja
merupakan penterdjemahan kata2 bahagiannja.
3. Semua istilah Internasional dalam lapangan ilmiah dan kebudajaan
diterima dengan ketentuan diselaraskan dengan lisan Indonesia, apa
bila perlu dan tidak merusak pengertiannja.
4. Untuk memperkaja perbendaharaan kata bahasa Indonesia, hendaklah
terutama diambil kata2 dari bahasa daerah dan bahasa jang serumpun.
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C. Andjuran2.
1. Mengandjurkan supaja para sardjana Indonesia mengadakan pertemuan2
keahlian untuk membahas iimu pengetahuan dalam lapangannja dengan
memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
2. Mengandjurkan kepada para sardjana untuk mengarang buku tentang
keachliannja dalam bahasa Indonesia.
3. Mengandjurkan kepada pemerintah untuk memberikan penghargaan
dan honorarium jang tjukup menarik untuk setiap karangan dan hasil
keahlian dan kesusasteraan jang diterima.
4. Mengadakan perpustakaan untuk semua sekolah dan masjarakat jang
tjukup lengkap.
Mengenai preadvis tentang Kamus Etimologis Indonesia, Kongres ber-
pendapat supaja Pemerintah segera mendirikan sebuah Lembaga untuk me-
njusun Kamus Etimologis Indonesia.
Selandjutnja Panitia Perumus mengambil keputusan untuk mengusul-
kan supaja mengumumkan kepada masjarakat:
a. Pedato pembangkang utama Sdr. Hamka.
b. Pedato Herman Busser.
c. Pedato Prof.Dr. A.A. Fokker.
Keputusan Seksl D1: Bahasa Indonesia dalam Pergaulan Sehari-harl
1. Didalam pergaulan sehari-hari, jaitu didalam perhubungan antara manu-
sia jang bersifat bebas dilapangan hidup jang bebas hendaklah senantiasa
diusahakan dan diutamakan pemakaian Bahasa Indonesia sebanjak-banjak-
nja didalam bentuk jang sebaik-baiknja.
2. Untuk mentjapai tudjuan ini, haruslah ada usaha pengembangan Bahasa
Indonesia jang dilakukan dengan insjaf dan menurut rentjana jang teratur,
berdasarkan kesadaran dan kejakinan berbahasa satu, disertai usaha pe-
njempurnaan Bahasa Indonesia jang harus ditjantumkan sebagai atjara
penting dalam rangka pembangunan nasional.
3. Politik bahasa jang tegas jang mampu menjuburkan rasa tjinta kepada
bahasa Indonesia dan jang sanggup melenjapkan rasa kurang-harga-diri,
tprharlap hahasa asina. hendaklah mengatur kedudukan Bahasa Indonesia
dan hubungan bahasa ini dengan bahasa-bahasa daerah, baik disekolah,
sedjak dari sekolah rendah sampai keperguruan tinggi maupun didalam
masjarakat.
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4. Sebagai dasar politik bahasa itu hendaklah ditetapkan:
a. Sesuai dengan U.U.D.S. R.I. bahasa resmi negara Indonesia iaiah Bahasa
Indonesia.
b. Pengembangan Bahasa Indonesia tidak boleh bermaksud menahan
perkembangan bahasa-bahasa daerah dan pengembangan bahasa-bahasa
daerah tidak boleh pula bermaksud menoiak Bahasa Indonesia.
5. Guna memudahkan dan meiantjarkan perkembangan Bahasa Indonesia
mendjadi bahasa pergaiiian sehari-hari bagi seluruh bangsa Indonesia se
bagai bahasa-ibunja, haruslah ada bimbingan jang njata pada pertumbuhan
dan pembinaan Bahasa Indonesia itu.
6. Oleh karena itu seksi mengandjurkan supaja dibentuk suatu Lembaga
Bahasa Indonesia jang antara lain dapatdiberi tugas sebagai berikut:
a. Mengadakan usaha-usaha pemakaian Bahasa Indonesia jang meluas
dan mendalam disegala lapangan hidupdan untuk segalalapisan masya-
rakat.
b. Mengadakan usaha mempertinggi nilai dan mutu Bahasa Indonesia
dengan memberikan bimbingan jang tegas dalam penggunaan Bahasa
Indonesia.
c. Dalam waktu sesingkat-singkatnja menjusun suatu tatabahasa Indonesia
jang bersahadja dan normatif, terutama untuk dipakai disekolah-
sekolah.
d. Mengusahakan kesempurnaan edjaan Bahasa Indonesia.
e. Mengusahakan adanja penghargaan jang sewadjarnja dari dunia luar.
7. Sekolah-sekolah rakjat jang merupakan pesemaian benih-benih bahasa
pergaulan sehari-hari dalam bentuk jang semurni-murninja disamping usaha
pemberantasan buta huruf jang didjalankan dengan mempergunakan se-
matjam basic Indonesia, dan radio, pilem serta persurat-kabaran haruslah
dengan Insjaf membantu sekuat-kuatnja perkembangan dan pembinaan
Bahasa Indonesia itu.
Untuk mendjamin pemakaian Bahasa Indonesia jang balk di la
pangan tersebut diatas, mestilah ada penelitian dan pengawasan jang
saksama oleh Lembaga Bahasa Indonesia dan Pemerintah.
Keputusan Seksi D2: Bahasa Indonesia daiam Prosa dan PuisI
Seksi D Kongres Bahasa Indonesia 1954, dengan menjesalkan tidak
diundangnja para sastrawan Indonesia, setelah dalam sidangnja memper-
bintjangkan preadvis Bahrum Rangkuti tentang "Bahasa Indonesia dalam
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prosa dan puisi", mengambll keputusan-keputusan jang dapat dirumuskan
sbb.:
1. Beda Bahasa Indonesia darl Bahasa Meiaju nyata sekali dalam prosa
dan puisinja, djadi dalam kesusasteraannja. Dapatlah dikatakan
bahwa Bahasa Indonesia dalam kesusasteraannja lebih banjak variasi*
nja dari Bahasa Meiaju dalam seni prosa dan puisinja. Mesklpun
begitu maslh banjak djenis kesusasteraan Meiaju klasik jang patut
mendjadi perhatian, bahkan mungkin mendjadi perangsang bagi
perkembangan kesusasteraan Bahasa Indonesia.
2. Perlu diadakan Balai Penterdjemah Sastra jang bertugas mengusaha-
kan terdjemahan hasil-hasil sastra dunia dan sastra daerah Indonesia.
3. Perlu dilakukan penjelidikan jang luas dan mendalam tentang kesu
sasteraan bahasa-bahasa Indonesia dan hasil kesusasteraan bahasa-
bahasa tetangga {India, Farsi, Arab, dsb.) jang zat-zatnja ada menge-
sahkan pengaruh pada sastra Meiaju klasik maupun Indonesia mo
dern.
4. Perlu diterbltkan berbagai naskah kepustakaan Meiaju klasik di-
samping hasil-hasil kesusasteraan Indonesia modern. Oemikian djuga
berbagai pendapat para sardjana dan sastrawan mengenai hasil kesu
sasteraan Meiaju klasik dan bahasa Indonesia jang tersebar di ber
bagai madjalah, naskah dan buku.
5. Perlu diusahakan buku-buku jang menguraikan stilistik Bahasa Indo
nesia dengan memperhatikan sifat dan luasan kesusasteraan Indo
nesia dan penjelidikan jang luas tentang logat Bahasa Meiaju di-
berbagai daerah Nusantara (termasuk tanah Meiaju) untuk menge-
tahui inti-hakikat prosodi Bahasa Indonesia.
6. Perlu diwujudkan perpustakaan kesusasteraan jang lengkap di-
sekolah, baik rendah, landjutan maupun seterusnja.
7. Perlu ada usaha menggiatkan tunas muda kesusasteraan Indonesia,
antaranja sekolah sandiwara, deklamasi dsb.
Keputusan Seksi D3: Bahasa Indonesia dalam Pilem
I. Jang dimaksud dengan bahasa pilem jaitu salah satu alat pengutaraan
fikiran, perasaan, kehendak dll.
Jang dimaksua aengan bahasa dalam pilem jaitu salah suatu uniUf~
bahasa pilem disamping gambaran dan bunji-bunjian lain.
Bahasa dalam pilem dapat terdiri dari pertjakapan, komentar, pentje-
ritaan dll.
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1) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Ketua
2) Direktur Jenderal Kebudayaan Wakil Ketua
3) Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Sekretaris
4) Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Anggota
5) Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Anggota
6) Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Anggota
7) Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda
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jdikan dan Kebudayaan)
(4) Drs. Mannawi (Biro Keuangan Departemen Pendidikan dan Kebuda
yaan)
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II. Pilem diakui sebagal salah satu alat pentlng untuk menjebarkan dan
mengembangkan bahasa Indonesia serta membuat bahasa Indonesia
popular dikalangan segala iapisan masjarakat diseluruh tanah air.
III. Pllem dapat membantu proses pertumbuhan Bahasa Indonesia Umum
a.l. dengan mentjernakan bahasa-bahasa daerah, baik dalam idiomnja,
istilahnja, tjara pengutjapannja dll., kedalam Bahasa Indonesia.
IV. Tidaklah sewadjarnja diadakan suatu paksaan untuk mendapatkan
bahasa Indonesia jang sedjenis (uniform) untuk pilem, karena dalam
mentjiptakan sebuah pilem haruslah disesuaikan bahasanja dengan
ragam tjeritera, jang berbeda-beda menurut suasana dan daerah. Djuga
karena paksaan sematjam ibj bertentangan dengan dasar pentjiptaan
seni setjara bebas.
V. Mengandjurkan kepada pembuat-pembuat pilem untuk memakai
Bahasa Indonesia jang baik, jang dapat dipertanggungdjawabkan sebagai
suatu hasil pentjiptaan seni jang sempurna.
VI. Karena fungsinja jang penting itu, sewadjarnjaiah persoalan pilem lebih
banjak mendapat perhatian dari Pemerintah, terutama dari Kem. P.P.
dan K. dengan tjara mendjalankan politik pilem jang lebih aktif.
VII. Supaja teks terdjemahan pilem luar negeri diperhatikan oleh Panitia
Sensor Pilem.
VIII. Untuk mendjaga pemakaian Bahasa Indonesia jang baik dalam pilem
supaja bahasa dalam pilem itu melalui Panitia Sensor Pilem Indonesia.
Keputusan Seksi E: Fungsi didalam Pers, Bahasa Indonesia dalam Pers dan
Bahasa I ndonesia dalam Penyiaran Radio
Seksi E dari Kongres Bahasa Indonesia jang bersidang pada tanggal
30 dan 31 Oktober 1954 bertempat di Balai Wartawan dan Balal Polisi di
Medan, setelah menerima baik preadvis2 tentang Fungsi Bahasa di dalam
Pers, Bahasa Indonesia dalam Pers dan Bahasa Indonesia dalam penjiaran
radio, dengan suara bulat teiah memutuskan untuk mengandjurkan kepada
sidang Kongres supaja mengambit resolusi tentang Bahasa Indonesia dalam
Pers dan Radio, sebagai berikut.
Resolusi tentang
Bahasa Indonesia dalam Pers dan Radio
Memperhatikan:
Tudjuan Kongres jang dimaksudkan menjndjau kedudukan dan ke-
gunaan bahasa Indonesia dalam segenap lapangan hidup, baik sebagai bahasa
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pergaulan maupun sebagai bahasa ilmu pengetahuan, agar mendjadi pegangan
bagi penjelidikan selandjutnya dinegeri kita dan akan berharga pula bagi
penjelidikan bahasa di-negara2 tetangga.
Mengingat:
(1) Pers dan Radio bertugas melaksanakan alat hubungan semesta
(mass-communication).
(2) Bahasa itu merupakan alat dari pada Pers dan Radio,
(3) Alat daripada Pers dan Radio Indonesia adalah Bahasa Indonesia,
(4) Bahasa Indonesia sebagai suatu bahasa selalu daiam pertum-
buhan,
(5) Tatabahasa pada hakikatnja melukiskan pertumbuhan bahasa
didalam masjarakat (deskriptif) dengan tellti.
Menimbang:
(1) Pers dan Radio wadjib dan berhak melaksanakan tugasnja dengan
sebaik2nja,
(2) Bahasa sebagai alat Pers dan Radio harus dlbuat seefektif2nja atau
didjadikan se-baik2nja,
(3) Kebaikan bahasa sebagai alat Pers dan Radio terletak pada sifat
mudah dan djelas,
(4) Sifat mudah dan djelas itu tertjapai djika mengikuti pertumbuhan
bahasa dengan timbulnja kata2, Ianggam2, gaja dan ungkapan2
baru didalam masjarakat.
Menjatakan pendapat sebagai berlkut:
(1) Bahasa Indonesia didalam Pers dan Radio tak dapat dianggap
sebagai bahasa jang tak terpelihara dan rusak,
(2) Bahasa Indonesia didalam Pers dan Radio adalah bahasa masja
rakat umum jang langsung mengikuti pertumbuhan sebagai fungsi masjarakat.
(3) Pers dan Radio hendaknja sedapat mungkin berusaha memperha-
tikan tatabahasa jang resmi,
(4) Menganggap perlu supaja diandjurkan adanja kerdjasama jang
lebih erat antara Pers dan Radio dengan Balai2 Bahasa.
Medan, 1 Nopember 1954
Pimpinan Kongres
1. Mr. Mahadi
2. Dr. A. Sofjan
3. Prof. Prijana
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(Anggota) dalam rapatnya tanggal 18 Juli 1987 berhasil membentuk kepengu-
rusan Hiski Pusat periode 1987—1990. Susunan lengkap Pengurus Hiski Pusat
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Hiski ini dicetuskan di depan para peserta Penataran Sastra yang diselenggara-
kan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Sejak saat itulah Hiski
berdiri dengan suatu tugas bagi rekan dari Jakarta untuk menyusun susunan
pengurus, sekaligus rancangan anggaran dasar. Pengurus Pusat yang terben-
tuk Itu kemudian menghubungi rekan-rekan di daerah untuk membentuk
komisariat daerah.
Dalam waktu yang tidak begitu lama terbentuklah beberapa komisa
riat Hiski di daerah. Komisariat yang terbentuk itu iaiah Komisariat Aceh,
Komisariat Sumatra Barat, Komisariat OKI, Komisariat Jawa Barat, Komisa
riat Jawa Tengah, Komisariat Jawa Timur, Komisariat Bali, Komisariat Nusa-
tenggara Barat, Komisariat Nusatenggara Timur, Komisariat Kalimantan
Barat, Komisariat Sulawesi Utara, Komisariat Sulawesi Tengah, Komisariat
Sulawesi Selatan, Komisariat Sulawesi Tenggara, dan Komisariat Kaliman
tan Barat. Selain itu, teiah pula terbentuk Komisariat Cabang, yaitu Komi
sariat Cabang Banyumas, Komisariat Cabang Jember, Komisariat Cabang
Madiun, dan Komisariat Cabang Maiang.
Dengan berpedoman kepada profesinya ini, Hiski bertujuan (1) me-
nampung dan menyalurkan gagasan dan kreativitas anggota di bidang tela-
ah kesusastraan, (2) membina dan mengembangkan penelitian kesusastraan
serta menyebarluaskan hasilnya demi peningkatan pengetahuan, pendidikan,
dan kebudayaan, dan (3) membina dan meningkatkan apresiasi kesusastraan
di kalangan masyarakat. Daiam melaksanakan dan mewujudkan tujuan itu
Hiski meiakukan berbagai kegiatan, yaitu menyeienggarakan pertemuan
berupa seminar dan lokakarya kesusastraan, menyediakan pikiran dan infor-
masi mengenai kesusastraan, mengadakan penerbitan berkala yang berisi
informasi dan telaah kesusastraan, dan mengadakan kegiatan lain yang ber-
manfaat dan tidak bertentangan dengan asas dan tujuan organisasi.
Pada tanggal 2—4 Februari 1987 Hiski menyeienggarakan Konferensi
Nasional I dengan mengambil tempat di Jakarta, yaitu di Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta
Timur. Dalam Konferensi Nasional I itu teiah diperoleh susunan pengurus
Hiski Pusat beserta Anggaran Dasar Hiski.
Dalam usaha penerbitan, Warta Hiski edisi Januari-Maret 1988 teiah
terbit. Warta Hiski adalah terbitan perdana. Terbitan ini akan terus dilaku-
kan dengan berkala per triwulan.
Sebagai tindak lanjut dari keputusan Konferensi Nasional I HISKI 1987,
tim formatur yang terdiri atas Sapardi Djoko Damono (Ketua), M.S. Huta-
galung, Utjen Djusen Ranabrata, Sri Maharani Hassan, dan Mukhsin Ahmadi
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C a t a t a n ,
Latar belakang Kongres Bahasa Indonesia I di Solo itu termuat dalam
buku Sumanang, sebuah biografi oleh Soebagijo I.N.
Prasaran tokoh-tokoh bahasa dalam Kongres Bahasa Indonesia I dimuat
dalam Hasil Kongres Bahasa Indonesia Pertama dan Kongres Bahasa Indonesia
Kedua yang diterbitkan oleh Lembaga Linguistik Fakultas Sastra Universitas
Indonesia (1978).
Segala sesuatu tentang Kongres Bahasa Indonesia I! di Medan dapat di-
ketahui dengan membaca majalah Medan Bahasa jilid IV (1954), majalah
Pembina Bahasa Indonesia jilid VII (1955), buku Kongres Bahasa Indonesia di
Medan peristiwa jang tiada bandingannja terbitan Djambatan (1955), dan
buku Kongres Bahasa di Kota Medan 28 Oktober - 2 Nopember 1954 ter






Ketua Drs. H. Anwar AH Akbar
Anggota : Dra. Suhartini Hartono
Drs. Nasir Achmad
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PUSATPEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
1. Sejarah SIngkat
Pada tahun 1947, Fakultas Sastra dan Filsafat, Universitas Indonesia
bernaung dl bawah Departemen van Onderwijs, Kunsten en Wetenschappen
(Kementerian Pengajaran, Kesenian, dan llmu Pengetahuan) meresmikan
lembaga kegiatan ilmiah kebahasaan dan kebudayaan dl lingkungan pergu-
ruan tlnggi yang diberi nama Instituut voor Taa! en Cultuur Onderzoek
(ITCO).
Dalam pada itu Mr. Suwandi, Menteri Pendidikan, Pengajaran dan
Kebudayaan. menugasi K.R.T. Amin Singglh menyiapkan lembaga negara
yang menangani masalah pemeliharaan dan pembinaan bahasa Indonesia dan
daerah. Panitia Pekerja itu belum berhasli menjalankan tugas dengan sepe-
nuhnya, dan baru satu kali sempat mengadakan rapat pada tanggal 21 Juli
1947 tentara Belanda menduduki dan merampas gedung-gedung pamerin-
tah Republik Indonesia.
Panitia ini kemudian melanjutkan kerjanya di Yogyakarta ketika ibu-
kota negara pindah ke kota itu, dan terbentuklah Balai Bahasa di bawah
Jawatan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebuda
yaan pada bulan Maret 1948.
Pada tahun 1952, Balai Bahasa kemudian dimasukkan ke lingkungan
Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan digabung dengan ITCO menjadl
Lembaga Bahasa dan Budaya. Selanjutnya, mulai 1 Juni 1959 lembaga ini
diubah menjadl Lembaga Bahasa dan Kesusasteraan dan langsung di bawah
Departemen Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan.
Pada tanggal 3 November 1966 lembaga ini diubah menjadi Uirektorat
Bahasa dan Kesusastraan serta dimasukkan ke dalam Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Ketua ; Drs. Lukman Hakim
Anggota ; Dra. Sakura Ridwan
Drs. Basuki Suhardi, M.A.
Departemen Penerbitan dan Dokumentasi
Ketua Dra. Sri Sukesi Adiwimarta
Anggota Drs. S.Z. Hadisutjipto
Departemen Penelitian/Pengembangan
Ketua : Dr. Sabarti Achadia
Anggota : Dr. Gorys Keraf
Drs. Adi Sunaryo
Badan Penyantun
1. Prof, Dr. Amran Halim
2. Prof. Dr. Anton M. Moeliono
3. Drs. S. Effendi
4. A. Latief, M.A.
5. Dr. Muhadjir
6. Dr. HarimurtI Kridalaksana
7. Prof. Dr. Samsuri
8. Dr. J.S. Badudu
9. Drs. Zainuddin H. Idris
10. Dr. Retmono
11. Dra. St. Chamdiah Sampoerno
3. Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia (HISKI)
idonesia (Hiski) adalah suett> orgaHimpunan Sarjana-Kesusastraan
nisasi profesl dalam bidang ilmu dan telaah kesusastraan. Hiski didirikan pada
tanggal 17 November 1984, di Puncak, Tugu, Bogor. Gagasan pembentukan
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bagai pelosok tanah air yang pada saat itu sedang berkumpul di Pacet, Sin-
danglaya, Jawa Barat, yang menghadiri Seminar Tata Bahasa dan Pengajaran
Bahasa Indonesia yang diselenggarakan oleh Lembaga Bahasa Nasionai (seka-
rang Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa), Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.
Tujuan organisasi ini adalah menghlmpun para pencinta bahasa Indo
nesia, dan mereka yang berkeclmpung atau bekerja dalam bidang pembinaan,
penyuluhan, penelitian dan pengajaran bahasa Indonesia, dalam upaya me-
ningkatkan kemampuan serta keterampilan berbahasa Indonesia, dan pene-
rapannya dalam ilmu pengetahuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu
ada kegiatan, seperti penataran, kursus, seminar, lokakarya, ceramah ilmiah
di dalam menyumbangkan tenaga dan pikiran kepada, baik Pemerintah mau-
pun swasta. Di samping Itu, HPBI mengadakan penerbitan untuk menyam-
paikan hasil upaya itu dan sebagai alat komunikasi antaranggota, serta meng-
ikuti kegiatan tingkat nasionai dan internasional yang bertujuan meningkat-
kan profesi. Sampai saat ini, HPBI menjalin kerja sama dengan penerbit
Bhratara Karya Aksara di dalam menerbitkan Majalah Pembinaan Bahasa
Indonesia itahun 1988 adalah tahun ke-9) serta dengan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dalam menyusun Pedoman Penyuluhan.
HPBI mempunyai 20 cabang, yaitu di (1) Banda Aceh, (2) Medan,
(3) Pekanbaru, (4) Padang, (5) Jakarta, (6) Bandung, {7) Yogyakarta, (8) Ma-
lang/Surabaya, (9) Jember, (10) Madiun/Surakarta, (11) Denpasar. (12) Ban-
jarmasin, (13) Kupang. (14) Palu, (15) Ujungpandang, (16) Manado, (17) Wai-
ngapu, (18) Ambon, (19) Gorontalo, dan (20) Palangkaraya.
susunAn pengurus
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Tiga tahun kemudian mulai tanggal 27 Mel 1969 direktorat itu diubah
menjadi Lembaga Bahasa Nasionai dan secara struktural berada di bawah.
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Akhlrnya, mulai 1 April 1975 lembaga
ini menjadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
2. Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Susunan Organisasi
2.1 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 079/0 Tahun 1975, yang diubah dan disempurnakan de
ngan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudahaan Nomor 022g/)/198r),
kedudukan Pusat Pembinaan dah Pengembangan Bahasa ditetapkan sebagai
pelaksana tugas di bidang penelitian dan pengembangan bahasa yang berada
langsung di bawah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dipimpin oleh seorang Kepala yang dalam melak-
sanakan tugas sehari-hari bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Ke
budayaan.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempunyai tugas melak-
sanakan penelitian, pembinaan, dan pengembangan bahasa dan sastra berda
sarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebu
dayaan. Untuk menyelenggarakan tugas ini, Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan mempunyai fungsi:
a. memmuskan kebijaksanaan Menteri dan kebijaksanaan teknis di bidang
penelitian dan pengembangan bahasa;
b. melaksanakan penelitian dan pengembangan bahasa, serta membina unit
pelaksana teknis penelitian di daerah; dan
c. melaksanakan urusan tata usaha Pusat.
22 Susunan Organisasi
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa terdiri darl
a. Bagian Tata Usaha;
b. Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah;
c. Bidang Sastra Indonesia dan Daerah;
d. Bidang Perkamusan dan Peristilahan; dan
e. Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra.
40 45
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan adminis-
tratif kepada semua satuan organisasi di lingkungan Pusat. Untuk menyeleng-
garakan tugas itu Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi:
a. melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan, dan rumah tangga;
b. melakukan urusan kepegawaian; dan
c. melakukan urusan keuangan.
Bagian Tata Usaha terdiri dari: (1) Subbagian Urusan Dalam, (2) Sub-
bagian Kepegawaian, dan (3) Subbagian Keuangan.
Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, pengembangan, dan penelitian bahasa Indonesia dan daerah
serta pengajaran bahasa. Untuk menyelenggarakan tugas itu Bidang Bahasa
Indonesia dan Daerah mempunyai fungsi;
a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan, penelitian,
dan pengembangan bahasa;
b. mempersiapkan pembakuan bahasa Indonesia dan daerah.
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, pengembangan, dan penelitian bahasa Indonesia dan daerah serta
pengajaran sastra. Untuk menyelenggarakan tugas itu, Bidang Sastra Indone
sia dan Daerah mempunyai fungsi:
a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan. penelitian,
dan pengembangan sastra; serta
b. melakukan pembinaan, penelitian, dan pengembangan sastra.
Bidang Perkamusan dan Peristilahan mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, penelitian, dan pengembangan kosa kata dan istilah untuk ke-
pentingan penyusunan perkamusan. Untuk menyelenggarakan tugas itu Bi
dang Perkamusan dan Peristilahan mempunyai fungsi:
a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis perkamusan dan peris
tilahan; serta
b. melakukan pembinaan, penelitian, dan pengembangan perkamusan dan
peristilahan, antara lain untuk penyusunan kamus dan ensiklopedi.
Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra mempunyai tugas melaksa-
nakan pengembangan bahasa Han cattra InHnnPcta^ Ha^rah, s'r'nj. softa
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Baik untuk mengembangkan organisasi inl secara lokal maupun untuk
membantu Pengurus Pusat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya, Pe-
ngurus MLI membentuk komisariat dl perguruan tinggi. Di samping itu, di-
selenggarakan pula dua buah saluran penerbitan, yaitu (1) majalah Linguistik
Indonesia dan (2) Buletin Mil.
Seminar triwarsa selanjutnya diselenggarakan dl Denpasar pada bulan
Januari 1985. Makalah yang dibahas dalam seminar itu berjumlah lima puluh
buah. Dalam seminar ini dilakukan juga pemilihan pengurus baru yang meng-
hasilkan susunan pengurus sebagai berikut: Prof. Dr. Soenjono Dardjowidjojo
(Ketua), Dr. Harimurti Kridalaksana {Wakil Ketua), Dr. Bambang KaswantI
Poerwo (Sekretaris), dan Drs. Liberty Sihombing, M.A. (Bendahara).
Di samping kegiatan dalam bentuk seminar-seminar lokal dan seminar
triwarsa, MLI juga menerbitkan beberapa buku sebagai usaha untuk lebih
memberikan bahan bacaan kepada para bahasawan di tanah air. MLI juga
membantu dan melayani para anggota yang memerlukan buku atau foto-
kopi buku-buku mutakhir yang dapat diperoleh dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa atau Lembaga Bahasa Unita Atma Jaya.
Seminar Triwarsa Kelima MLI diselenggarakan di Ujungpandang pada
tanggal 27—27 Juli 1988. Dalam seminar ini dibahas sekitar enam puluh
buah makalah, termasuk beberapa makalah dari luar negeri. Dalam seminar ini
dilaksanakan juga pemilihan pengurus baru yang berhasil mengangkat
Dr. Harimurti Kridalaksana sebagai ketua untuk periode 1988—1991.
Sampai saat ini MLI mempunyai 1.189 orang anggota yang tersebar di
48 komisariat dari Aceh sampai ke Jayapura. Di samping itu, ada pula anggota
dari Singapura, Jepang, India, Belanda, dan Amerika Serikat.
Dana yang diperlukan untuk memutar roda organisasi diperoleh dari
iuran para anggota. Biaya penyelenggaraan seminar-seminar nasional MLI
biasanya diperoleh dari bantuan instansi pemerintah, pemerintah daerah tem-
pat seminar diselenggarakan, dan dari pribadi-pribadi bersimpatiyang ter-
ihadap MLI.
2. Himpunan Pemblna Bahasa Indonesia (HPBI)
Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI) adalah organisasi profesi
berasaskan Pancasila berdiri pada tanggal 21 Februari 1974. Sebelumnya,
bernama Ikatan Guru Bahasa Indonesia (IGBI). Dalam Musyawarah Nasio-
pengadaan perpustakaan sebagai sarana pengembangan kebahasaan. Untuk
menyelenggarakan tugas itu, Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra mem
punyai fungsi:
nal I, bulan Oktober 1975 dl Jakarta, name itu diubah menjadi Himpunan
Pernbiha Bahasa Indonesia (HPBI). Para pendiri organisasi ini adalah para
dosen, guru, peneliti, dan kelompok masyarakat lain yang datang dari ber-
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V
ORGANISASI PROFESI KEBAHASAAN DAN KESUSASTRAAN
1. Masyarakat Linguistik Indonesia (ML!)
Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI) didirikan dl Bandung pada
tanggal 15 November 1975. Susunan pengurus yang terpiiih ketika itu adaiah
sebagai berikut: Prof. Dr. Samsuri (Ketua), Dr. Goris Keraf {Wakil Ketua),
Prof. Dr. Anton M. Moeliono (Sekretaris), dan Dr. Soepomo Poedjosoedarmo
(Bendahara).
Tujuan MLI adaiah menggalakkan kegiatan penelitian dl bidang keba-
hasaan, memberikan wahana kepada para bahasawan untuk mengikuti per*
kembangan mutakhir, dan saling menukar pengetahuan tentang kebahasaan
antara sesama anggota. Salah satu usaha yang diiakukan untuk mencapai
tujuan itu iaiah mengadakan Seminar Kedua MLI yang diselenggarakan di
Yogyakarta pada tanggal 22—24 Maret 1979. Di dalam seminar itu dibahas
sembilan belas buah makalah. Di dalam seminar itu diiakukan juga pemilihan
pengurus baru dan terpilihiah Prof. Dr. Samsuri (Ketua), Dr. Ignatius Suhar-
no (Wakil Ketua), Dr. Subandi Djajengwasito (Sekretaris), dan Dr. Soepomo
Poejosoedarmo (Bendahara). Selain itu, disepakati juga bahwa MLI melaksa-
nakan seminar nasional setlap tiga tahun sekali.
Seminar Ketiga MLI dilaksanakan pada tanggal 1—3 Maret 1982 di
Surakarta. Di dalam seminar itu dibahas empat puluh buah makalah.
Seminar itu dihadiri juga oleh peserta yang datang dari daerah yang jauh,
antara lain, dari Ende dan Jayapura, Musyawarah nasional yang diiakukan
pada waktu itu berhasil memilih pengurus baru yang terdiri atas Prof. Dr.
Soenjono Dardjowidjojo (Ketua), Dr. Ayatrohaedi (Wakil Ketua), Dr. Bam-
bang Kaswanti Poerwo (Sekretaris), dan Drs. Liberty Sihombing, M.A. (Ben
dahara).
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a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis dan bahan informasi
pengembangan bahasa dan sastra;
b. melakukan pengembangan bahasa dan sastra;
c. memilih karya sastra untuk diterjemahkan; dan
d. menerbitkan hasil penelitian.
23 Unit Pelaksana Teknis
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempunyai tiga buah
unit pelaksana teknis (UPT) di daerah, yaitu
a. Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta,
b. Balai Penelitian Bahasa di Denpasar, dan
c. Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang.
Balai Penelitian Bahasa itu mempunyai tugas melaksanakan peneli
tian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di daerahnya masing-masing.
Untuk menyelenggarakan tugas itu, Balai Penelitian Bahasa mempunyai
fungsi:
a. melaksanakan penelitian bahasa, terutama bahasa-bahasa daerah di dae
rahnya masing-masing;
b. melaksanakan penelitian sastra, terutama sastra daerah di daerahnya
masing-masing; dan
c. melaksanakan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga Balai.
Balai Penelitian Bahasa terdiri dari: (1) Kepala Balai, (2) Subbagian
Tata Usaha, (3) Tenaga Peneliti, serta (4) Perpustakaan dan Dokumentasi.
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DAFTAR NAMA PEJABAT
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
DAFTAR NAMA PEMIMPIN LEMBAGA
KEBAHASAAN DAN KESUSASTRAAN
No. Nama Jabatan No. Nama Lembaga Periode
1. Prof. Dr. Anton M. Moeliono Kepala Pusat Pembinaan dan Pe- 1. Prof. Dr. G.J. Held Instituut voor Taal en Cultuur
ngembangan Bahasa Onderzoek (ITCO) 1947-52
2. Drs. Hasjml Dini Kepala Bagian Tata Usaha 2. Prof. Dr. Prijana Lembaga Bahasa dan Budaya 1952-57
3. Drs. S. Effendi Kepala Bidang Bahasa Indonesia dan 3. Prof. Dr. P.A. Hoesein Lembaga Bahasa dan Budaya 1957-59
Daerah Djajadiningrat
4. Dra. Anita K. Rustapa Kepala Bidang Sastra Indonesia dan 4. Prof. Dr. P.A. Hoesein Lembaga Bahasa dan Kesusas-
Daerah Djajadiningrat traan 1959-60
5. Drs. Adi Sunaryo Kepala Bidang Perkamusan dan Peris- 5. Dra. LukijatI Gandasubrata Lembaga Bahasa dan Kesusas- 1960-62
tilahan traan
6. Drs. Zulkarnain Kepala Bidang Pengembangan Bahasa 6. Dra. Moliar Achmad Lembaga Bahasa dan Kesusas- 1962-66
dan Sastra traan
7. Drs. Sutaryo Kepala Subbagian Kepegawaian 7. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Direktorat Bahasa dan Kesu- 1966-67
8. Jusnan Junus Kepala Subbagian Keuangan sastraan
9. Drs. E. Asmad Kepala Subbagian Urusan Dalam 8. Chusaeri Direktorat Bahasa dan Kesu- 1967
10. Prof. Dr. 1 Gustri Ngurah Kepala Balai Penelitlan Bahasa Den- sastraan
Bagus pasar 9. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Direktorat Bahasa dan Kesu- 1967-69
11. Dr. Sudaryanto Kepala Balai Penelitian Bahasa Yog- sastraan
12.
yakarta 10. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Lembaga Bahasa Nasional 1969-70
Drs. J.F. Pattiasina, M.A. Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujung-^ 11. Drs. Lukman Ali Lembaga Bahasa Nasional 1970-71
13.
pandang 12. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Lembaga Bahasa Nasional 1971-75
Drs. Caca Sudarsa Kepala Satuan Kerja Bahasa Indonesia 13. Prof. Dr. Amran Halim Pusat Pembinaan dan Pe 1975-84
14. Drs. M. Djasmin Nasution Kepala Satuan Kerja Bahasa Daerah ngembangan Bahasa
15. Drs. Amran Tasai Kepala Satuan Kerja Sastra Lama 14. Prof. Dr. Anton M. Pusat Pembinaan dan Pe 1984-
16. Drs. Abdui Rozak Zaldan Kepala Satuan Kerja Sastra Modern Moeliono ngembangan Bahasa
17 Dra. Nikmah Sunardjo Kepala Satuan Kerja Bina Sastra1 /.
18. Drs. A. Patoni Kepala Satuan Kerja Perkamusan
19. Drs. Tony S. Rachmadie Kepala Satuan Kerja Perlstilahan <
20. Drs. Hasan Alwl Kepala Satuan Kerja Pembimbingan '  . 1
21. Dra. Jumarlam Kepala Satuan Kerja Perpustakaan
22. Drs. Hans Lapollwa, M. Phil. Kepala Satuan Kerja Perencanaan
Drs. Rapendi Kepala Satuan Kerja Perlengkapan
• KREDIT PEMILIKAN KENDARAAN
ANDA MENGHADAPl MASALAH KEBAHASAAN ?
Hubungilah kami
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Jalan Daksinapati Barat IV
Jakarta 13220
Telepon (021) 4896558
Tingkatkan Mobilitas anda melalui ulur-
an tangan Bank Negara Indonesia 1946
Kini Bank Negara Indonesia 1946 slap
membantu Anda untuk memiliki kendaraan
pribadi yang anda idam-idamkan, melalui
program Kredit Pemilikan Kendaraan
(KPK).
Kendaraan apa ?








• Warga Negara Indonesia.
• Usia maksimal 52 tahun.
• Bersedia menyerahkan
BPKB, Faktur dan kuitansi pembelian
kendaraan.
• Mempunyai gaji/penghasilan yang dapat
menjamin pembayaran kembali pinjam-
an dan bersedia mengangsur pinjaman
setiap bulan.
Jumlah kredit ?
• Kredit yang akan diberikan adalah 70%
dari harga kendaraan yang anda belt,
maksimum Rp. 30 juta.
Jangka waktu kredit ?
• Maksimal 3 tahun
Bunga kredit ?
• Bunga kredit dihitung dengan sistem
Flat. Tarif bunga ini merupakan fix rate
yang berlaku sampai dengan pinjaman
jatuh tempo.
Caranya ?
• Datanglah ke Cabang BNI yang terdekat
dengan domisili Anda.
• Mintalah formultr permohonan kredit dan
isi dengan lengkap dan benar.
• Serahkan formulir permohonan kredit
yang telah Anda isi kepada petugas
Bank dengan melampirkan :
• Foto copy KTP.
• Foto copy daftar penghasilan/gaji bulan
terakhir.
• Copy Surat Kuasa Pemotongan Gaji
untuk membayar angsuran kredit yang
diketahui oleh Bendaharawan tempat
Anda bekerja.
• Asli Surat Pernyataan dari Bendahara
wan tentang kesanggupannya untuk me-
motong gaji Anda dan menyetorkannya
ke BNI tempat Anda menerima kredit.
• Surat penawaran kendaraan dari Dealer
yang ditunjuk BNI.
Untuk keterangan leblh ianjut hubungi
sekarang juga cabang kami yang terde
kat dengan domisili Anda.
BANK^BNI




Terimakasih atas partisipasi masyarakat atas penggunaan
Lambang Baru Bank Negara Indonesia 1946 sejak tanggal
5 Juli 1988.
Kami bangga memiliki nama resmi
BANK NEGARA INDONESIA 1946,
karena kami bank yang pertamadidirikan di alam
Kemerdekaan Indonesia.
Namun untuk menyeragamkan nama sebutan dan
mengakrabkannya dengan masyarakat, kami telah
memilih nama sebutan BANK BNI.
Nama sebutan tersebut telah dirancang dan diciptakan
bersamaan dengan dilancarkannya Budaya Kerja Baru
Bank BNI.
Budaya Kerja Baru bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan jasa perbankan Bank BNI kepada segenap
mitra usaha dan masyarakat umumnya dengan pelayanan
yang lebih efisien, efektif dan profesional.
Lambang Baru Bank BNI mencerminkan citra baru
Bank Negara Indonesia 1946, masa kini dan masa
mendatang. i
Mencltrakan jiwa dan semangat Kebaharian Nusantara
Siap menerjang gelombang tantangan dan menembus
rintangan.
Dengan semangat kebersamaan dan pantang menyerah.
Lima komponennya juga mencerminkan lima pilar Budaya
Kerja, yang diresapi oleh segenap pegawai BNI.
Nama sebutan yang baru adalah BANK BNI.
BNI bukan lagi singkatan. BNI kini adalah nama, yang
singkat dan mudah diingat. Di depan nama BNI
dicantumkan kata "BANK" dengan tujuan untuk
menjelaskan bidang jasa BNI, terutama bagi generasi
mendatang dan pasar internasional.
Karenanya Bank BNI tidak dibaca
"Bank Bank Negara Indonesia" cukup dibaca
"Bank BNI" saja. Singkat dan mudah.
NAMA RESMI KAMI TETAP
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ANDA MENGHADAPI MASALAH KEBAHASAAN ?
Hubungilah kami
-PUSAfi>EMB»NAAN-DAN-
Jalan Daksinapati Barat iV
Jakarta 13220
Telepon (021) 4896558
Tingkatkan Mobilitas anda melalui ulur-
an tangan Bank Negara Indonesia 1946
Kini Bank Negara Indonesia 1946 siap
membantu Anda untuk memiliki kendaraan
pribadi yang anda idam-idamkan, melalui
program Kredit Pemilikan Kendaraan
(KPK).
Kendaraan apa ?








• Warga Negara Indonesia.
• Usia maksimal 52 tahun.
• Bersedia menyerahkan
BPKB, Faktur dan kuitansi pembelian
kendaraan.
• Mempunyai gaji/penghasilan yang dapat
menjamin pembayaran kembali pinjam-
an dan bersedia mengangsur pinjaman
setiap bulan.
Jumlah kredit ?
• Kredit yang akan diberikan adaiah 70%
dari harga kendaraan yang anda beli,
maksimum Rp. 30 juta.
Jangka waktu kredit ?
• Maksimal 3 tahun
Bunga kredit ?
• Bunga kredit dihitung dengan sistem
Flat. Tarif bunga ini merupakan fix rate
yang berlaku sampai dengan pinjaman
jatuh tempo.
Caranya ?
• Datanglah ke Cabang BNI yang terdekat
dengan domisili Anda.
• Mintalah formulir permohonan kredit dan
isi dengan lengkap dan benar.
• Serahkan formulir permohonan kredit
yang telah Anda isi kepada petugas
Bank dengan melampirkan :
• Foto copy KTP.
• Foto copy daftar penghasilan/gaji bulan
terakhir.
• Copy Surat Kuasa Pemotongan Gaji
untuk membayar angsuran kredit yang
diketahui oleh Bendaharawan tempat
Anda bekerja.
• Asli Surat Pernyataan dari Bendahara
wan tentang kesanggupannya untuk me-
motong gaji Anda dan menyetorkannya
ke BNI tempat Anda menerima kredit.
• Surat penawaran kendaraan dari Dealer
yang ditunjuk BNI.
Untuk keterangan leblh lanjut hubungi
sekarang juga cabang kami yang terde-
-kat-dengan-domiaili-Anda.
BANK^BNI
Bank Negara Indonesia 1946
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DAFTAR NAMA PEJABAT
PUSAT PEMBiNAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
No. Nama Jabatan
1. Prof. Dr. Anton M. Moeliono Kepala Pusat Pembinaan dan Pa-
ngembangan Bahasa
2. Drs. Hasjmi Dini Kepala Bagian Tata Usaha
3. Drs. S. Effendi Kepaia Bidang Bahasa Indonesia dan
Daerah
4. Dra. Anita K. Rustapa Kepaia Bidang Sastra Indonesia dan
Daerah
5. Drs. Adi Sunaryo Kepala Bidang Perkamusan dan Peris-
tilahan
6. Drs. Zulkarnain Kepala Bidang Pengembangan Bahasa
dan Sastra
7. Drs. Sutaryo Kepala Subbagian Kepegawaian
8. Jusnan Junus Kepala Subbagian Keuangan
9. Drs. E. Asmad Kepala Subbagian Urusan Dalam
10. Prof. Dr. 1 Gustri Ngurah Kepala Balai Penelitian Bahasa Den-
Bagus pasar
11. Dr. Sudaryanto Kepala Balai Penelitian Bahasa Yog-
yakarta
12. Drs. J.F. Pattiasina, M.A. Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujung-^
pandang
13. Drs. Caca Sudarsa Kepala Satuan Kerja Bahasa Indonesia
14. Drs. M. Djasmin Nasutlon Kepala Satuan Kerja Bahasa Daerah
15. Drs. Amran Tasai Kepala Satuan Kerja Sastra Lama
16. Drs. Abdul Rozak Zaidan Kepala Satuan Kerja Sastra Modern
17. Dra. Nikmah Sunardjo Kepala Satuan Kerja Bina Sastra
18. Drs. A. Patoni Kepala Satuan Kerja Perkamusan
19. Drs. Tony S. Rachmadie Kepala Satuan Kerja Peristilahan
20. Drs. Hasan Alwl Kepala Satuan Kerja Pembimbingan
21. Dra. Jumariam Kepala Satuan Kerja Perpustakaan
22. Drs. Hans Lapollwa, M. Phil. Kepala Satuan Kerja Perencanaan
23. Drs. Rapendi Kepala Satuan Kerja Perlengkapan
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DAFTAR NAMA PEMIMPIN LEMBAGA
KEBAHASAAN DAN KESUSASTRAAN
No. Nama Lembaga Periode
1. Prof. Dr. G.J. Held Instituut voor Taal en Cu/tuur
Onderzoek (ITCO) 1947-52
2. Prof. Dr. Prijana Lembaga Bahasa dan Budaya 1952-57
3. Prof. Dr. P.A. Hoesein Lembaga Bahasa dan Budaya 1957-59
Djajadiningrat
4. Prof. Dr. P.A. Hoesein Lembaga Bahasa dan Kesusas-
Djajadiningrat traan 1959-00
5. Dra. Lukijati Gandasubrata Lembaga Bahasa dan Kesusas- 1960-62
traan
6. Dra. Moliar Achmad Lembaga Bahasa dan Kesusas- 1962-66
traan
7. Dra. S.W. RujiatI Mulyadi Direktorat Bahasa dan Kesu- 1966-67
sastraan
8. Chusaeri Direktorat Bahasa dan Kesu- 1967
sastraan
9. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Direktorat Bahasa dan Kesu- 1967-69
sastraan
10. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Lembaga Bahasa Nasional 1969-70
11. Drs. Lukman Ali Lembaga Bahasa Nasional 1970-71
12. Dra. S.W. Rujiati Mulyadi Lembaga Bahasa Nasional 1971-75
13. Prof. Dr. Amran Halim Pusat Pembinaan dan Pe 1975-84
ngembangan Bahasa




ORGANISASI PROFESI KEBAHASAAN DAN KESUSASTRAAN
1. Masyarakat Linguistik Indonesia (ML!)
Masyarakat Linguistik Indonesia (ML!) didirikan di Bandung pada
tanggal 15 November 1975, Susunan pengurus yang terpilih ketika itu adalah
sebagai berikuti Prof. Dr. Samsuri (Ketua), Dr. Goris Keraf (Wakil Ketua),
Prof. Dr. Anton M, Moeliono ISekretaris), dan Dr. Soepomo Poedjosoedarmo
(Bendahara).
Tujuan ML! adalah menggalakkan kegiatan penelitian di bidang keba-
hasaan, memberikan wahana kepada para bahasawan untuk mengikuti per-
kembangan mutakhir, dan saling menukar pengetahuan tentang kebahasaan
antara sesama anggota. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mencapai
tujuan itu iaiah mengadakan Seminar Kedua ML! yang diselenggarakan di
Yogyakarta pada tanggal 22—24 Maret 1979. Di daiam seminar itu dibahas
sembilan belas buah makalah. Di daiam seminar itu dilakukan juga pemilihan
pengurus baru dan terpilihiah Prof. Dr. Samsuri (Ketua), Dr. Ignatius Suhar-
no (Wakil Ketua), Dr. Subandi Djajengwasito (Sekretaris), dan Dr. Soepomo
Poejosoedarmo (Bendahara). Selain itu, disepakati juga bahwa MLI melaksa-
nakan seminar nasional setiap tiga tahun sekali.
Seminar Ketiga MLI dilaksanakan pada tanggal 1—3 Maret 1982 di
Surakarta. Di daiam seminar itu dibahas empat puluh buah makalah.
Seminar itu dihadiri juga oleh peserta yang datang dari daerah yang jauh,
antara lain, dari Ende dan Jayapura. Musyawarah nasional yang dilakukan
pada waktu itu berhasil memilih pengurus baru yang terdiri atas Prof. Dr.
Soenjono Dardjowidjojo (Ketua), Dr. Ayatrohaedi (Wakil Ketua), Dr. Bam-
bang Kaswanti Poerwo (Sekretaris), dan Drs. Liberty Sihombing, M.A. (Ben
dahara).
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a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis dan bahan informasi
pengembangan bahasa dan sastra;
b. melakukan pengembangan bahasa dan sastra;
c. memilih karya sastra untuk diterjemahkan; dan
d. menerbitkan hasil penelitian.
2.3 Unit Pelaksana Teknis
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempunyai tiga buah
unit pelaksana teknis (UPT) di daerah, yaitu
a. Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta,
b. Baiai Penelitian Bahasa di Denpasar, dan
c. Balai Penelitian Bahasa di Ujungpandang.
Balai Penelitian Bahasa itu mempunyai tugas melaksanakan peneli
tian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di daerahnya masing-masing.
Untuk menyelenggarakan tugas itu, Balai Penelitian Bahasa mempunyai
fungsi:
a. melaksanakan penelitian bahasa, terutama bahasa-bahasa daerah di dae
rahnya masing-masing;
b. melaksanakan penelitian sastra, terutama sastra daerah di daerahnya
masing-masing; dan
c. melaksanakan urusan tata usaha dan urusan rumah tangga Balai.
Balai Penelitian Bahasa terdiri dari: (1) Kepala Balai, (2) Subbagian
Tata Usaha, (3) Tenaga Peneliti, serta (4) Perpustakaan dan Dokumentasi.
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Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan adminis-
tratif kepada semua satuan organisasi di lingkungan Pusat. Untuk menyeleng-
garakan tugas itu Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi:
a. melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan, dan rumah tangga;
b. melakukan urusan kepegawalan; dan
c. melakukan urusan keuangan.
Bagian Tata Usaha terdiri darl: (1) Subbaglan Urusan Dalam. (2) Sub-
bagian Kepegawaian, dan (3) Subbaglan Keuangan.
Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, pengembangan, dan penelitian bahasa Indonesia dan daerah
serta pengajaran bahasa. Untuk menyelenggarakan tugas itu Bidang Bahasa
Indonesia dan Daerah mempunyai fungsi;
a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan, penelitian,
dan pengembangan bahasa;
b. mempersiapkan pembakuan bahasa Indonesia dan daerah.
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, pengembangan, dan penelitian bahasa Indonesia dan daerah serta
pengajaran sastra. Untuk menyelenggarakan tugas itu, Bidang Sastra Indone
sia dan Daerah mempunyai fungsi:
a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan, penelitian,
dan pengembangan sastra; serta
b. melakukan pembinaan, penelitian, dan pengembangan sastra.
Bidang Perkamusan dan Peristiiahan mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan, penelitian, dan pengembangan kosa kata dan istilah untuk ke-
pentingan penyusunan perkamusan. Untuk menyelenggarakan tugas itu Bi
dang Perkamusan dan Peristiiahan mempunyai fungsi:
a. mempersiapkan perumusan kebijaksanaan teknis perkamusan dan peris
tiiahan; serta
b. melakukan pembinaan, penelitian, dan pengembangan perkamusan dan
peristiiahan, antara lain untuk penyusunan kamus dan ensiklopedi.
Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra mempunyai tugas melaksa
nakan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia, daerah, dan asing, serta
pengadaan perpustakaan sebagai sarana pengembangan kebahasaan. Untuk
menyelenggarakan tugas itu, Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra mem
punyai fungsi:
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Baik untuk mengembangkan organisasi ini secara lokal maupun untuk
membantu Pengurus Pusat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya, Pe-
ngurus MLI membentuk komisariat di perguruan tinggi. Di samping itu, di-
selenggarakan pula dua buah saluran penerbitan, yaitu (1) majalah Lingulstik
Indonesia dan (2) Buletin MLI.
Seminar triwarsa selanjutnya diselenggarakan di Denpasar pada buian
Januari 1985. Makalah yang dibahas dalam seminar itu berjumlah lima puluh
buah. Dalam seminar ini dilakukan juga pemilihan pengurus baru yang meng-
hasilkan susunan pengurus sebagai berikut: Prof. Dr. Soenjono Dardjowidjojo
(Ketua), Dr. Harimurti Kridalaksana (Wakil Ketua), Dr. Bambang Kaswanti
Poerwo (Sekretaris), dan Drs. Liberty Sihombing, M.A. (Bendahara).
Di samping kegiatan dalam bentuk seminar-seminar lokal dan seminar
triwarsa, MLI juga menerbitkan beberapa buku sebagai usaha untuk lebih
memberikan bahan bacaan kepada para bahasawan di tanah air. MLI juga
membantu dan melayani para anggota yang memerlukan buku atau foto-
kopi buku-buku mutakhir yang dapat diperoleh dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa atau Lembaga Bahasa Unita Atma Jaya.
Seminar Triwarsa Kelima MLI diselenggarakan di Ujungpandang pada
tanggal 27—27 Juli 1988. Dalam seminar Ini dibahas sekitar enam puluh
buah makalah, termasuk beberapa makalah dari luar negeri. Dalam seminar ini
dilaksanakan juga pemilihan pengurus baru yang berhasil mengangkat
Dr. Harimurti Kridalaksana sebagai ketua untuk periode 1988—1991.
Sampai saat ini MLI mempunyai 1.189 orang anggota yang tersebar di
48 komisariat dari Aceh sampai ke Jayapura. Di samping itu, ada pula anggota
dari Singapura, Jepang, India, Belanda, dan Amerika Serikat.
Dana yang diperlukan untuk memutar roda organisasi diperoleh dari
iuran para anggota. Biaya penyelenggaraan seminar-seminar nasional MLI
biasanya diperoleh dari bantuan instansi pemerintah, pemerintah daerah tem-
pat seminar diselenggarakan, dan dari pribadi-pribadi bersimpatiyang ten-
hadap MLI.
2. Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI)
Himpunan Pembina Bahasa Indonesia <HPBI) adalah organisasi profesi
berasaskan Pancasila berdiri pada tanggal 21 Februari 1974. Sebelumnya,
bernama Ikatan Guru Bahasa Indonesia (IGBI). Dalam Musyawarah Nasio
nal I, bulan Oktober 1975 di Jakarta, nama itu diubah menjadi Himpunan
Pernbiha Bahasa Indonesia {HPBI). Para pendiri organisasi ini adalah para
dosen, guru, peneliti, dan kelompok masyarakat lain yang datang dari ber-
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bagai pelosok tanah air yang pada saat itu sedang berkumpul dl Facet, Sin-
danglaya, Jawa Barat, yang menghadiri Seminar Tata Bahasa dan Pengajaran
Bahasa Indonesia yang diselenggarakan oleh Lembaga Bahasa Nasional (seka-
rang Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa), Departemen Pendldikan
dan Kebudayaan.
Tujuan organisasi Ini adalah menghimpun para pencinta bahasa Indo
nesia, dan mereka yang berkeclmpung atau bekerja dalam bidang pembinaan,
penyuluhan, penelitian dan pengajaran bahasa Indonesia, dalam upaya me-
ningkatkan kemampuan serta keterampilan berbahasa Indonesia, dan pene-
rapannya dalam llmu pengetahuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu
ada kegiatan, seperti penataran, kursus, seminar, lokakarya, ceramah llmlah
di dalam menyumbangkan tenaga dan piklran kepada, baik Pemerintah mau-
pun swasta. Di samping itu, HPBI mengadakan penerbitan untuk menyam-
palkan hasil upaya itu dan sebagai alat komunikasi antaranggota, serta meng-
ikuti kegiatan tingkat nasional dan internasional yang bertujuan meningkat-
kan profesi. Sampai saat ini, HPBI menjalin kerja sama dengan penerbit
Bhratara Karya Aksara dl dalam menerbitkan Majalah Pembinaan Bahasa
Indonesia (tahun 1988 adalah tahun ke-9) serta dengan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dalam menyusun Pedoman Penyuluhan.
HPBI mempunyai 20 cabang, yaitu di (1) Banda Aceh, (2) Medan,
(3) Pekanbaru, (4) Padang, (5) Jakarta, (6) Bandung, (7) Yogyakarta, (8) Ma-
lang/Surabaya, (9) Jember, (10) Madiun/Surakarta, {11} Denpasar, (12) Ban-
jarmasln, (13) Kupang, (14) Palu, (15) Ujungpandang, (16) Manado, (17) Wai-
ngapu, (18) Ambon, (19) Gorontalo, dan (20) Palangkaraya.
susunAn pengurus










Dr. S.W. Rujiati Mulyadi






Tiga tahun kemudian mulai tanggal 27 Mei 1969 direktorat itu diubah
menjadi Lembaga Bahasa Nasional dan secara struktural berada di bawah.
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Akhirnya, mulai 1 April 1975 lembaga
ini menjadi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
2. Kedudukan, Tugas, Fungsl, dan Susunan Organisasi
2.1 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendldikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 079/0 Tahun 1975, yang diubah dan disempurnakan de
ngan Keputusan Menteri Pendldikan dan Kebudahaan Nomor 022g/)/198n,
kedudukan Pusat Pembinaan darl Pengembangan Bahasa ditetapkan sebagai
pelaksana tugas di bidang penelitian dan pengembangan bahasa yang berada
langsung di bawah Menteri Pendldikan dan Kebudayaan. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dipimpin oleh seorang Kepala yang dalam melak-
sanakan tugas sehari-hari bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Ke
budayaan.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mempunyai tugas mefak-
sanakan penelitian, pembinaan, dan pengembangan bahasa dan sastra berda
sarkan kebljaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri Pendldikan dan Kebu
dayaan. Untuk menyelenggarakan tugas ini, Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan mempunyai fungsi:
a. merumuskan kebljaksanaan Menteri dan kebljaksanaan teknis di bidang
penelitian dan pengembangan bahasa;
b. melaksanakan penelitian dan pengembangan bahasa, serta membina unit
pelaksana teknis penelitian di daerah; dan
c. melaksanakan urusan tata usaha Pusat.
2,2 Susunan Organisasi
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa terdiri dari
a. Bagian Tata Usaha;
b. Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah;
c. Bidang Sastra Indonesia dan Daerah;
d. Bidang Perkamusan dan Peristilahan; dan
e. Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra.
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IV
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
1. Sejarah Sln^at
Pada tahun 1947, Fakultas Sastra dan Filsafat, Universitas Indonesia
bernaung di bawah Depa/te/nen van Onden/vijs, Kunsten en Wetenschappen
(Kementerian Pengajaran, Kesenian, dan llmu Pengetahuan) meresmikan
lembaga kegiatan ilmiah kebahasaan dan kebudayaan di lingkungan pergu-
ruan tinggi yang diber! nama Instituut voor Taal en Cultuur Onderzoek
(ITCO).
Dalam pada itu Mr. Suwandl, Menteri Pendidlkan, Pengajaran dan
Kebudayaan, menugasi K.R.T. Amin Singgih menyiapkan lembaga negara
yang menangani masalah pemeilharaan dan pemblnaan bahasa Indonesia dan
daerah. Panltia Pekerja itu belum berhasil menjalankan tugas dengan sepe-
nuhnya, dan baru satu kali sempat mengadakan rapat pada tanggal 21 Juli
1947 tentara Betanda menduduki dan merampas gedung-gedung pemerin-
tah Republik Indonesia.
Panitia ini kemudian melanjutkan kerjanya di Yogyakarta ketika ibu-
kota negara pindah ke kota itu, dan terbentuklah Balai Bahasa di bawah
Jawatan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebuda
yaan pada bulan Maret 1948.
Pada tahun 1952, Balai Bahasa kemudian dimasukkan ke lingkungan
Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan digabung dengan ITCO menjadi
Lembaga Bahasa dan Budaya. Selanjutnya, mulai 1 Juni 1969 lembaga ini
diubah menjadi Lembaga Bahasa dan Kesusasteraan dan langsung di bawah
Departemen Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan.
Pada tanggal 3 November 1966 lembaga ini diubah menjadi Direktorat
Bahasa dan Kesusastraan serta dimasukkan ke dalam Direktorat Jenderal




Ketua : Drs. H. Anwar AM Akbar
Anggota : Dra. Suhartini Hartono
Drs. Nasir Achmad
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Ketua : Drs. Lukman Hakim
Anggota : Dra. Sakura Ridwan
Drs. Basuki Suhardi, M.A.
Departemen Penerbitan dan Dokumentasi
Ketua Dra. Sri Sukesi Adiwimarta
Anggota Drs. S.Z. Hadisutjipto
Departemen Penelitian/Pengembangan
Ketua Dr. Sabarti Achadia
Anggota : Dr. Gorys Keraf
Drs. Adi Sunaryo
Badan Penyantun
1. Prof. Dr. Amran Halim
2. Prof. Dr. Anton M. Moeliono
3. Drs. S. Effendi
4. A. Latief, M.A.
5. Dr. Muhadjir
6. Dr. Harimurti Kridalaksana
7. Prof. Dr. Samsuri
8. Dr. J.S. Badudu
9. Drs. Zainuddin H. Idris
10. Dr. Retmono
11. Dra. St. Chamdiah Sampoerno
3. Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia (HISKI)
Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia (Hiski) adalah suatu orga
nisasi profesi dalam bidang ilmu dan telaah kesusastraan. Hiski didirikan pada
tanggal 17 November 1984, di Puncak, Tugu, Bogor. Gagasan pembentukan
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Hiski ini dicetuskan di depan para peserta Penataran Sastra yang diselenggara-
kan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Sejak saat itulah Hiski
berdiri dengan suatu tugas bag! rekan dari Jakarta untuk menyusun susunan
pengurus, sekaligus rancangan anggaran dasar. Pengurus Pusat yang terben-
tuk itu kemudian menghubungi rekan-rekan di daerah untuk membentuk
komisariat daerah.
Dalam waktu yang tidak begitu lama terbentuklah beberapa komisa
riat Hiski di daerah. Komisariat yang terbentuk itu iaiah Komisariat Aceh,
Komisariat Sumatra Barat, Komisariat DKI, Komisariat Jawa Barat, Komisa
riat Jawa Tengah, Komisariat Jawa Timur, Komisariat Bali, Komisariat Nusa-
tenggara Barat, Komisariat Nusatenggara Timur, Komisariat Kalimantan
Barat, Komisariat Sulawesi Utara, Komisariat Sulawesi Tengah, Komisariat
Sulawesi Selatan, Komisariat Sulawesi Tenggara, dan Komisariat Kaliman
tan Barat. Selain itu, telah pula terbentuk Komisariat Cabang, yaitu Komi
sariat Cabang Banyumas, Komisariat Cabang Jember, Komisariat Cabang
Madiun, dan Komisariat Cabang Malang.
Dengan berpedoman kepada profesinya ini, Hiski bertujuan (1) me-
nampung dan menyalurkan gagasan dan kreativitas anggota di bidang tela-
ah kesusastraan, (2) membina dan mengembangkan penelitian kesusastraan
serta menyebarluaskan hasilnya demi peningkatan pengetahuan, pendidikan,
dan kebudayaan, dan (3) membina dan meningkatkan apresiasi kesusastraan
di kalangan masyarakat. Dalam melaksanakan dan mewujudkan tujuan itu
Hiski melakukan berbagai kegiatan, yaitu menyelenggarakan pertemuan
berupa seminar dan lokakarya kesusastraan, menyediakan pikiran dan infor-
masi mengenai kesusastraan, mengadakan penerbitan berkala yang berisi
informasi dan telaah kesusastraan, dan mengadakan kegiatan lain yang ber-
manfaat dan tidak bertentangan dengan asas dan tujuan organisasi.
Pada tanggal 2—4 Februari 1987 Hiski menyelenggarakan Konferensi
Nasional I dengan mengambil tempat di Jakarta, yaitu di Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta
Timur. Dalam Konferensi Nasional I itu telah diperoleh susunan pengurus
Hiski Pusat beserta Anggaran Dasar Hiski.
Dalam usaha penerbitan. Warta Hiski edisi Januari-Maret 1988 telah
terbit. Warta Hiski adaiah terbitan perdana. Terbitan ini akan terus dilaku-
kan dengan berkala per triwulan.
Sebagai tindak lanjut dari keputusan Konferensi Nasional I HISKI 1987,
tim formatur yang terdiri atas Sapardi Djoko Damono (Ketua), M.S. Huta-
galung, Utjen Djusen Ranabrata, Sri Maharani Hassan, dan Mukhsin Ahmadi
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Catalan
Latar belakang Kongres Bahasa Indonesia I di Solo itu termuat dalam
buku Sumanang, sebuah biografi oleh Soebagijo I.N.
Prasaran tokoh-tokoh bahasa dalam Kongres Bahasa Indonesia I dimuat
dalam Hasil Kongres Bahasa Indonesia Pertama dan Kongres Bahasa Indonesia
Kedua yang diterbitkan oleh Lembaga Linguistik Fakultas Sastra Universitas
Indonesia (1978).
Segala sesuatu tentang Kongres Bahasa Indonesia II di Medan dapat di-
ketahui dengan membaca majalah Medan Bahasa jilid IV (1954), majalah
Pembina Bahasa Indonesia jilid VII (1955), buku Kongres Bahasa Indonesia di
Medan peristiwa jang tiada bandingannja terbitan Djambatan (1955), dan
buku Kongres Bahasa di Kota Medan 28 Oktober - 2 Nopember 1954 ter
bitan Panitia Penjelenggara Kongres, Djawatan Kebudajaan Kementerian PPK
(1955).
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pergaulan maupun sebagai bahasa ilmu pengetahuan, agar mendjadi pegangan
bagi penjelidikan selandjutnya dinegeri kita dan akan berharga pula bagi
penjelidikan bahasa di-negara2 tetangga.
Mengingat:
(1) Pers dan Radio bertugas melaksanakan alat hubungan semesta
{mass-communication).
(2) Bahasa Itu merupakan alat dari pada Pers dan Radio,
(3) Alat daripada Pers dan Radio Indonesia adalah Bahasa Indonesia,
(4) Bahasa Indonesia sebagai suatu bahasa selalu datam pertum-
buha.n,
(5) Tatabahasa pada hakikatnja melukiskan pertumbuhan bahasa
didalam masjarakat (deskriptif) dengan teliti.
Menimbang:
(1) Pers dan Radio wadj'ib dan berhak melaksanakan tugasnja dengan
sebaik2nja,
(2) Bahasa sebagai alat Pers dan Radio harus dibuat seefektif2nja atau
didjadikan 5e-baik2nja,
(3) Kebaikan bahasa sebagai alat Pers dan Radio terletak pada sifat
mudah dan djelas,
(4) Sifat mudah dan djelas itu tertjapai djika mengikuti pertumbuhan
bahasa dengan timbulnja kata2, Ianggam2, gaja dan ungkapan2
baru didalam masjarakat.
Menjatakan pendapat sebagai berikut:
(1) Bahasa Indonesia didalam Pers dan Radio tak dapat dianggap
sebagai bahasa jang tak terpelihara dan rusak,
(2) Bahasa Indonesia didalam Pers dan Radio adalah bahasa masja
rakat umum jang langsung mengikuti pertumbuhan sebagai fungsi masjarakat.
(3) Pers dan Radio hendaknja sedapat mungkin berusaha memperha-
tikan tatabahasa jang resmi,
(4) Menganggap perlu supaja diandjurkan adanja kerdjasama jang
leblh erat antara Pers dan Radio dengan Balai2 Bahasa.
Medan, 1 Nopember 1954
Pimpinan Kongres
1. Mr. Mahadi
2. Dr. A. Sofjan
3. Prof. Prijana
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(Anggota) dalam rapatnya tanggal 18 Juli 1987 berhasil membentuk kepengu-
rusan Hiski Pusat periode 1987—1990. Susunan lengkap Pengurus Hiski Pusat









Prof. Dr. Fuad Hassan
Prof. Dr. Achadiati Ikram



















PANITIA KONGRES BAHASA INDONESIA V
TAHUN 1988
I.I Panitia Pengarah
1) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Ketua
2) DirekturJenderal Kebudayaan Wakil Ketua
3) Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Sekretaris
4) Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Anggota
5) Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Anggota
6) Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Anggota
7) Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda
dan Olahraga Anggota
8) Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Anggota
9) Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pendi
dikan dan Kebudayaan Anggota
10) Direktur Utama Perum Balai Pustaka Anggota
2. Panitia Pelaksana
I) Kelompok Inti
(!) Drs. Lukman Ali (Staf Ahll Menteri Pendidikan dan Kebudayaan)
(2) Drs. Fuad M. Salim, M.A. (Staf Ahli Menteri Pendidikan dan Kebudayaan)
(3) Dr. Aris Pongtuluran, dr. MPH (Biro Perencanaan Departemen Pendi-
idikan dan Kebudayaan)
(4) Drs. Mannawi (Biro Keuangan Departemen Pendidikan dan Kebuda
yaan)
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II. Pilem diakui sebagai salah satu alat penting untuk menjebarkan dan
mengembangkan bahasa Indonesia serta membuat bahasa Indonesia
populer dikalangan segaia laptsan masjarakat diseluruh tanah air.
III. Pilem dapat membantu proses pertumbuhan Bahasa Indonesia Umum
a.l. dengan mentjernakan bahasa-bahasa daerah, baik dalam idiomnja,
istilahnja, tjara pengutjapannja dll., kedalam Bahasa Indonesia.
IV. Tidaklah sewadjarnja diadakan suatu paksaan untuk mendapatkan
bahasa Indonesia jang sedjenis (uniform) untuk pilem, karena dalam
mentjiptakan sebuah pilem haruslah disesuaikan bahasanja dengan
ragam tjeritera, jang berbeda-beda menurut suasana dan daerah. Djuga
karena paksaan sematjam itu bertentangan dengan dasar pentjiptaan
seni setjara bebas.
V. Mengandjurkan kepada pembuat-pembuat pilem untuk memakai
Bahasa Indonesia jang baik, jang dapat dipertanggungdjawabkan sebagai
suatu hasil pentjiptaan seni jang sempurna.
VI. Karena fungsinja jang penting itu, sewadjarnjalah persoalan pilem lebih
banjak mendapat perhatian dari Pemerintah, terutama dari Kem. P.P.
dan K. dengan tjara mendjalankan politik pilem jang lebih aktif.
VII. Supaja teks terdjemahan pilem luar negeri diperhatikan oleh Panitia
Sensor Pilem.
VIII. Untuk mendjaga pemakaian Bahasa Indonesia jang baik dalam pilem
supaja bahasa dalam pilem itu melalui Panitia Sensor Pilem Indonesia.
Keputusan Seksl E: Fungs! didalam Pers, Bahasa Indonesia dalam Pers dan
Bahasa Indonesia dalam Penyiaran Radio
Seksi E dari Kongres Bahasa Indonesia jang bersidang pada tanggal
30 dan 31 Oktober 1954 bertempat di Balai Wartawan dan Balai Polisi di
Medan, setelah menerima baik preadvis2 tentang Fungsi Bahasa di dalam
Pers, Bahasa Indonesia dalam Pers dan Bahasa Indonesia dalam penjiaran
radio, dengan suara bulat telah memutuskan untuk mengandjurkan kepada
sidang Kongres supaja mengambil resolusi tentang Bahasa Indonesia dalam
Pers dan Radio, sebagai berikut.
Resolusi tentang
—  Rahasa InrinnPsia dalam Pprs rian Radio
Memperhatikan:
Tudjuan Kongres jang dimaksudkan menjndjau kedudukan dan ke-
gunaan bahasa Indonesia dalam segenap lapangan hidup, baik sebagai bahasa
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prosa dan puisi", mengambil keputusan-keputusan jang dapat dirumuskan
sbb.:
1. Beda Bahasa Indonesia dari Bahasa Melaju nyata sekall dalam prosa
dan puislnja, djadi dalam kesusasteraannja. Dapatlah dikatakan
bahwa Bahasa Indonesia dalam kesusasteraannja teblh banjak variasi-
nja dari Bahasa Melaju dalam seni prosa dan puisinja. Meskipun
begitu masih banjak djenis kesusasteraan Melaju klasik jang patut
mendjadi perhatian, bahkan mungkin mendjadi perangsang bagi
perkembangan kesusasteraan Bahasa Indonesia.
2. Perlu diadakan Balai Penterdjemah S^tra jang bertugas mengusaha-
kan terdjemahan hasil-hasil sastra dunia dan sastra daerah Indonesia.
3. Perlu dilakukan penjeiidikan jang luas dan mendalam tentang kesu
sasteraan bahasa-bahasa Indonesia dan hasil kesusasteraan bahasa-
bahasa tetangga (India, Farsi, Arab, dsb.) jang zat-zatnja ada menge-
sahkan pengaruh pada sastra Melaju klasik maupun Indonesia mo
dern.
4. Perlu diterbitkan berbagai naskah kepustakaan Melaju klasik dl-
samping hasil-hasil kesusasteraan Indonesia modern. Demikian djuga
berbagai pendapat para sardjana dan sastrawan mengenai hasil kesu
sasteraan Melaju klasik dan bahasa Indonesia jang tersebar di ber
bagai madjalah, naskah dan buku.
5. Perlu diusahakan buku-buku jang menguraikan stilistik Bahasa Indo
nesia dengan memperhatikan sifat dan luasan kesusasteraan Indo
nesia dan penjeiidikan jang luas tentang logat Bahasa Melaju di-
berbagai daerah Nusantara (termasuk tanah Melaju) untuk menge-
tahul inti-hakikat prosodi Bahasa Indonesia.
6. Perlu diwujudkan perpustakaan kesusasteraan jang lengkap di-
sekolah, baik rendah, landjutan maupun seterusnja.
7. Perlu ada usaha menggiatkan tunas muda kesusasteraan Indonesia,
antaranja sekolah sandiwara, deklamasi dsb.
Keputusan Seksl D3; Bahasa Indonesia dalam Pllem
I. Jang dimaksud dengan bahasa pilem jaitu salah satu alat pengutaraan
fikiran, perasaan, kehendak dll.
Jang dimaksud dengan bahasa dalam pilem jaitu salah suatu unsur
bahasa pilem disamping gambaran dan bunji-bunjian lain.
Bahasa dalam pilem dapat terdiri dari pertjakapan, komentar, pentje-
ritaan dll.
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(5) Subekti Dhirdjosaputro!, M.A. (Biro Kerja Sama Luar Negerl Departe-
men Pendidlkan dan Kebudayaan)
(6) Ir. Oetomo Djajanegara (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi)
(7) Drs. I.G. AGung Gede Oka (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah)
(8) Drs. M. Solli (Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda
dan Olahraga)
(9) Dr.. R. Soemardi Hadisoebroto (Pusat Penelitian Pendidikan dan Ke
budayaan)
(10) Prof. Dr. H.A.R. Tilaar (Badan Perencana Pembangunan Nasional)
(11) Dr. E.K.M. Masinambow (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia)
(12) Dr. Muljanto Sumardi (Himpunan Pembina Bahasa Indonesia)
(13) Drs. Sapardi Djoko Damono (Himpunan Sarjana Kesusastraan Indo-
(14) nesia)
(15) Prof. Dr. Soenjono Dardjowidjojo (Masyarakat Linguistik Indonesia)
3. Penyelenggara
1) Prof. Dr. Anton M. Moeliono (Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa)
2) Drs. Bastomi Ervan
(Direktorat Jenderal Kebudayaan)
3) Drs. Hasjmi Dini
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa)
4) Drs. Nunus Supardi
(Direktorat Jenderal Kebudayaan)
(1) M. Nurhanadi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa)
(2) Drs. Slamet Riyadi Ali
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa)
(3) Drs. Alip Subagyo
(Direktorat Jenderal Kebudayaan)
(4) Margono
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa)
(5) Dr. Sutopo
(Direktorat Jenderal Kebudayaan)
5) A. Latief, M.A.



















(1) Dr. HarimurtI Kridalaksana Seksi
(Fakultas Sastra Universitas Indonesia) Makalah
(2) Drs. Lukman Hakim Seksi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) Persidangan
(3) Drs. S.R.H. Sitanggang Seksi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) Laporan
6) Ibrahim Harahap ^ Ketua Bidang
(Direktorat Kesenian) Logistik
(1) Drs. Utjen Djusen Ranabrata Seksi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) Akomodasi
(2) Drs. Zulkarnain Seksi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) Perjalanan
(3) Drs. E. Asmad Seksi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) Perlengkapan
(4) Drs. M. Parlin S. Seksi
(Direktorat Jenderal Kebudayaan) Keamanan
7) Suharyono, M.A. Ketua Bidang
(Sekretar it Jenderal) Informasi
(1) Drs. Subroto Seksi Humas
(Biro Hukum dan Humas)
(2) Walsito Seksi
(Biro Hukum dan Humas) Dokumentasi
(3) Drs. Elly Wahyuni Seksi
(Biro Hukum dan Humas) Protokol
8) Mastini Hardjoprakosa, MLS Ketua Bidang
(Perpustakaan Nasional) Pameran
(1) Dra. Jumariam Seksi
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) Pengumpulan
(2) W.W. Sayanghati B. Seksi
(Perpustakaan Nasional) Penyajian
(3) Drs. Paul Permadi Seksi
(Perpustakaan Nasional) Pengunjung
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4. Sebagai dasar politik bahasa itu hendaklah ditetapkan:
a. Sesuai dengan U.U.D.S. R.I. bahasa resmi negara Indonesia iaiah Bahasa
Indonesia.
b. Pengembangan Bahasa Indonesia tidak boleh bermaksud menahan
perkembangan bahasa-bahasa daerah dan pengembangan bahasa-bahasa
daerah tidak boleh pula bermaksud menolak Bahasa Indonesia.
5. Guna memudahkan dan melantjarkan perkembangan Bahasa Indonesia
mendjadi bahasa pergaulan sehari-hari bagi seluruh bangsa Indonesia se
bagai bahasa-ibunja, haruslah ada bimbingan jang njata pada pertumbuhan
dan pembinaan Bahasa Indonesia itu.
6. Oleh karena itu seksi mengandjurkan supaja dibentuk suatu Lembaga
Bahasa Indonesia jang antara lain dapat diberi tugas sebagai berikut:
a. Mengadakan usaha-usaha pemakaian Bahasa Indonesia jang meluas
dan mendalam disegala lapangan hidup dan untuk segala lapisan masya-
rakat.
b. Mengadakan usaha mempertinggi nilai dan mutu Bahasa Indonesia
dengan memberikan bimbingan jang tegas dalam penggunaan Bahasa
Indonesia.
c. Dalam waktu sesingkat-singkatnja menjusun suatu tatabahasa Indonesia
jang bersahadja dan normatif, terutama untuk dipakai disekolah-
sekpiah. _
d. Mengusahakan kesempurnaan edjaan Bahasa Indonesia.
e. Mengusahakan adanja penghargaan jang sewadjarnja dari dunia luar.
7. Sekolah-sekolah rakjat jang merupakan pesemaian benih-benih bahasa
pergaulan sehari-hari dalam bentuk jang semurni-murninja disamping usaha
pemberantasan buta huruf jang didjalankan dengan mempergunakan se-
matjam basic Indonesia, dan radio, pilem serta persurat-kabaran haruslah
dengan insjaf membantu sekuat-kuatnja perkembangan dan pembinaan
Bahasa Indonesia itu.
Untuk mendjamin pemakaian Bahasa Indonesia jang baik di la-
ipangan tersebut diatas, mestilah ada penelitian dan pengawasan jang
' saksama oleh Lembaga Bahasa Indonesia dan Pemerintah.
KflpiittiiMn Seksi D2: Bahasa Indonesia dalam Prosa dan Puisi
Seksi D Kongres Bahasa Indonesia 1954, dengan menjesalkan tidak
diundangnja para sastrawan Indonesia, setelah dalam sidangnja memper-
bintjangkan preadvis Bahrum Rangkuti tentang "Bahasa Indonesia dalam
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C. Andjuran2.
1. Mengandjurkan supaja para sardjana Indonesia mengadakan pertemuan2
keahlian untuk membahas llmu pengetahuan dalam iapangannja dengan
memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
2. Mengandjurkan kepada para sardjana untuk mengarang buku tentang
keachliannja dalam bahasa Indonesia.
3. Mengandjurkan kepada pemerintah untuk memberikan penghargaan
dan honorarium jang tjukup menarik untuk setiap karangan dan hasil
keahlian dan kesusasteraan jang diterima.
4. Mengadakan perpustakaan untuk semua sekolah dan masjarakat jang
tjukup lengkap.
Mengenai preadvis tentang Kamus Etimologis Indonesia, Kongres ber-
pendapat supaja Pemerintah segera mendirikan sebuah Lembaga untuk me-
njusun Kamus Etimologis Indonesia.
Selandjutnja Panitia Perumus mengambil keputusan untuk mengusul-
kan supaja mengumumkan kepada masjarakat:
a. Pedato pembangkang utama Sdr. Hamka.
b. Pedato Herman Busser.
c. Pedato Prof.Dr. A.A. Fokker.
Keputusan Sekst D1: Bahasa Indonesia dalam Pergaulan Seharl-hart
1. Didalam pergaulan sehari-hari, jaitu didalam perhubungan antara manu-
sia jang bersifat bebas dilapangan hidup jang bebas hendaklah senantiasa
diusahakan dan diutamakan pemakaian Bahasa Indonesia sebanjak-banjak-
nja didalam bentuk jang sebaik-baiknja.
2. Untuk mentjapai tudjuan ini, haruslah ada usaha pengembangan Bahasa
Indonesia jang dilakukan dengan insjaf dan menurut rentjana jang teratur,
berdasarkan kesadaran dan kejakinan berbahasa satu, disertai usaha pe-
njempurnaan Bahasa Indonesia jang harus ditjantumkan sebagai atjara
penting dalam rangka pembangunan nasionai.
3. Politik bahasa jang tegas jang mampu menjuburkan rasa tjinta kepada
bahasa Indonesia dan jang sanggup melenjapkan rasa kurang-harga-diri,
terhadap bahasa asing, hendaklah mengatur kedudukan Bahasa Indonesia
dan hubungan bahasa ini dengan bahasa-bahasa daerah, baik disekolah,
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1. Prof. Dr. Fuad Hassan Menteri Pendidikan dan kebudayaan
2. H. Harmoko Menteri Penerangan
3. Prof. Dr. Emil Saltm Menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup
4. Ismail Saieh, S.H. Menteri Kehakiman
5. Drs. Moerdiono Menteri Sekretaris Negara
6. Ir. Akbar Tanjung Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
7. Prof. Dr. Doddy A. TIsna Ketua Lembaga llmu Pengetahuan
Amidjaja Indonesia
8. Dr. Astrid S. Susanto Bappenas
9. Prof. Dr. Anton M. Moeliono Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa
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11. Dr. Harlmurti Kridaiaksana Fakultas Sastra Universitas Indonesia
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2. Maka untuk lebih menjempurnakan bahasa Indonesia mendjadi bahasa
llmiah dan kebudajaan didalam arti seluas-luas dan sedalam-dalamnja,
perlu ditjiptakan Iklim dan suasana sedemikian rupa, sehlngga bahasa
tersebut dapat berkembang setjara mulus sempurna.
3. Iklim dan suasana tersebut hanja mungkin ada djika ditetapkan dengan
tegas politik bahasa sebagai tindakan organik terhadap pasal 4 UUDS
jang berbunji "Bahasa resmi Negara Republik Indonesia iaiah Bahasa
Indonesia". Didalam politik itu sekurang-kurangnja haruslah ditetapkan
usaha2 jang njata didalam rangka^embangunan nasional antara lain.
a. Pendirian Djawatan Penterdjem#i Negara jang kompoten, dengan
diberi perlengkapan personalia, peralatan, dan keuangan jang tjukup.
b. Sikap terhadap kedudukan bahasa daerah, sebagai sumber kebuda
jaan dan kekajaan bahasa nasional.
c. Sikap tegas terhadap bahasa asing, misalnja penindjauan kemball
pengadjaran bahasa Inggeris disekolah landjutan jang sekarang
dilakukan dengan setjara meluas dan merata, dengan kemungkinan
menggantinja dengan sekolah2 bahasa asing (Foreign Linguistic
Schools) untuk kepentingan negara dalam hubungan Internasional.
d. Adanja mimbar kuliah bahasa Indonesia, bahasa2 daerah, antara
lain Melaju, Djawa, Sunda, Madura, Bali, Bugis, Minangkabau,
bahasa2 daerah Tapanuli, Atjeh d.l.l.
e. Adanja mimbar kuliah bahasa asing terutama bahasa2 tetangga,
misalnja bahasa Arab, Sanskerta, Urdu, Tionghoa, d.l.l.
f. Huruf Arab jang biasa disebut huruf Melaju supaja tetap diadjarkan
disekolah-sekolah didaerah jang memakainja.
B. Mengenai ichtiar untuk memperlengkap kata2 jang diperlukan didalam
dunia llmu pengetahuan dan kebudajaan, maka Kongres Bahasa Indo
nesia mengandjurkan;
1. Istilah2 jang telah biasa dipakal saat ini, diakui.
2. Istilah jang telah disiarkan oleh Komisi Istilah, supaja disaring dengan
djalan berpegang kepada pengertian keseluruhannja, dan tidak hanja
merupakan penterdjemahan kata2 bahagiannja.
3. Semua istilah Internasional dalam lapangan ilmiah dan kebudajaan
diterima dengan ketentuan diselaraskan dengan lisan Indonesia, apa
bila perlu dan tidak merusak pengertiannja.
4. Untuk memperkaja perbendaharaan kata bahasa Indonesia, hendaklah
terutama diambil kata2 dari bahasa daerah dan bahasa jang serumpun.
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trasi dan pembuatan peraturan pemndang-undangan, termasuk
pengitaban hukum (codificatie) dan pentjatatan hukum (rechtsre-
gistratie).
3. Persoalan2 mengenai bahasa Indonesia pada umumnja berlaku pula
terhadap dan berpengaruh pada bahasa Hukum (termasuk pula
bahasa perundang-undangan dan bahasa admlnlstrasi) klta.
4. Dalam mentjari, menggali, menghlmpun dan membentuk istilah
Hukum Indonesia sejogjanja dipakai dasar:
a. bahan-bahan dari bahasa daerah jang meliputi seluruh daerah
Hukum Indonesia.
b. kata-kata istilah dari Bahasa Asing jang menurut sedjarah dan
pemakaiannja sudah memperoleh kedudukan jang kuat dalam
masjarakat Indonesia;
c. kata-kata istilah bentukan baru jang menurut perhitungan balk
berdasarkan isinja maupun pengutjapannja dapat diterlma dan
dipahami oleh masjarakat umum.
5. Dalam lapangan administrasi sangat besar gunanja kesamaan bentuk
atau keseragaman guna melantjarkan penjelesaian surat menjurat
dan memudahkan pemetjahan seal jang dihadapl.
Berhubung dengan itu lazimlah dipakai dalam administrasi tjara
penjelesaian soal jang disebut "afdoening volgens antecedent/pre
cedent".
6. Adalah satu keuntungan besar dalam sedjarah Kebudajaan Bangsa
klta, bahwa sebagai salah satu hasil revolusi Bangsa Indonesia telah
dapat ditetapkan satu Bahasa Kesatuan dan Bahasa Resmi jaltu
Bahasa Indonesia.
Keputusan Seksl C: Bahasa Indonesia sebagai Bahasa llmiah dan Kamus
Etimotogi Indonesia
Seksi C. Kongres Bahasa Indonesia 1954, setelah dalam sidang2nja
memperbincangkan preadvis Prof.Dr.Prijohutomo tentang Bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmiah dan Kamus Etimologis Indonesia, mengambil kepu-
tusan/kesimpulan untuk disarankan kepada sidang Pleno Kongres jang dapat
dirumuskan demikian:
A. Mengenai Bahasa Indonesja sebagai bahasa ilmiah Kongres berpendapat:
1. Bahasa Indonesia dalam pertumbuhan dan perkembangannja kearah
kesempurnaan pada dewasa ini, tidaklah mengalami banjak kesukaran
dalam pemakaiannja sebagai bahasa ilmiah.
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wijs", T.L.N. no.351. Umumnja kata2 asing jang mudah men-
dapat penggantiannja djangan dipergunakan.
8. Memeriksa bahasa rantjangan Undang2 Darurat, dan Peraturan2
Negara jang lain, sebelum ditetapkan.
C. Mendjaga supaja [stilah2 hukum bersifat tetap, terang dan djangan
berobah sebelum mendapat persetudjuan Panltia tersebut.
II. Didalam Panitia tersebut di sub I didudukkan sebagai anggota selain
dari pada ahli2 Hukum dan Bahasa, djuga ahli2 Adat, ahti2 Agama dan
ahli2 Hukum Agama.
III. Didalam Seksi Hukum darl Komisi Istilah hendaklah djuga diduduk
kan ahli2 Hukum Agama sebagai anggota.
IV. Untuk mentjapai KESERAGAMAN istilah Hukum jang dipakai dalam
Dunia Perguruan Tinggi dan Perundang-undangan hendaklah para Guru
Besar dalam llmu Hukum pada Perguruan Tinggi dan para Sardjana
Hukum pada waktu2 jang tertentu mengadakan pertemuan.
V. Supaja pihak Pemerintah tetap memakai istilah jang sama untuk satu
pengertian hukum, misalnja: "atas kuasa Undang2", (Undang-undang
Dasar pasal 101 ajat 1) contra "berdasarkan" dalam L.N. 1953 no.4.
VI. Supaja sesuatu Istilah senantiasa ditulis dalam bentuk jang sama, misal
nja: "diubah", "dirubah", "dirobah", (L.N. 1954 no.39). L.N. 1953
no.4 pasal 1). "Dewan Pemerintah Harian", (T.L.N. 353) contra "De
wan Pemerintah Daerah", (U.U.R.I. 1948 no.22).
VII. Menjetudjui seluruhnja kesimpulan2 dari no.1 s/d 6, jang diperbuat
oleh saudara Mr. Koentjoro Poerbopranoto pada achir preadvisnja,
jang berbunji sebagai berikut:
1. Bahasa-Hukum Indonesia adalah bahagian dari bahasa umum Indo
nesia jang meliputi lapangan Hukum dalam masjarakat Indonesia
dan pemeliharaan hukum serta penjelenggaraan pengadilan oleh
instansi2 jang diakui oleh undang-undang. Instansi2 itu adalah
instansi2 resmi Pengadilan pun pula badan2 atau petugas2 jang
menurut Adat dan Agama diserahi penjelenggaraan Hukum Adat,
dan Hukum Agama, termasuk Pengadilan Swapradja (dimana masih
ada).
2. Bahasa Indonesia dalam perundang-undangan dan administrasi
adalah bahagian bahasa-hukum Indonesia tertulis, jang dipergunakan
dalam perundang dalam perundang-undangan dan administrasi,






Menjetudjui sedapat-dapatnya menggambarkan 1 fonem dengan 1
tanda (huruf).
Menjetudjui menjerahkan penjelidikan dan penetapan dasar2 edjaan
selandjutnja kepada suatu badan kompeten jang diakui oleh Peme-
rintah.
Mengusulkan agar Badan tersebut berusaha menjusun:
a. Suatu aturan edjaan jang praktis untuk keperluan sehari-hari dengan
sedapat mungkin mengingat pertimbangan ilmu.
b. Suatu "Logat Bahasa Indonesia" jang halus, berdasarkan penjeli
dikan jang saksama dengan mempergunakan alat2 modern.
Menjetudjui agar edjaan untuk kata2 asing jang terpakai dalam bahasa
Indonesia, ditetapkan sesungguh penjusunan edjaan bahasa Indonesia
asli terlaksana, dengan pengertian bahwa untuk kata2 Arab diadakan
kerdja sama dengan Kementerian Agama.
Mengusulkan agar edjaan itu ditetapkan dengan undang2.
NO. NAMA
1NSTANS1/ALAMAT
Keputusan Seksi B: Bahasa Indonesia didaiam Perundang-undangan dan
Administrasi
Seksi B dalam Kongres Bahasa Indonesia, jang dilangsungkan di Medan
sedjak tanggal 28 Oktober 1954 s/d tgl. 2 Nopember 1954, setelah membatja
praeadvis saudara Prof.Mr.A.G. Pringgodigdo dan setelah membatja serta
mempertimbangkan preadvis saudara Mr. Koentjoro Poerbopranoto, meng-
ambil kesimpulan2 seperti teriring di bawah ini:
I. Supaja Pemerintah segera membentuk Panitia Negara, seperti jang di-
maksudkan dalam pasal 145 U.U.D.S., dengan ketentuan bahwa, di-
samping tugas jang dimaksud dalam pasal tersebut, supaja kepada
Panitia dibebankan djuga kewadjiban sebagai berikut:
A. Mengadakan pembetulan/penjempurnaan, jang dipandang perlu
dalam bahasa Indonesia di dalam Undang2.
Undang2 Darurat, Peraturan2 Pemerintah dan Peraturan2 Negara
jang lain, misalnja:
1. Kata "kebutuhan", sebab kata ini adaiah kata tjabul dalam
Bahasa Daerah. Umumnja, kata2 tjabul dari Bahasa Daerah
djanganlah dipergunakan.
2. Kata "retributie" (lihat pasal 2 LN. 1953 No.4). Demikian djuga
seperti kata2 "rel", "ondernemeng" dalam T.L.N. no.353, "di-
importeer", "paberikasi rokok", dalam T.L.N. no.350, "lega-
liseer", "aparatur", L.L.N. no.351, "inrichting van het onder-
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Keputusan resmi Kongres Medan itu kami kutip di bawah ini.
Keputusan Seksi A: Dasar-dasar Edjaan Bahasa Indonesia dengan Huruf
Latin
Kongres Bahasa Indonesia jang berlangsung dari tanggal 28 Oktober
s/d tgl. 2 Nopember 1954 di Medan, setelah membatja, menelaah dan mem-
bahas preadvis Jang dikemukakan oleh Prof. Dr. Prijana, memutuskan;
1. mengusuikan kepada Pemerintah mengadakan suatu Badan Kompeten
jang diakui oleh Pemerintah untuk: a. dalam djangka pendek menjusun
Tatabahasa Indonesia jang normatif bagi S.R., S.L.P., S.L.A. dll.;b. dalam
djangka pandjang menjusun suatu tatabahasa deskriptif jang lengkap.
2. Mengusuikan kepada Pemerintah, agar anggota2 Badan tersebut terdiri
dari:
a. seorang sardjana bahasa, sebagai ketua.
b. seorang dari Pars sebagai Anggota.
c. seorang dari Radio sebagai Anggota.
d. beberapa orang ahli bahasa, sebagai Anggota.
e. beberapa orang sardjana bahasa, sebagai penasehat.
f. d.l.l. jang dianggap perlu.
3. Memberi tugas kepada Badan tersebut untuk menjiapkan rentjana dalam
djangka waktu jang ditentukan.
4. Mengusuikan agar Badan tersebut dipimpin oleh seorang jang tjakap me-
mimpin dan memang menundjukkan kegiatannja dalam perkembangan
bahasa Indonesia.
5. Mengusuikan supaja badan tersebut selalu mengadakan koordinasi dengan
badan2 jang ada sangkut-pautnja dengan bahasa.
6. Mengusuikan agar Badan tersebut bekerdja dengan sistim diachronis
dengan menentukan tanggal tertentu sebagai waktu titik permulaan
penjelidikannya.
7. Mengusuikan agar Pemerintah berusaha supaja hasil Pekerdjaan Badan ter
sebut didjadikan suatu tatabahasa jang dilindungi dengan undang2.
8. Bahwa asal bahasa Indonesia iaiah bahasa Melaju. Dasar bahasa Indonesia
iaiah bahasa Melaju jang disesuaikan dengan pertumbuhannja dalam ma-
sjarakat Indonesia sekarang.
Kongres Bahasa Indonesia jang berlangsung dari tanggal 28 Oktober
s/d tgl. 2 Nopember 1954 di Medan, setelah membatja, menelaah dan mem-
bahas preadvis jang dikemukakan oleh Sdr. Prof. Dr. Prijana, memutuskan:
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Praeadvies Bahrum Rangkuti
Praeadvies Ketua PWI (T. Sjahril)
Praeadvies Adlnegoro
Praeadvies Kamarsjah.
3. Bahasa Indonesia daiam
prosa dan puisi
SEKSI E
1. Fungsi Bahasa Indonesia
dalam pers
2. Bahasa Indonesia dalam
pers
3. Bahasa Indonesia dalam
penyiaran radio
Beberapa keputusan yang raenarik dapat disebutkan di sini. Kepu-
tusan yang dianggap sangat panting iaiah saran agar dibentuk badan yang
kompeten yang bertugas untuk menyempurnakan Bahasa Indonesia. Ber-
sangkutan dengan ejaan, kongres mengusulkan supaya diadakan pembaruan
ejaan. Kongres juga memberlkan perhatian pada pemakaian bahasa dalam
undancrundang dan adminlstrasl. Kongres berpendapat bahwa Bahasa Indone
sia sebagai bahasa ilmu pengetahuan tidak mengalami kesuMtan. Kongres juga
menyarankan supaya digiatkan pemakaian istilah-istilah ilmiah internasional
dan penggalian istilah-istilah darl bahasa daerah dan bahasa yang serumpun.
Bersangkutan dengan bahasa dalam film, kongres menganjurkan supaya pern-
buatan-pembuatan film memakai Bahasa Indonesia yang baik, tetapi tidak
boleh "mengadakanpaksaan untuk mendapatkan Bahasa Indonesia yang sejenis
(uniform), karena dalam menciptakan sebuah film haruslah disesuaikan baha-
sanya dengan ragam cerita, yang berbeda-beda menurut suasana dan daerah".
Yang juga menarik adalah resolus! tentang Bahasa Indonesia dalam pers dan
radio yang menyatakan bahwa "Bahasa Indonesia di dalam pers dan radio
tak dapat dianggap sebaga! bahasa yang tak terpelihara dan rusak, karena
merupakan bahasa masyarakat umum yang langsung menglkuti pertumbuhan
pelbagai fungsi masyarakat". Di samping kertas-kertas kerja juga dldengarkan
prasaran dari sarjana-sarjana luar negerl tentang Bahasa Indonesia di luar
negeri, antara lain dari Prof. Berg dan Dr. Teeuw.
Keputusan Kongres tersebut tidak tinggal menjadi keputusan, melain-
kan Pemerintah Republik Indonesia benar-benar menyusun Panitia Pembaha-
ruan Ejaan Bahasa Indonesia. Dengan sejarahnya yang panjang dari tahun
1956 hasil Panitia inl menjadi embrio Ejaan Yang Disempurnakan yang di-
resmikan pada tahun 1972. Memang ada keputusan Kongres Bahasa Indonesia
yang lain, tetapi yang paling meninggalkan bekas tentulah soal ejaan tersebut.
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pameran buku (dalam laporan resmi ia disebut P.J.M. Ibu Karno Ny. Fatma-
wati).





Kongres ini merupakan peristiwa besar bag] masyarakat Medan. Ke-
giatannya bukan hanya rapat-rapat melainkan juga pameran buku, malam
kesenian dari daerah Aceh dan Sumatra Utara. Yang resmi tercatat sebagai
peserta Kongres berjumlah 302 orang yang datang dari pelbagai daerah
Indonesia, juga dari tanah Semenanjung, dari Negeri Belanda, dari Prancis,
dan dari India.
Kongres dibagi atas beberapa seksi yang masing-masing membicarakan
topik-topik tertentu:
SEKSI A





1. Bahasa Indonesia dalam
perundang-undangan dan
administrasi









1. Bahasa Indonesia di
daiam film
2. Bahasa Indonesia dalam
pergaulan sehari-hari
Praeadvies Prof. Dr. Prijana
Praeadvies Prof. Dr. Prijana
Praeadvies Mr. A.G. Pringgodigdo
Praeadvies Mr. Kuntjoro Purbopranoto
Praeadvies Dr. Pryohutomo
Praeadvies Dr. Pryohutomo




IX Sesoedah mendengarkan praeadvies toean-toean St. Takdir AM-
sjahbana, Mr. Muh. Yamin dan Sanoesi Pane, maka Konggeres
berpendapatan, bahwa oentoek kemadjoean masjarakat Indo
nesia, penjeiidikan bahasa dan kesoesasteraan dan kemadjoean
keboedajaan bangsa Indonesia, perloe didlrikan Pergoeroean
TInggi Kesoesasteraan dengan selekas-lekasnja.
Kongres Bahasa Indonesia 11, Medan 28 Oktober — 2 Nopember 1954
Dalam Kongres Bahasa Indonesia I sudah diputuskan supaya diadakan Kong
res Bahasa Indonesia II tetapi baru setelah kemerdekaan gagasan itu dilaksa-
nakan yaitu di Medan bertepatan dengan hari Sumpah Pemuda. Kota Medan
dipilih sebagai tempat Kongres, karena menurut Mr. Muh. Yamin. Menteri
PPK pada waktu itu, di kota itulah Bahasa Indonesia dipakai dan terpelihara
baik dalam kalangan rumah tangga maupun dalam masyarakat. Berlainan
dengan Kongres Bahasa Indonesia I yang diseienggarakan atas prakarsa
pribadi-pribadi, Kongres Bahasa Indonesia II ini diseienggarakan oleh Peme-
rintah yaitu Jawatan Kebudayaan Kementerian Pendidikan Pengajaran dan
Kebudayaan. Untuk melaksanakan Kongres Bahasa Indonesia II ini disusun

















Ditambah dengan Penasehat Panitia yang terdiri dari beberapa cendekia-
wan. Di Medan disusun Panitia Penerima Kongres yang diketuai oleh W.
Simandjuntak, dengan pelindung Gubernur Sumatra Utara dan Ketua Kehor-
matan Walikota Medan serta para penasehat yang terdiri dari tokoh-tokoh
kota Medan.
Seperti halnya Kongres yang pertama, Kongres Bahasa Indonesia II
ini merupakan peristiwa yang menyangkut bukan hanya para ahli bahasa
melainkan juga masyarakat luas, sehingga tidak kurang dari Presiden Soe-
karno sendiri yang membuka Kongres Bahasa Indonesia itu di Gedung Kese-
nian Medan pada pukul 8 pagi. Dan istri Presiden pulalah yang membuka
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oentoek memakai edjaan seperti jang dimaksoedkan oleh
Konggeres;
3. soepaja perhimpoenan kaoem goeroe soeka membantoe poe*
toesan Konggeres.
V  Setelah mendengar praeadvies toean Adi Negoro, tentang "Baha
sa Indonesia di dalam persoeratkabaran", maka sepandjang pen-
dapatan Konggeres, soedah waktoenya kaoem wartawan berdaja
oepaja mentjari djalan-djalan oentoek memperbaiki bahasa di-
dalam persoeratkabaran,
karena itoe berharap soepaja Perdi bermoepakat tentang hal itoe
dengan anggota-anggotanja dan komlsi jang akan dibentoek oleh
Bestuur Konggeres jang baroe bersama-sama dengan Hoofdbes-
tuur Perdi.
VI Sesoedah mendengarkan praeadvies Ki Hadjar Dewantara dalll
jang ke-X jang disokong oleh toean R.M.Ng.dr. Poerbatjaroko,
maka Konggeres Bahasa Indonesia memoetoeskan:
bahwa Konggeres berpendapatan dan mengandjoerkan, soepaja
didalam pergoeroean menengah diadjarkan djoega edjaan inter-
nasional.
VII Sesoedah mendengarkan praeadvies toean Soekardjo Wirjopra-
noto tentang "Bahasa Indonesia dalam badan perwakilan", jang
dioetjapkan dan dipertahankan oleh toean R.P. Soeroso, maka
Konggeres berpendapatan dan mengeloearkan pengharapan:
pertama: soepaja moelai saat ini bahasa Indonesia dipakai dalam
segala badan perwakilan sebagai bahasa perantaraan (voertaal),
kedua; mengeloearkan pengharapan soepaja menoendjang oesaha
oentoek mendjadikan bahasa Indonesia bahasa jang sjah dan
bahasa oentoek oendang-oendang negeri.
VIII Sesoedah mendengar praeadvies toean Sanoesi Pane tentang
"Instituut Bahasa Indonesia" dan mendengar pendirian Komlte
tentang hal itoe; maka Konggeres Bahasa Indonesia memoetoes
kan:
soepaja diangkat soeatoe komisi oentoek memeriksa persoalan
mendirikan soeatoe Instituut bahasa inaonesia dan Konggeres




POETOESAN KONGGERES BAHASA INDONESIA
Sesoedah mendengarkan dan memperkatakan prae-advies toean
Mr. Amir Sjarifoedin tentang "Menyesoeaikan kata dan faham
asing kedalam bahasa Indonesia", maka Konggeres ternjata pada
oemoemnja setoejoe mengambil kata-kata asing oentoek ilmoe
pengetahoean. Oentoek ilmoe pengetahoean jang sekarang,
Konggeres setoedjoe kalau kata-kata Itoe diambil dari perbenda-
haraan oemoem. Pekerdjaan itoe hendaklah didjalankan dengan
hati-hati, karena itoe perkara itoe patoetlah diserahkan kepada
satoe badan.
Sesoedah mendengarkan dan bertoekar pikiran tentang prae-
advies toean St. Takdir Alisjahbana hal "Pembaharoean bahasa
dan oesaha mengatoernja", maka sepandjang pendapatan Kong
geres, soedah ada pembaharoean bahasa jang timboel karena ada
tjara berpikir jang baroe, sebab itoe merasa perloe mengatoer
pembaharoean itoe.
Sesoedah mendengarkan praeadvies toean-toean St. Takdir Ali
sjahbana dalil ke-IV dan Mr. Muh. Yamin, maka Konggeres ber-
pendapatan bahwa gramatika jang sekarang tidak memoeaskan
lag) dan tidak menoeroet woedjoed bahasa Indonesia, karena itoe
perloe menjoesoen gramatika baroe, jang menoeroet woedjoed
bahasa Indonesia.
Orang dari berbagai-bagai gotongan, dari berbagai-bagai daerah,
berkonggeres di Solo pada tanggal 25—27 Juni 1938, setelah
mendengarkan praeadvies toean K. St. Pamoentjak tentang "Hal
edjaan bahasa Indonesia", dan setelah bertoekar pikiran tentang
hal itoe, maka jang hadir berpendapat:
bahwa edjaan baroe tidak perloe diadakan, sampai Konggeres
mengadakan edjaan sendiri,
bahwa edjaan jang soedah berlakoe, jaitoe edjaan van Ophuysen
oentoek sementara boleh diterima, tetapi karena mengingat ke-
hematan dan kesederhanaan, perloe dipikirkan peroebahan
seperti jang diseboetican oleh praeadviseur,
karena itoe berpengharapan:
1. soepaja orang Indonesia selaloe memakai edjaan jang terseboet;
2. soepaja fractie Nasional di Volksraad mendesak Pemerintah
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71. Mahmud H. Ahmad
\/l2. Dra. Maidar Arsjad
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76. Prof. Dr. Maurits SImatupang
77. Drs. Mbiyo Saleh, M.A.











88. Noerdin Arif, B.A.
v' 89. / Dr. Noerhadi Magetsari
90. NyomanTusan
^ 91. Dr^. Okke K.S. Zaimar
92. Dra. Oneta Imam
93. Drs. Oyon Sofyan
94. Mr. P. Kitley
^ 95. Prof. Dr. P.W.J. Nababan
V 96. Pamusuk Eneste
97. Dr. Panuti Sudjiman
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99. Dr. Pierre-Yves Manguin
100. Drs. Prayogo
^ 101. Pudentia Maria Purenti, S.S.^A^. A
102. R.M. Darmawan
y/ 103. Ltk. Inf. Drs. Rastim Arief
104. Drs. Rasyid Sartuni
105. Dr. Reinier Salverda
106. Dr. Risnowati Martin
107. Dra. Rita Johan
v/l08. H. Rosihan Anwar
109. Dra. Rozaifa llias
110. Mr. S.Ota
111. Dra. S.K. Trimurti
J \ \1. S.S. Nasution. B.A.
113. Dr. Sabarti Akhadiah M.K.
114. Dr. Setiawati Darmoyuwono
115. Drs. Sjafioedin DA
i/116. Slamet Djabarudi
s/'llT. Kolonei Laut Soegiarto
118. Drs. Soejatno Gondowidjojo
/"llS. Drs. Soekarman, M.L.S.
120. Drs. Soemarsidik
\/121. Dr. Soenarjati Djajanegara
•/ 122. Soetjipto Wirosardjono^ M -Tc .
^ 123. Dr^. Sri Sukesi Adiwimarta
^/^124. Dr. Sri Utari Subyakto
Mahahan
125. Dr. Sri Wulan Rujiati Mulyadi
v/ 126. SrieRedjeki
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hanya dianggap sebagai masalah pengajaran bahasa di sekolah baja, melainkan
juga masalah nasional.
Komentar mengenai kongres In! sungguh menarik untuk dibaca. Ada yang
menganggap bahwa pembahasan dalam kongres ini sangat orisinil, misalnya
prasaran Takdir Alisjahbana untuk mengatur bahasa secara lebih balk dengan
menyusun tata bahasa Indonesia yang baru. Uraian Mr. Muh. Yamin dan Moh.
Tabrani mendapat sambutan yang hangat karena kedua orang itu sangat pan
da! berpidato.
Para hadirin juga sangat menghargai Sumanang yang sebagai pengganti
ketua memlmpin rapat dan sebagai sekretaris sebelum kongres dimulai
.  . soedah boleh dikatakan tidak tidoer-tidoer lagi menjelesaikan segala
sesoeatoenja, dan di tengah-tengah berkongres bahasa Indonesia, tiap-tiap
habis rapat kongres, haroes poela mengoendjoengi rapat-rapat PerdI, mem-
bitjarakan perkara jang penting-penting dan soellt-soelit". (Perdi = Persatoe-
an Djurnalis Indonesia).
Tidak semua pihak di Indonesia menyambut baik kongres ini. Surat-
surat kabar Belanda misalnya sangat skeptis tentang masa depan bahasa
Indonesia. Ada pula yang menuduh bahwa kongres ini tidak ilmiah, pada-
hal para pendukung kongres, yaitu Prof. Hoesein Djajadiningrat dan Dr. Poer-
batjaraka adalah sarjana-sarjana Indonesia yang keahliannya telah diakui oleh
dunia internasional pada waktu itu.
Salah satu hasil nyata iaiah bahwa setelah selesai kongres ini fraksi nasio
nal dalam Volksraad yang dipimpin oleh M. Hoesni Thamrin memutuskan
untuk memakai Bahasa Indonesia dalam pandangan umum dewan tersebut
— suatu hal yang menimbulkan reaksi negatif dari penjajah.
Surat kabar Kebangoenan yang dipimpin oleh Sanoesi Pane dalam terbit-
annya tanggal 22 Juni 1938 menyatakan bahwa penyelenggaraan Kongres
Bahasa Indonesia menandai bahwa: "... Bahasa Indonesia soedah sadar akan
persatoeannja, boekan sadja dalam artian politik, akan tetapi dalam artian
keboedajaan jang seloeas-loeasnja". Pembahasan-pembahasan dalam kongres
ini dipandang dari perkembangan sekarang ini, sangat orisinil dan tetap aktuil,
seperti pengindonesiaan kata asing, penyusunan tata bahasa, pembaruan
ejaan, pemakaian bahasa dalam pers, pemakaian bahasa dalam undang-un-
dang. Banyak gagasan yang sekarang diwujudkan, pembahasan, dan keputusan
Kongres tersebut. seperti pendirlan "Instituut Bahasa Indonesia" (bandingkan
dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) dan "perguruan tinggi
kesusastraan" (bandingkan dengan fakultas-fakultas sastra), walaupun dalam
pendirian badan-badan tersebut tidak pernah saran-saran dari Kongres I terse
but secara eksplisit disebutkan.
Kami kutip di bawah ini keputusan resmi Kongres Solo Itu.
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b. Pembukaan dari ketua kongres Dr. Poerbatjaraka
c. Menerima ucapan selamat.
Minggu 26 Juni mulal jam 9 pagi ;





Bahasa Indonesia di dalam pergoeroean
Bahasa Indonesia di dalam persoerat kabaran
Mr. Amir Sjarifuddin
Mr. Muh. Yamin
Menjoesoeaikan kata dan faham asing kepada
Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatoean dan
bahasa keboedajaan Indonesia.
Minggu 26 Junl pada malam harinya:
Rapat tertutup buat memperdalam tentang soal-soal yang dikemukakan rapat
terbuka, serta untuk menarik kesimpulan.
Senen 27 Juni mulai jam 9 pagl :
Rapat terbuka yang akan berbicara:
t. Soekardjo Wirjopranoto
t. St. Takdir Alisjahbana
t. K. St. Pamoentjak
t. Sanoesi Pane
t. M. Tabrani
Bahasa Indonesia di dalam badan perwakilan
Pembaharoean bahasa dan oesaha menga*
toernja
Tentang edjaan Bahasa Indonesia
Tentang Instituut Bahasa Indonesia
Mentjepatkan penjebaran Bahasa Indonesia
Selasa 28 Juni siang dan malamnya disediakan untuk rapat tertutup, Pada
hari Sabtu 25 Juni 1938 jam 20.00 di Societeit Habiprodjo dibukalah Kong
res ini oleh Ketua Komite Dr. Poerbatjaraka. Lebih kurang 500 orang hadir
daiam malam pembukaan ini, termasuk di antaranya wakil-wakil dari Sultan
Yogyakarta, Sunan Solo, Paku Alam, Mangku Negara, Pers Indonesia mau-
pun Tionghoa, dan wakil dari Java Instituut.
Sambutan tentang kongres ini tampaknya sangat besar, bukan hanya beru-
pa pemberitaan-pemberitaan di surat-surat kabar, melainkan juga membanjir-
nya surat dan telegram dari segala penjuru'tanah air.
Orang-orang yang sekarang kita kenal sebagai tokoh pergerakan hadir da
lam kongres ini, karena kelihatan bahwa masalah bahasa sejak awal bukan^
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NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
\/l28. Ors. Sukamto Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
129. Sunu Wasono, S.S. Universitas Indonesia
Drs. Sutarto SMP 67 Jakarta
131. Dra. Suyati Suwarso Universitas Indonesia
132. Suyatmo, B.A. Pusat Pengembangan Penataran
Guru Bahasa
133. Syarifah Soraya Saleh Universitas Indonesia
134. Mr. T. Audrich Konselor Kebudayaan llmiah dan Kerja
sama Teknik, Kedutaan Besar Perancis
135. Prof. Or. Ny. T. Hardjono IKIP Jakarta
^136. Taufik Ismail Jalan Utan Kayu 66E
l/l37.
Jakarta Timur
Drs. Taya Paembonan Pusat Perbukuan
138. Telly Mudyanti Armiady Bapersi Bapora TVRI
l/l39. Dra. Tjiptaningrum Fuad
Hassan
Universitas Indonesia
«'^140. Toeti Adhitama, M.A. Redaksi Eksekutif
141. Tomy Christomy, S.S.A. Universitas Indonesia
142. Drs. Tony Suharto Biro Humas, Departemen Sostal
143. Mr. Tram Vam Dimh Indonesian Acquisition Librarian
144.




145. Usman Suwitawijaya SMP 24 Jakarta
146. Mr. John Benjamin The British Council
.147. Mr. W.D. van den Berg Atase Pendidikan dan Kebudayaan Ke
/l48.
dutaan Besar Belanda
Drs. W.D.P. Rindorindo PGRI, Jakarta
149. Mr. William Lawrey Atase Pendidikan dan Kebudayaan
Kedutaan Besar Amerika
150. Drs. Winarno Hami Seno Direktur Pendidikan Menengah Umum
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
151. Drs. Winwahyu Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi DKl Jakarta
152. Wismar Ahmad, S.H. Biro Hukum dan Humas
Departemen Perdagangan




Prof. Dr. Muchtar Kusuma Atmadja Direktur American Cultural Center
Dr. Boen S. Oemarjati Direktur Goethe Institut




158. Amyrna Leandra Saleh, S.S.
159. Dewaki Kramadibrata, S.S.
160. Edwina Satmoko Tano]o, S.S.
161. Agung Artini. S.S.
i./^162. Prof. Drs Gazali Ounia
163. Ny. S. Nartorto Kadri, S.H.
164. Drs. Mohamad Anwar
165. Sutan Remy Syahdeini, S.H.
166. M. Chris Kaiigis
167. Saleh E. Manoppo
168. Syahril Aldar
169. Amin Mastur, M.B.A.
-y 170. Dr. Djati Kerami
/l71. Drs. Sudarno, M.Ed.
172. Gey Swan Nio, S.S.
173. Jamalul Abidin ASS
174. Drs. Abdul Aziz
175. Achmad HP
176. Dra. Ayu Siti Fatimah
/fref n
177. Dra: Busnewar Yasin
178. ^ ra. Tjut Rahma Gani
■J 179. f Dr. Ir. Dali S. Naga
180. Drs. Dandan Supratman
181. Dra. Dedeh Hetty
182. Drs. S. Derpoyudo
183. Dyah Hasto Palupi
184. Endang Kusdiantini
185. C. Hartini Budhiman, S.S.
Setum Poiri
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Kongres Bahasa Indonesia I, Solo 25-28 Jun11938
Dalam Kongres Pemuda 1928 sudah disepakati agar Bahasa Indonesia
menjadi bahasa persatuan. Berdasarkan tekad itu berusahalah orang untuk
menggunakan Bahasa Indonesia dalam segala bidang kehidupan misalnya
dalam pers, dalam agama, dalam surat-menyurat, dalam pendidikan dan
Iain-Iain. Kemajuan sebagai bahasa perhubungan tidak sebanding dengan usa
ha mengasuh bahasa itu. Adalah kesan umum orang pada waktu Itu bahwa
Bahasa Indonesia cukup kacau. Oleh sebab Itulah diselenggarakan Kongres
ini dengan tujuan untuk mencari pegangan bagi semua pemakai bahasa, meng-
atur bahasa dan mengusahakan agar Bahasa Indonesia tersebar luas.
Menurut Mr. Sumanang dalam suratnya kepada Redaksi Majalah Pembi-
naan Bahasa Indonesia pada tanggal 12 Oktober 1983, pencetus Kongres
Bahasa Indonesia iaiah Raden Mas Soedardjo Tjokrosisworo, wartawan ha-
rlan Soeara Oemoem Surabaya, yang pada waktu Itu rajin sekali mencipta-
kan Istllah-istilah baru, dan sangat tidak puas dengan pemakalan bahasa da
lam surat-surat kabar Cina. Dalam suatu obrolan Soedarjo Tjokrosisworo
menanyakan kepada Sumanang bagaimana kalau diadakan Kongres Bahasa
Indonesia. Soedarjo sanggup menggerakkan pengusaha-pengusaha dan tokoh-
tokoh di Solo, dan Sumanang kemudian menyanggupi untuk menghubungi
tokoh-tokoh dan kaum terpelajar dl Jakarta. Mereka berdua berhasil meya-
kinkan para penults yang tergabung dalam Pudjangga Baru serta para jurnalis,
guru dan peminat-peminat lain. Jadl pemrakarsa kongres ini bukannya ahll
bahasa profeslonal, melainkan wartawan penclnta Bahasa Indonesia. Kedua















Dl Surakarta dibentuk Panitia Penerimaan yang dlpimpin oleh Soedarjo
Tjnkrnsiswnro. Acara yang mereka susun adalah sebagai berikut:
Sabtu Juni jam 8 sampai 11 malam:





SEJARAH KONGRES BAHASA INDONESIA
oleh
Harimurti Kridalaksana
Bukan pertama kali kita berkumpul di sini untuk membicarakan bahasa,
khususnya bahasa Indonesia. Banyak seminar, simposium, dan pertemuan
llmiah tentang bahasa yang diselenggarakan orang tetapi Kongres Bahasa
Indonesia tentu merupakan pertemuan yang Istimewa. Namanya saja kong
res; tidak tiap saat pertemuan semacam itu diadakan orang.
Adalah wajar kalau dalam pikiran kita yang berkumpul di sini timbul
bermacam-macam pertanyaan. Siapa yang mencetuskan gagasan tentang
Kongres Bahasa Indonesia? Apa yang dibicarakan di datamnya? Siapa tokoh-
tokoh yang terlibat? Apa yang diputuskan dalam pertemuan itu? Bagaimana
suasananya?
Pengantar ringkas berikut dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu.
Seperti diketahui empat kongres telah diselenggarakan orang sampai kini.
Makalah ringkas ini hanya akan memperbincangkan Kongres I 1938 dan
Kongres II 1954 yang sudah menjadi sejarah. Yang lain tidak akan dibicara
kan, karena dampaknya masih harus kita tunggu dalam masa-masa yang
akan datang.
Suasana sekitar kedua kongres yang pertama itu sungguh sangat berbeda.
Kongres I diselenggarakan sebelum kemerdekaan atas prakarsa perorangan,
jadi spontanitas sangat menandai suasananya. Kongres II diadakan setelah
kemerdekaan, diselenggarakan oleh pemerintah, jadi lebih teratur dan ter-
arah. Kedua-duanya seperti halnya kongres-kongres yang kemudian - di-
warnai oleh semangat patriotisme yang tinggi, yakni menjunjung tinggi ba
hasa persatuan demi kejayaan bangsa. Marilah kita simak suasana dan kepu-
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22) Drs. M. Purbo Hadidjojo, Institut Teknolcgl Bandung
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30} Dr. Budi Darma, IKIP Surabaya
31) Drs. Adjat Sakri, I nstitut Teknologi Bandung
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35) U.P. Karyono, Yogyakarta
Jin. Mayjen Sutoyo 10
Yogyakarta 55143
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2. Sastra Indonesia terdiri atas subkelompok sejarah, kritik dan esai, peng-
ajaran, dan karya.
3. Bahasa Daerah terdiri atas subkelompok wilayah bahasa daerah.
4. Sastra Daerah terdiri atas subkelompok wilayah sastra daerah.
5. Kamus Bahasa terdiri atas kamus ekabahasa, dwibahasa, dan multi-bahasa.
6. Kamus Istilah terdiri atas subkelompok kamus istilah dan daftar istilah.
7. Acuan Kebahasaan terdiri atas beraneka ragam biiku acuan, seperti peta
bahasa'.bibliografi, dan panduan kebahasaan.
Sebagai penyelenggara pameran, Perpustakaan Nasional dan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menyajikan ruang khusus untuk me-
nampilkan kegiatan beserta terbitan-terbitannya, sedangkan Pusat Pembi
naan dan Pengembangan Bahasa memvisualisasikan kegiatan, antara lain
penyusunan kamus dan program kerja sama dengan Pemerintah Belanda
yang diwakili oleh Indonesia Linguistics Development Project ILDEP).
Kegiatan pameran berlangsung selama sembilan hari, mulai tanggal
28 Oktober hingga 5 November 1988, bertempat di Gedung Perpustakaan
Nasional, Jalan Salemba Raya 28A, Jakarta. Pameran dibuka untuk umum
dengan jadwai pameran setiap hari pada pukul 9.00—14.00/16.00 — 20.00.
2. Daftar Peserta Pameran Buku
1) Perpustakaan Nasional
2) Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
3) Lembaga Bahasa Atma Jaya
4} Indonesia Linguistics Development Project (1LDEP)




9) Penerbit Bhratara Karya Aksara
10) Penerbit ITB
11) Penerbit Djambatan
12) Penerbit Bina Cipta
13) Pustaka Sinar Harapan
14) Penerbit Eriangga
15) Penerbit Gramedia
16) Gadjah Mada University Press
17) Drs. Abdul Syukur Ibrahim, I KIP Malang
.18) Drs. Made Sukada, Universitas Udayana, Denpasar
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^NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
244. Drs. S.A. Muri Direktorat Jenderal Pendldikan Dasar
dan Menengah
245. Hsrsono Direktorat Jenderal Pendldikan Dasar
dan Menengah
246. Khoyim Direktorat Jenderal Pendldikan Dasar
dan Menengah
247. Sumino Is Direktorat Jenderal Pendldikan Dasar
dan Menengah
248. A.S. Pramono Direktorat Jenderal Pendldikan Dasar
dan Menengah
249. Yustia Direktorat Jenderal Pendldikan Dasar
v/250.
dan Menengah
D^S. Effendi Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
^ 251. Dra. Anita Kartini Rustapa Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
252. Drs. Drs. Adi Sunaryo Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
253. Drs. Caca Sudarsa Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
254. Drs. M. Dj. Nasution Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
255. Drs. C. Ruddyanto Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
256. Dra. Atika Sja'rani Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
257. Dra. Rteza Utami Meithawati Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
258. Dra. Sulistlati Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
259. Dra. Artanti Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
260. Dra. Tri SaptarinI Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
261. Drs. Edwar Diamaris Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
262. Drs. Saksono Prijanto Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
263. Drs. Muhammad Fanani Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
264. Drs. Muhammad Jaruki Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta




266. Drs. Suyono Suyatno
267. Sri Sayekti, B.A.
268. Suryati Syam, B.A.
269. Dra. Sri Timur Suratman
270. Dra. Martini Supadi
271. Dra. Umi Basiroh
272. Dra. Dameria Nainggoian
273. Drs. Tony S. Rachmadie
274. Drs, Ahmad Patono
275. Drs. Abdul Gaffar Ruskhan
276. Drs. Ellya Iswati
277. Dra. Cormentyna Sitanggang
278. Dra. Erwina Burhanuddin
279. Dra. Dad Murniah
280. Dra. Kurniatri Resminingsih
281. Dra. Ermltati
282. Drs. Abdul Murad
284. Dra. Yayah B. Lumintaintang
285. Drs. E. Zaenal Arifin
286. Drs. Sriyanto
287. Drs. Luiud Iswadi
288. Dra. Farida Dahlan
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengebangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Dahusa, Jakai'ta
Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta





KONGRES BAHASA INDONESIA V
1. Pendahuluan
Pameran pustaka bahasa dan susastra yang mengiringi kegiatan Kongres
Bahasa Indonesia V ini merupakan kerja sama antara Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dengan Perpustakaan Nasional, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan. Koordlnasi kegiatan pameran ditanganl oleh Kepala
Perpustakaan Nasional yang membawahkan tlga seksi, yakni Seksi Pengum-
pulan Bahan, Seksi Tata Ruang, dan Seksi Pemanduan Pengunjung.
Materi pameran terdiri atas bahan pustaka bahasa dan susastra Indo
nesia dan daerah, kamus bahasa, kamus Istilah, dan buku acuan kebahasaan
lainnya. Bahan pustaka tersebut meliputi terbitan darl kurun waktu 1603
sampai ke 1988, yang terdiri atas jenis-jenis terbitan buku, majalah, artlkel,
peta bahasa, foto dokumentasi, dan panel peraga yang memvlsualisasikan
kegiatan kebahasaan.
Pameran ini menyajlkan lebih kurang 1.500 buah pustaka, yang me
rupakan koleksi bersama Perpustakaan Nasiondl dan Perpustakaan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ditambah dengan bahan pustaka
sumbangan ataupun pinjaman darl lembaga, penerbit, dan perseorangan yang
dengan senang hati bekerja sama dengan Panitia Kongres Bahasa Indonesia V
untuk menyukseskan pameran ini. (Daftar nama penyumbang pustaka untuk
pameran Ini terlampir dalam Buku Panduan ini.)
-Penataan materi pameran dilaksanakan berdasarkan kelompok topik
kebahasaan sebagai berikut.
1. Bahasa Indonesia terdiri atas subkelompok sejarah, pengajaran, tata






















289 Drs. A. Marzuki
290. Drs. Adjat Sakri, M.Sc.
291. Drs. Akhlan Husen
292. Dr. Aloysius Hadyana
Pudjaatmaka
293. Asvi Warman Adam
294. Drs. Didi Kusnadi
295. Drs. DJago Tarigan
296. Dr. Emuch Hermansoemantri
297. Prof. Dr. Henry Guntur
Tarigan
298. Prof. Dr. J.S. Badudu
299. Drs. Kama Yudibrata
300. Drs. H. Kurito
301. Drs. Livain Lubis
302. Drs. M.M. Purbo Hadiwidjojo
303. Maman Sumantri
304. Dr. Mien A. Rival
305. Dra. Noerzisri A. Nazar
306. Drs. Oyon Sofyan Umsari
307. Prof. Dr. Partini Sardjono
308. Drs. Slamet Raharjo, M. Pd.
309. Drs. Sofyan Zakaria
310. Drs. Sudarsono
311. Drs. Sutardi Wirasasmita
312. Drs. Sutedja
313. Dr. T. Fatimah Djajasudarma
314. Drs. H. Ukun Suryaman
315. Dra. Ine Hermina
316. Dra. Laksmi N.S. Parikesit
317. Drs. Agus Suriamihard]a, M. Pd.
318. Drs. H. Ahmad Basri Nor
319. Drs. H. Alam Sutawijaya
MLI Komisariat Jawa Barat
Kepala Penerbit ITB, Bandung
Dekan FPBS IKIP Bandung
Yayasan Ensiklopedi Nasionai Indone
sia, Bogor
Lektor Bahasa Indonesia Languages
Paris, Bandung
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat
FPBS IKIP Bandung
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran
Bandung
FPBS IKIP Bandung
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran,
Bandung
FPBS IKIP Bandung
Guru SMPN I Jatibarang, Bandung
Dekan Fakultas Sastra Universitas Padja
djaran
Penerbit ITB, Bandung
Lembaga Base dan Sastra Sunda
Bandung
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
ITB Bandung
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran




Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran
Anggota Komisi DPR-RI







320. Drs. Amril Amir FPBS IKIP Bandung
321. Drs. Antilan Purba FPS IKIP Bandung
322. Dra. Ariesta FPS IKIP Bandung
323. Drs. Budinuryanta Y. FPS IKIP Bandung
324. Didtng Wahyudin R. Mahasiswa IKIP Bandung
325. Dra. Emi Roslaily FPS IKIP Bandung
326. Drs. Haryuni Tallei FPS IKIP Bandung
327. Drs. H. Hasan Basri FPBS IKIP Bandung
328. Drs. Hobir Abdullah FPS IKIP Bandung
329. Dra. Iceu Sutari FPBS IKIP Bandung
330. Dra. Iskandannrassid, M.Pd. FPBS IKIP Bandung
331. Drs. lyo Mulyono, M.Pd. FPBS IKIP Bandung
332. Drs. H. Kosim Kardana FPBS IKIP Bandung
333. Lusi Mekan/vati Djajanegara Jalan Emong No. 302/36B Bandung
334. Drs. Mansur Akil FPS IKIP Bandung
335. Drs. Muhammad Anwar Yahya FPS IKIP Bandung
336. Drs. Naisan Yunus FPS IKIP Bandung
337. Drs. Pudwari FPS IKIP Bandung
338. Drs. Romlah Suhadi, M. Pd. FPS IKIP Bandung
339. Dra. Rosmawati Harahap FPS IKIP Bandung
240. Drs. M.E. Suhendar, M.S. FPBS IKIP Bandung
341. Drs. Sukandi FPBS IKIP Bandung
342. Drs. Syahbuddin FPS IKIP Bandung
343. Vismaia S. Damaianti FPBS IKIP Bandung
344. Wiwin Winiwidiawati IKIP Bandung
345. Dra. Yetty Rosmiyati Hadish FPBS IKIP Bandung
346. Drs. Yoyo Mulkana, M. Ed. FPBS IKIP Bandung
347. Drs. Yusri Yusuf FPS IKIP Bandung
348. Drs. Yoyo Surjakusumah. M. Pd FPBS IKIP Bandung
3. DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
349. Drs. Abdulhayi
350. Drs. Adi Triyono
351. Drs. B. Rahmanto
352. Dinun Satomo
353. Drs. Dlrgo Sabariyanto
354. Drs. Gina
355. Dra. Herawati
356. Drs. H.J. Koesoemanto
HPBI Komisariat D.I. Yogyakarta
HISKI Komisariat D.I. Yogyakarta
IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta
Kantor Wilayah Departemen Pendidlkan
dan Kebudayaan Propinsi D.l. Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
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357. Dr. Inyo Yos Fernandez
368. Dr. Kuntowiioyo
359. Dra. Laginem
360. Prof. Drs M. Ramlan
361. Prof. Drs. Noer Toegiman
362. Prof. Dr. T. Ibrahim
Aifian, M.A.
363. Drs. Samid Sudira
365. Dra. Sarjana Hadiatmaja
366. Prof. Dra. Siti Baroroh
Baried
367. Drs. Slamet Riyadi
368. Prof. Dr. Sri Hastuti P.M.
369. Dra. Sri Surani
370. Dra. Sri Widati Pradopo
371. Drs. Suwadji
372. Dr. Stephanos Djawanai
373. Sukapti Arma Abdoellah
374. Prof. Dr. Sulastin Sutrtsno
375. Drs. Supardjo H.B.
376. Drs. Susilo Supardo
377. Syamsiatun, B.A.
378. Drs. Syamsul Arifin
379. Drs. Widada
381. Or. Siti Chamamah Soeratno
382. Asiah taty R.
383. Irwansyah
384. Jai Singh Yadav
385. Drs. Jabrohim
387. Ni Made Dhanawaty
387. Park Jin Ryeo
383. Dra. Siti Sundari
Maharto Tjitrosubono
Fakultas Sastra Universitas Gad]ah Mada,
Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
FPBS IKIP Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta




Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
FPBS IKIP Yogyakarta
HPBI Komisariat Jember
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Kantor WMayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi D.I. Yogya
karta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
Guru STMN 2 Yogyakarta
MLI Komisariat D.I. Yogyakarta
Guru SMPN 2 Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada
FPS Universitas Gadjah Mada
FPS Universitas Gadjah Mada
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
IKIP Muhammadiyah Yogyakarta
FPS Universitas Gajah Mada
Jalan Candrakirana No. 10
Yogyakarta







389. Drs. Tauflq Ahmad Dardiri
390. Dra. Sukamti Suratidjo
4. JAWATENGAH
391. A. Sugiarto, S. Kar.
392. Dr. 6. Karno Ekowardono
393. Boedihardjo
394. Dr. Herman Y. Waluyo, M. Pd.
395. Dr. Istiati Soetomo
396. Drs. Kunardi Hardjoprawiro
397. Dra. H. Lukiati Ardlito
Gandasubrata
398. Drs. Moch. Nasroen
Moeljahadiwinoto
399. Drs. Prajitno
400. Prof. Dr. Ramelan, M.A.
401. Dr. Retmono
402. Drs. Samhudi
403. Drs. Sardanto Cokrowinoto




408. Dra. Soetyanti Hartanti
Sutrisno
409. Dra. Sri Haryanti
410. Drs. Sriyoso Citromardoyo
411. Drs. Sudaryono, S.U.
412. Drs.Sukovo
IAIN Sunan Kaiijaga Vogyakarta
FPS Universitas Gadjah Mada
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
FPBS IKIP Semarang
Guru SMP 1 Semarang
FKJP Universitas Negeri Sebelas Maret,
Surakarta
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Fakultas Sastra Universitas Negeri Sebe
las Maret, Surakarta
Jalan Kawi 11/15, Candi Baru
Semarang
Kantor Wilayah Departemen, Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
KetuaHISKI Komisariat Jawa Tengah
FPBS IKIP Semarang
FPBS IKIP Semarang
Guru SMAN Banjarnegara, Jawa Tengah
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Guru SMPN I Surakarta
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro,
Semarang
Universitas Diponegoro, Semarang
Guru SMPN 4 Surakarta
Guru SMAN 3 Semarang
Guru SMAN I Purwokerto
Fakultas Sastra Universitas Negeri Sebelas
Maret, Surakarta
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413. Drs. Surono, S.U.
414. Drs. Sutadi Wiryatmaja
415. Drs. Suwaji Bastomi
416. Drs. Yudiono KS., S.U.
MLI Komisariat Jawa Tengah
Fakultas Sastra Universitas Negeri Sebelas
Maret, Surakarta
FPBS IKIP Semarang
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417. Ors. Suparno SAR Pramudia
418. Drs. Hadikoesoemanto
419. Drs. Dwi Purnanto
420. Dra. Juliana AS
421. Drs. Marwoto
422. Drs. R.I. Mulyanto
423. Dra. Sartini
424. Drs. FX. Samingin
425. Drs. D. Tukiran
426. Dra. Yulia esti Katrini
427. Susilawati
428. Drs. Ary Setyadi
429. Drs. Soenaryo
430. Drs. Soediro Satoto
5. JAWA TIMUR
431. Drs. Abdul Syukur Ghazali,
M. Pd
432. Drs. Abdul Syukur Ibrahim
433. Dr. Abdul Wahab
434. Dra. Annasiyah Chamid
435. Dr. Dede Oetomo
436. Drs. Sunardi
437. Drs. Imam Hanafi
438. Drs. Imam Hasan
439. Dr. Imam Syafei
440. Dra. Joharni Haryono
441. Prof. Dr. M.F. Baradja
442. Drs. Moerdiman H.P.
443. MoertadjI, B.A.
444. Noerimin
445. Dr. Nuril Huda, M.A.
446. Dra. Siti Maryam
447. Drs. Soedardi
448. Dr. Soekemi, M.A.
449. Drs. Soerono Martorahardjo
450. Dr. Soeseno Kartomhardjo
451. Drs. Subyakto
INSTANSI/ALAMAT
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
Pemda Daerah Tingkat I Jawa Tengah
Universitas Negeri Sebelas Maret
Unlversltas Negeri Sebelas Maret
Universitas Negeri Sebelas Maret
Universitas Negeri Sebelas Maret




Perum Bank BPI, Semarang
Universitas Diponegoro, Semarang
IKIP Veteran Sukoharjo




SMP Negeri 5 Surabaya
Universitas Airlandda, Surabaya







SMA Negeri 2 Surabaya
KantPr Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Surabaya
IKIP Malang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan





Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan




452. Drs. Suparno IKIP Malang I
453. Suwandojo SMP Negeri 6, Malang
454. Dr. Zaini Machmoed IKIP Malang . 1
i455. Dr. Zuch ridin Suryewinata IKIP Malang
456. Wuri Soedjarmko Unika Widya Mandala, Surabaya
457. Drs. Soleh Anwar SMA Negeri 2 Surabaya
458. Drs. Soedjaiwo Soerono Pemda Tingkat 1 Jawa Timur
s459. Drs. Aminuddin, M.Pd. IKIP Malang
460. Drs. Gatot Susilo Sumowljoyo IKIP Surabaya
461. Leo Indra Ardiana IKIP Surabaya
6. OAERAH JSTIMEWA ACEH
462. Prof. A. Hasjmy
463. Drs. Asli Kesuma
464. Drs. Djamaluddin Abdullah
465. Drs. Idrus Adam
466. Drs. Idris Ibrahim, M.A.
467. Drs. M. Adnan Hanafiah
468. Drs. Mahdy Fuad A. Gani, M.A.
469. Drs. Mahmud Saleh
7. SUMATRA UTARA
470. Drs. A.P. Tambunan
471. Adjam Harahap
472. Prof. Dr. Daulat Purnama
Tampubolon
473. Djohan A. Nasution
474. Dr. Jawasi Naibaho
475. Dr. Mangasa Sil itonga
476. Dra. Hj. MasirxJan
477. Drs. Ngaiman Daeng Malewa
■478.—Dr. Ructam A. Effondi, M.A.
479. Drs. Hj. Sabaruddin Ahmad
480. Prof. Dr. T. Amin Ridwan
481. Drs. MochtarGultom
482. Drs. Plater Siagian
Ketua Umum Majlid Ulama Indonesia
D.I. Aceh
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi D.i. Aceh
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi 0.1. Aceh
SMA 1 Banda Aceh
Universitas Syiah Kuala, D.I. Aceh
HPBI Komisariat D.I. Aceh
Universitas Syiah Kuala, D.I. Aceh
HISKI Komisariat D.I. Aceh
MLI Komisariat Sumatra Utara
SMP Negeri 6 Medan
IKIP- Medan
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Utara
IKIP Medan
IKIP Medan
Universitas Sumatra Utara, Medan
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Utara
Universitas Sumatra Utora. Medan
HPBI Komisariat Sumatra Utara
Universitas Sumatra Utara
SMA Negeri 9 Medan
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483. Drs. Wilier Osmanik
484. Dra. Yusmania Noor
485. Drs. Namsyah Hot Hasibuan





490. Dra. Adriyetti Amir, S.U.
491. Drs. Amir Hakim Usman
492. ArbySamah
493. Gusnidar, 8.A.
494. Drs. Hasanudin W.S.
495. Prof. Drs. Jamil Bakar
496. Drs. Mirni
497. Drs. Muhardi, M.S.
498. Drs Nurmansyah
499. Drs NurzuirHusin
500. Drs. Syamsuddin Udin
501. Dr. AdrinKahar
502. AfnizarA.M
503. Dra. Asni Ayub
504. Dra. YusI ina Kasim
505. Dra. SyahlinarUdin
506. Drs. Halipami Rasyad
507. Drs. Marah Rusmali
508. Drs. Agustina
509. Drs. Bomantoro, M.Pd.





514. Drs. H. AbubakarSulaiman
515. Imran Said Alan, B.A.
SMA Negeri 5 Medan
IKIPMedan
Universitas Sumatra Utara, Medan
SPG Negeri Binjai, Sumatra Utara
Jalan Bingkuang No. 9, Padang
Guru SMPN 2 Padang
Kepala Bidang Pendidikan Masyarakat
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Sumatra Barat
Fakultas Sastra Universitas Andalas
Ketua HPBI Komisariat Sumatra Barat
Kepala Bidang Kesenian
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Sumatra Barat
SMP Negeri 2 Padang Parqang
HISKI Komisariat Sumatra Barat
IKIP Padang
SMA Negeri 1 Padang
IKIP Padang
SMA Negeri 3 Padang
IKIP Padang
IKIP Padang














SMA Negeri Simpang Tiga, Pekanbaru
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NO. NAMA INSTANSI/ALAMAT
516. Prof. Drs. Kailani Hasan, M.Pd.
517. Dr. M. Diah
518. Drs. Nahas Pasha Raoef
519. O.K. NizamiJamil
520. Drs. Raja Samad
521. Hayan Ahmad, B.A.
522. Izi Asmawi, B.A.
523. M. Jusuf Dulhanan, B.B.A.
524. Dra. Miiwani
525. Dr. Nangsari Ahmad Gafar
526. Dra. Siti Salamah Arifin
527. Drs. Zainal Abidin Gaffar
528. Drs. Zainal Abidin Gani
529. Dra. Lati^h Ratnawaty






533. Drs. Hasan Bash Madjid
534. H. Idris Djak^r, S.H.




538. Drs. C. Sutarsyah
539. Drs. Husin Sayuti
540. Drs. Sutjipto
541. WirdaUsman,S.H.
542. Hermanto Muhammad, S.H.
HP8I Komisariat Riau
Universitas Riau
Kantor Wiiayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Riau
Kantor Wiiayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Riau
Universitas Riau
Guru SMAN I Prabumulih, Palembang
Kantor Wiiayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Selatan
Kantor Wiiayah Departemen Per^didikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatra Selatan







Guru SMAN 2 Jambi
Kantor Wiiayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jambi








Guru SMAN 3 Tanjungkarang, Lampung
Kantor Wiiayah Departemen Per>didikan dan
Kebudayaan Propinsi Lampung
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543. Drs. Aznam Yatim
544. Emilia Azadin




548. Agus Achmad Kamaruddin, B.A.
549. Drs. Chairil Effendi
550. Drs. Harsono
551 Drs. Mahdi Radjiin




555. Drs. Suyatno Wijoyo
556. Drs. Sauleh
16. KALIMANTAN TENGAH
557. Dra. Adjin Widen, S.H.
558. Drs. Johanes Dloko Santoso
Passandaran
559. KMA. M. Usop, M.A.
560. Siren F. Rangka, B.A.
561. Dr. Teras Mihing
17. KALIMANTAN SELATAN
562. Abd. Hamid, B.A.
563. Drs. Aspul Fansuri
FKIP Universitas Bengkulu
Guru SMAN 4 Bengkulu
KantorWIIayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsl Bengkulu
MLI Komisariat Bengkulu
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Bengkulu
KantorWIIayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat
FKIP Universitas Tanjungpura
Kantor Wilayah Departemen Perxiidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat
Dekan FKIP Universitas Tanjungpura
Guru SMAN 4 Pontianak
"Guru SMAN 5 Samarinda
KantorWIIayah Departemen Pertdidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur
Dekan FKIP Universitas Mulawarman
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah
Guru SMAN 1 Palangkaraya
Ketua MLI Komisariat Kalimantan Tengah
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah
FKIP Universitas Palartgkaraya
Guru SMAN Banjarbaru, Kalimantan
Selatan
KantorWIIayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Selatan
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564. Drs. Darmansyah. M.A.
565. Drs. DjanteraKawi
566. Drs. Durdje Durasid
567. Dr. Fudiat Suryadikara, M.A.
568. Kaspul Anwar
569. Drs. M. Rusli
570. Drs. Rustam Effendi
571. Drs H. Abd. Djebar Hapip, M.A.
572. Drs. Athailah Baderi
573. Drs. Abdurachman Ismail
574. Dra. Noorliana
575. Drs. H. Zainuddin Hanafi
576. RusmadlNoor
577. Drs. Sjahrlal SAR Ibrahim
18. SULAWESI UTARA
578. Ny. Comela Mongondong
579. Dra. E.W. Silangen-Sumampouw
580. Dra. F. Rogi-Warouw
581. Dr. Hunggu Tadjuddin Usup
582. Dr. Julianus Akun Danie
583. Drs, Kadir Abdussamad
584. Drs. Leo A. Apituley, S.H.
585. Dr. Mansoer Pateda
586. Marhad Jusuf, B.A.
587. Dra. Martha Salea Warouw
588. Drs. Math Dimpudus, M.Ed.
589. Drs. Paul Nebath
590. Dra. Pauline N.
Manginsela Tiendas
591. Or. Tallei
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
Dekan FKIP Universitas Lambung
Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
Ketua HPBI Komisariat Kalimantan
Selatan
Guru SMPN 19 Banjarmasin, Kalimatan
Selatan
KantorWilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan
Selatan
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
Jalan Nagasri No. 18, Banjarmasin
Fakultas Keguruan Universitas
Lambung Mangkurat
SMP Negeri 1 Tomohon, Manado
Universitas Sam Ratulangi, Manado
Universitas Sam Ratulangi, Manado
IK IP Manado
IKIP Manado
Universitas Sam Ratulangi, Manado
HPBI Komisariat Sulawesi Utara
Universitas Sam Ratulangi, Manado
STM Negeri Manado
MLI Komisariat Sulawesi Utara
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara
HISKI Komisariat Sulawesi Utara
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Utara
IKIP Manado
592. Dr. W.H.C.M. Lalamentik
593. Dra. Ny Altje Tallei Pinontoan
594. Dra. A. Sumarouw-Pangkerego
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(1) Penyaji makalah balk dalam sidang pleno maupun dalam
sidang kelompok membacakan pokok-pokok makalahnya
dengan perincian waktu sebagai berikut:
(a) penyajian makalah 20 menit; dan
(b) pembahasan 40 menit.
{2) Penyaji makalah menyajikan pokok makalahnya dan memberi-
kan tanggapan kepada peserta selama waktu yang disediakan.
(3) Penyaji makalah memperhatikan tanda yang diberikan pe-
mimpin sidang yang benjpa:
(a) kartu (lampu) kuning yang berarti waktu penyajian
tinggal 5 menit; dan
(b) kartu (lampu) merah yang berarti waktu penyajian
tinggal 2 menit
2) Peserta Undangan
(1) Peserta undangan adalah pengikut Kongres yang diundang
^ oleh Panitia.
(2) Peserta undangan dapat memilih sendiri sidang kelompok yang
akan diikutinya berdasarkan tempat duduk yang tersedia.
(3) Peserta undangan mempunya! hak yang sama untuk menang-
gapi makalah yang disajikan dalam sidang.
3) Peserta Umum
(1) Peserta umum adalah pengikut Kongres yang hadir atas per-
mintaan sendiri dan mendaftarkan namanya pada panitia.
(2) Peserta umum dapat mengikuti sidang-sidang Kongres di
tempat yang telah ditentukan Panitia.
2. Persidangan
1) Sidang-sidang akan berlangsung tepat pada waktu yang ditetapkan.
2) Sidang ada dua macam, yaitu (a) sidang pleno, dan (b) sidang ke
lompok.
3) Sidang pleno dan sidang kelompok dipimpin oleh seorang mode
rator yang didampingi seorang pencatat yang telah ditentukan
Panitia.
4) Selesai sidang, moderator dan pencatat membuat laporan sidangnya
masing-masing.
5) Sidang membentuk panitia perumus yang akan melaporkan hasil









595. Abdul Ghani Hali
596. Drs. Ahmad Saro
597. Drs. Amir Kadir
598. Drs. Daeng Patiro Laintagoa
599. Drs Indra Bangsawan Wumbu
600. Maayhuddin Mashuda, B.A.
601 Drs. Totozaro Halawa
602. H. Sahabuddin Kawaroe
603. A. AzisNun
Ny.Kasirah Kasim
Drs. M. Nurdin Matry
Drs. H. Achmad Sarita
21. SULAWESI SELATAN
607. Drs. Abdul Kadir Mulya
608. Drs. Abdul Muthalib
609. Drs, Aburaerah Arief
610. Drs. Adnan Usmar
611. Drs. Arifin
612. Drs. Asri Kaniyu
613. Drs. David Gustaf Manuputty
614. Dr. H.M. Ide Said D.M., M.Pd.
615. Hamzah Machmoed, M.A.
616. Prof. Dr. Husen Abas, M.A.
617. Drs. Husnah Gani Said
618. Drs. Johannes Francois
Pattiasina, M.Sc.
619. Drs. Jambo Abdul Rachman
620. Drs. M. Arief Mattalltti
621. Drs. M. Naim Hadade
622. Drs. Mahmud
623. Drs. Muhammad Sikki
624. Drs. Muh. Syarif Rahman
625. Nur Halim Cala





Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Piopinsi Sulawesi Tengah
HPBI Komisariat Palu
SMA Negeri I Palu
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tengah
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan




Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
SMP Negeri 7 Ujungpandang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan




Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang
SMA Negeri 5 Ujungpandang
SMP Negeri 5 Ujungpandang
MLI Komisariat Sulawesi Selatan
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627. Prof. Dr. Paturungi Parawansa
628. Prof. Dr. Sjahruddin
629. Drs. Zainuddin Hakim
630. Prof. Dr. Zainuddin Taha
631. J. Kalamper
632. Prof. Dr. Nurdin Yatim





HPBI Komisariat Sulawesi Seiatan
Daerah Tingkat I Ujungpandang
IKIP Ujungpandang
22. BALI
634. Dra. Anak Agung Dewi
635. Drs. Aron Meko Mbete
636. Drs. I Cede Semadi Astra
637. Drs. I Gede Nyeneng
638. Drs. I Gusti Ketut Ardhana
639. Prof. Dr. I Gusti Ngurah Bagus
640. Prof. Drs. I Ketut Rindjin
641. Drs. I Made Punva
642. Drs. I Made Purwa
643. f Wayan Gede
644. Drs. I Wayan Sudana
645. Drs. I Wayan Sudira
646. Dra. Ida Ayu Made WIryadi
647. Drs. Ida Bagus Raka
648. Drs. Made Pasek Parwatha
649. Drs. Made Sukada
650. Drs. Margono, M.A.
651. Dra. Maria Yosefina Mantik
652. Dr. Suparman Herusantosa
653. Drs. Sumarsono, M.Ed.
654. Drs. Sunaryono Basuki
655. I Dewa Made Santra
656. Drs. Anak Agung Ngurah
Made Mutu Manikam
657. Drs. I Ketut Asa Kartika, S.U.
658. Drs. I Ketut Mandhita
659.—Drs. I Ketut Riana, S.U
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
HPBI Komisariat Bali
Universitas Udayana, Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Pimprollt Daerah Bali
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Universitas Udayana, Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
SMP Nsgsti' Amiapura, Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Kantor Wilayah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Propinsi Bali
Kantor Wilayah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Propinsi Bali
Balai Penelitian Bahasa Denpasar
Universitas Udayana, Denpasar
Universitas Udayana, Denpasar









660. Drs. I Nengah Sukartha, S.U.
661. Drs. 1 Nyoman Sulaga





(3) Bahasa Indonesia di Luar Jalur Formal
{4} Sarana Penunjang
(5) Kerja Sama Kebahasaan Dalam dan .Luar Negeri
(6) Pembinaan Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan Bahasa
Indonesia
(7) Penerjemah
2) Ranah Pemakalan Bahasa
(1) Bahasa dan Penalaran
(2) Bahasa dan Ungkapan Rasa
Bahasa dan Kreativitas
Peran Bahasa Indonesia dalam Pengembangan llmu Pengetahuan
Peran Bahasa Daerah dalam Pengajaran Bahasa Indonesia
Sumbangan dan Hambatan Bahasa Asing dalam Pengembangan
Bahasa Indonesia
Perkembangan Bahasa Indonesia









3) Pembangunan dan Pengembangan Sastra
(1) Pemasyarakatan Sastra
(2) Sastra dalam Pendidikan (SD)
(3) Sastra dalam Pendidikan (SMTP dan SMTA)
(4) Pengembangan Sastra
(5) Penelitian Sastra
(6) Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Sastra
(7) Hubungan Sastra Indonesia dan Sastra Daerah
(8) Bahasa Indonesia dalam Teater dan Film.
4) Bahasa Indonesia di Luar Negeri
(1) Tinjauan dari Luar Negeri
(2) Tinjauan dari Dalam Negeri
8. Tata Tertib Kongres
Peserta
Peserta Kongres ada tiga macam, (a) penyaji makalah, (b) peserta
undangan, dan (c) peserta umum.
3. Tema
Menjunjung Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan dalam Konteks
Pembangunan Nasional.
Subtema
1. Peningkatan Mutu dan Peran Bahasa Indonesia Memperlancar Usaha Pen-
cerdasan Bangsa
2. Bahasa Indonesia merupakan Sarana Pemantapan Pembangunan dan Ke-
tahanan Nasional
3. Kemampuan Berbahasa Indonesia merupakan Jembatan Menuju Kesejah-
teraan yang Adll dan Merata
4. Waktu dan Tempat
Kongres Bahasa Indonesia V akan berlangsung pada tanggal 28 Oktober
sampai dengan 2 November 1988 di Hotel Kartika Chandra, Jalan Gatot
Subroto, Jakarta.
5. Penyelenggara
Kongres Bahasa Indonesia V merupakan kegiatan Departemen Pendl-
dikan dan Kebudayaan dan diselenggarakan oleh sebuah Panitia Kongres
yang terdiri atas Panitia Pengarah dan Panitia Pelaksana.
6. Alamat Panitia Penyelenggara
Makalah, formulir pendaftaran peserta, dan surat-menyurat lain me-
ngenai kongres Itu hendaklah dialamatkan kepada:
Panitia Penyelenggara Kongres Bahasa Indonesia V
d.a. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Jalan Daksinapati Barat IV
Rawamangun
Jakarta
Telepon: 4896558; 4880407; 4894564
Hotel Kartika Chandra, Ruang Kalasan
7. Toplk Makalah
1) Garis Haluan




663. Drs. I Wayan Jendra
664. Drs. I Wayan Suda
665. Drs. Made Jiwa Atmaja, S.U.
666. Drs., Maria Matildis Banda
667. Drs. Paulus Yos Adi Riyadi, S.U.
23. NUSA TENGGARA BARAT
668. H. Abdullah Tajib, B.A.
669. Syafrudin Abdurrakhman
670. Drs. Anang Zubaidi Soemerep
671. Drs. Rusdiawan, M.Pd.
672. Dra. Sri Yaningsih
673. Drs. Sumadi
24. NUSA TENGGARA TIMUR
674. Drs. Abraham Gampar
675. Drs. Sandi Maryanto
676. Drs. Jefta Fanggldae




680. Dvs. E. Nendissa
681. Drs. H.M. Soplantila
682. Drs. J. Tamaela
683. Dra. J. Tetelepta
684. Dra. Trientje Tomasoa
685. Drs. Zainuddin






Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara '> Barat
SMP Negeri Lawe, Sumbawa
HISKI Komisariat Nusa Tenggara Barat
Universitas Mataram
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Barat
SMEA Negeri 2 Mataram
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Timur
HPBI Komisariat Nusa Tenggara Timur
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Timur
Universitas Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur
Universitas Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur
SMEA Negeri Kupang, Nusa Tenggara Timur
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Maluku
Universitas Pattimura, Ambon
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Maluku
Universitas Pattimura, Ambon




687. Frans Adoife Johannes Apituley KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Irian Jaya
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688. Drs. J. Ch. Sujanto, M.S.
689. Hans Johanes Ruwajari, B.A.
690. M.E. Rusmawir
UniversitasCendrawasih, Irian Jaya
, STM Negeri Jayapura, Irian Jaya
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan




693. Johanes Harisman, B.A.
-KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Timor Timur
KantorWilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Timor Timur
SMEA Negeri Dili, Timor Timur
I
KONGRES BAHASA INDONESIA V
TAHUN 1988
1. Dasar
1) Undang-undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 yang menyatakan bahwa
bahasa Indonesia adalah bahasa negara dan penjelasannya yang menya
takan bahwa bahasa daerah yang dipakai sebagai alat perhubungan dan
dipelihara oleh masyarakat pemakainya, dipelihara juga oleh negara
sebagai bagian kebudayaan nasional yang hidup.
2) Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang dituangkan dalam Kete-
tapan Majeils Permusyawaratan Rakyat No. 11/MPR/1988.
3) Memperhatikan pula segenap pandangan dan sikap bangsa Indonesia
mengenai bahasa dan susastra yang tercermin d) dalam:
(1) Sumpah Pemuda yang diikrarkan pada tanggal 28 Oktober 1928
di Jakarta,
Kongres Bahasa Indonesia 1 pada tahun 1938 di Solo,
Kongres Bahasa Indonesia 11 pada tahun 1954 di Medan,
Kongres Bahasa Indonesia 111 pada tahun 1978 di Jakarta, dan






Kongres Bahasa Indonesia V bertujuan memantapkan bahasa Indonesia
sehubungan dengan peranannya untuk memperlancar usaha pencerdasan
bangsa, sarana pemantapan pembangunan dan ketahanan nasional, serta
sebagai jembatan tercapainya kesejahteraan sosial yang adil dan merata.
vt 85
VII. LAIN-LAIN 85
1. Denah Ruang Sidang Kongres Bahasa I ndonesia V 86
'2. Peta Hotel Kartlka Chandra dan sekitarnya 87
3. Tempat-tempat Renting 88
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3. Tern a 2
4. Waktu dan Tempat ' 2
5. Penyelenggara 2
6. Alamat Panitia Penyelenggara 2
7. Topik Makalah 2
8. Tata Tertib Kongres 3
9. Jadwal dan Acara 5
II. PAMERAN KONGRES BAHASA INDONESIA V 15
1. Pendahuluan 15
2. Daftar Peserta Pameran Buku 16
III. SEJARAH SINGKAT KONGRES BAHASA INDONESIA 18
IV. PUSATPEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 38
1. Sejarah Singkat 38
2. Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Susunan Organisasi 39
V. ORGANISASI PROFESI KEBAHASAAN DAN KESUSASTRA-
AN 44,
1. Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI) 44
2. Htmpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI) 45
3. Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia (HISKI) 46
VI PANITIA DAN PESERTA KONGRES BAHASA INDONESIA V 50
1. Panitia Kongres 50
2. Peserta Kongres 5Q
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PETA HOTEL KARTIKA CHANDRA
DAN SEKltARNYA
nSAL


















a. Rumah Sakit dan Apotek
1. Rumah Sakit Yayasan JAKARTA
Jalan Jenderal Sudirman
Jakarta




Jalan Bendungan Hilir No. 34
Jakarta
4. Apotek Pancoran
Jalan Pancoran No. 32H
Jakarta
5. Apotek Sahid
Jalan Jenderal Sudirman No. 86A
Jakarta




1. Atitya Loka Garden Restaurant














5. Rumah Makan Padang "Gantinyo'
Jalan Gatot Subroto
Jakarta
(  (dekat PT Timah)
KATA PENGANTAR
Buku Panduan ini merupakan salah satu pelengkap dalam pelaksanaan
Kongres Bahasa Indonesia V tahun 1988. Dengan adanya buku ini diharapkan
semua orang yang terlibat dalam Kongres, terutama para peserta, tidak me-
ngalami kesukaran untuk mengikuti semua kegiatan kongres.
Selain berisi informasi yang berhubungan tangsung dengan pelaksanaan
kongres, Buku Panduan ini juga memuat keterangan yang bersifat umum.
Kongres Bahasa Indonesia V, sebagai arena perbincangan masalah kebahasaan
dan kesusastraan tingkat nasional, bahkan internasional, merupakan langkah
lanjutan dari kongres-kongres terdahulu. Hal ini dapat diketahui dengan mem-
baca artikel "Sejarah Singkat Kongres Bahasa Indonesia" yang terdapat di
dalam buku ini. Apa dan sejauh mana upaya yang dilakukan untuk meng-
himpun dan mengkoordinasikan para pakar kebahasaan dan kesusastraan




4. PETA LOKASl TEMPAT MAKAN







1 s 1 A « f;
c S
S 1 1 ^ ^
It






Wirung Nati Sadcrhana/samping kiri Kodak
Hotal Kartiki Chandra
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